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ABSTRAK

Nama : Budi Setiawan

Program Studi  : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan

Judul : Efek Diploma dan Pengalaman Kerja pada Upah dan Jam Kerja
di Indonesia

Penelitian ini bertujuan mengestimasi efek diploma pada upah dan jam ketja
serta mengkaji polanya yang diduga akan menghilang seiring bertambahnya
pengalaman ketja. Teknik estimasi menggunakan Two-step Heckman yakni model
probit probabilitas bekerja dengan upah dilanjutkan dengan model return serta
model probit probabilitas bekerja dilanjutkan dengan fimgsi jam kerja. Data yang
dipakai ialah data Susenas tahun 2006. Efek diploma tertinggi dialami oleh
pekerja blue collar di pertanian yang mempunyai diploma PT sebesar 52,11
persen. Seiring bertambahnya pengalaman kerja, efek diploma D-III dan PT
semakin menurun, tetapi tidak untuk SMA. Sementara itu, pengaruh diploma
terhadap jam kerja yang paling tinggi ditunjukkan oleh diploma D-III, sedangkan
diploma SMA memberikan efek diploma yang terendah.

Kata kunci:
Efek diploma, pengalaman kerja, upah, jam kerja dan two-step heckman.

ABSTRACT
Name : Budi Setiawan
Study Program : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Title : Diploma and Work Experience Effects on Wages and Hours of
Work in Indonesia

This research aims to estimate the diploma effects on wages and hours of
work and also study its pattern that predicted will decline along with additional in
- work experience. The estimation technique used is Two-Step Heckman namely
model of probability work with the wages continued with the model of return and
also model of probability work continued with the function of hours of work. Data
used rely on the data Susenas 2006. The highest diploma effect is accepted by
blue collar in agriculture which having diplomas PT is equal to 52,11 percent.
Along increase it work experience, the diploma effects from D-III and PT will
decline, but not for SMA. Meanwhile, the highest diploma effect on hours of work
shown by diploma D-III, while lowest diploma effects given by diploma SMA.

Keyword:
Diploma effects, work experience, wages, hours of work and two-step heckman.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbagai literatur menyatakan bahwa schooling dan earnings memiliki
hubungan yang positif.' Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat
penghasilan yang akan diterima. Di pasar tenaga kerja, individu A yang lulusan
universitas akan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
individu B yang lulusan SMA. Individu B akan menerima penghasilan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan individu C yang lulusan SMP, dan seterusnya. Secara
empiris, pola hubungan seperti ini ditunjukkan melalui grafik garis dari
penghasilan menurut kelompok pendidikan (tidak berpendidikan, pendidikan
dasar, pendidikan menengzh dan pendidikan tinggi) di mana sumbu mendatar dan
sumbu tegak lurus, berturut-turut, ialah umur dan penghasilan. Secara visual dapat
dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut: =

4000

per Bulan (100 Ro)

Secondary —e— University

b

Gambar 1.1. Age-earnings Profiles Menurut Tingkat Pendidikan di Indonesia, 2006

Gambar age-earnings profiles di atas berdasarkan data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2006 di Indonesia. Pada umur yang sama,

jenjang pendidikan primary memiliki penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan

! Terjemahan schooling pada Kamus Inggris-Indonesia (Echols & Shadily, 2002) ialah pendidikan
yang diterima di sekolah. Earnings ‘penghasilan’ mengacu pada wages ‘upah atau gaji’ dikali
dengan jumlah unit waktu kerja (biasanya jam) (Ehrenberg & Smith, 2000: hal 35-36).
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dengan no education. Mereka yang menyelesaikan pendidikan secondary
mempunyai penghasilan yang lebih tinggi daripada primary dan no education.
Sedangkan mereka yang lulusan wunmiversity memperoleh penghasilan tertinggi
dibandingkan dengan ketiga kelompok pendidikan lainnya.

Korelasi positif antara schooling dan earnings secara ekonometrik
ditunjukkan oleh Mincer (1974) menggunakan model regresi Ordinary Least
Square (OLS) di mana earnings dan schooling, berturut-turut, ialah regressand
dan regresor. Pada model Mincer ini, variabel schooling merupakan variabel
kontinyu dari years of schooling ‘tahun bersekolah’. Secara matematis, Mincer
membuktikan bahwa koefisien yang melekat pada variabel schooling (dinotasikan
sebagai “r”) merupakan tingkat diskon pada penghitungan nilai sekarang dari
aliran pengembalian investasi schooling di masa yang akan datang (hal 9-11).2
Nilai » yang diestimasi pada tahun bersekolah 8 tahun, 12 tahun dan 16 tahun
bernilai positif, berturut-turut, ialah 16 persen, 13 persen dan 10 persen.®

Psacharopoulos (1995) menyatakan kekurangan teknik estimasi Mincer
dalam penghitungan tingkat pengembalian investasi pendidikan, yakni asumsi
bentuk age-earnings profile yang mendatar (flaf) dan tak hingga atau infinite (last
Jorever), serta biaya yang diperhitungkan hanya biaya tidak langsung atau forgone
earnings. Akan tetapi, metode Mincer ini relatif lebih mudah digunakan karena
tidak terlalu banyak data yang dibutubkan. Karena itu, Mincerian Earnings
Function ‘fungsi penghasilan Mincer’ ini menjadi sangat populer digunakan
dalam penghitungan tingkat pengembalian investasi pendidikan.*

Meskipun pengaruh positif schooling pada earnings telah ditunjukkan
melalui Age-earnings Profiles dan Mincerian Earnings Function, ada perbedaan
cara pandang dalam menjelaskan fenomena ini. Guilason (1999), Stiglitz (1999),
Ehrenberg (2000), Gruber (2005) dan Borjas (2006) menguraikan dua

fundamental cara berpikir mengenai isu ini, yakni teori human capital dan

% Rosen (1999: hal 224-225) dan Borjas (2006: hal 246) menjelaskan metode present value sebagai
teknik penghitungan analisis manfaat dan biaya investasi yang menghitung nilai sekarang dari
manfaat yang akan diterima dalam beberapa tahun yang akan datang,

* Lihat Tabel 3.1 (Mincer, 1974 hal 48).

* fihat Psacharopoulos (1985, 1993) perihal tingkat pengembalian investasi pendidikan di berbagai
negara yang dihitung menggunakan Mincerian Earnings Function. Di Tndonesia, penelitian yang
berkaitan dengan tingkat pengembalian investasi pendidikan  menggunakan fungsi ini (dan
perluasannya) antara lain Behrman & Deolalikar (1993), Deolalikar (1993), Duflo (2001),
Pattinasarany (2003), Handayani (2006), Chen (2009) dan Quarina (2009).
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hipotesis screening.” Teori human capital memberikan kesimpulan bahwa
ketrampilan yang dipelajari di sekolah secara langsung akan meningkatkan
produktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan, dan ini pada gilirannya
menghasilkan penghasilan yang tinggi. Samuel Bowles dan Herb Gintis dari
Universitas Massachusetts (Stiglitz, 1999: hal 429) menjelaskan bahwa
pendidikan mengajarkan manusia bagaimana bekerja dengan baik di tempat kerja,
dengan mengajarkan bagaimana mematuhi perintah, mengikuti petunjuk, dan
bekerja dalam tim, Ketika berhasil, sosialisasi ini mengajarkan ketepatan waktu
daﬁ daya tahan. Dalam perspektif ini, mereka yang pergi ke sekolah lebih lama,
belajar lebih banyak kemampuan sosial ini, atau, dalam kasus lainnya,
mendemonstrasikan kemampuan dan kemauan mengatasi permintaan sistem
sekolah. Kemampuan sosial ini membuat individu lebih bernilai di tempat kerja.

Sementara itu, hipotesis screening mengusulkan fakta bahwa schooling
digunakan sebagai screening device yang tersedia bagi pengusaha untuk menilai
produkiivitas dari pekerja dengan cepat dan murah. Sebaliknya, pekerja.
menggunakan schooling sebagai sinyal produktivitas mereka kepada pengusaha.
Semakin tinggi tingkat schooling merepresentasikan pekerja memiliki tingkat
produktivitas yang tinggi.’ Sesuai dengan teori ini, individu yang bersekolah Iebih
lama cenderung memperoleh penghasilan lebih tinggi bukan karena bersekolah
membuat mereka lebih produktif, tetapi lebih karena bersekolah sebagai
credential mereka lebih produktif (Hungerford & Solon, 1987).

Di tahun 1974, Layard dan Psacharopoulos menghilangkan arti penting
hipotesis screening dengan alasan prediksi yang diperdebatkan ini belum
didukung ketersediaan bukti empiris. Menurut mereka ada tiga prediksi hipotesis
ini yang perlu diverifikasi, yakni:

5 Dalam buku teks ekonomi ketenagakerjaan (labor economics), dalam hal ini Ehrenberg (2000)
dan Borjas (2006), tidak menggunakan istilah screening, tetapi signalling. Dengan berlakunya
hipotesis screening maka diploma yang dimiliki akan berperan sebagai signalling produktivitas
dari pekerja. Peranan pendidikan sebagai screening atan signalling ini dipopulerkan oleh Spence
(1973), Arrow (1973) dan Stiglitz (1975). Weiss (1984, 1995) menyebut screening dan signalling
ini sebagai sorting.

% Spence (1973) dan Arrow (1973) masing-masing mempublikasikan penelitian yang merumuskan
hipotesis bahwa pendidikan disediakan sebagai credential di mana memberikan sinyal high innate
productivity ‘produktivitas yang tinggi’ (Belman & Heywood, 1997).
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4

(i)  Private returns ‘pengembalian individu® ialah diploma’ dan bukan tahun

bersekolah,

(i) Pengembalian individu dari pendidikan turun bersama dengan pengalaman
kerja, dan

(tii) Pendidikan tidak akan diminta jika (secara privat) ada metode penyeleksian
yang lebih murah.

Pernyataan pada butir (i) di atas merupakan basis versi “sheepskin™® dari hipotesis
screening di mana “upab akan naik dengan cepat bersama tambahan tahun
bersekolah ketika tambahan tersebut juga disampaikan dalam bentuk sertifikat”.
Setelah melakukan survei pada beberapa studi, mereka menyimpulkan bahwa
“tingkat pengembalian dari mereka yang mengalami putus sekolah sama tinggi
dengan mereka yang menyelesaikan pendidikan, yang menolak versi sheepskin
dari hipotesis screening”.

Pada tahun 1987, Hungerford dan Solon memperlihatkan eksistensi
sheepskin effects pada tingkat pengembalian investasi pendidikan. Dengan
memodifikasi variabel tahun bersekolah sebagai variabel dummy pada tahun-tahun
berdiploma (eight grade, high school dan college), mereka melaporkan sheepskin
effects substansial dan signifikan secara statistik pada tingkat pendidikan high
school dan college, tetapi tidak ditemukan pada tingkat pendidikan eight grade.
Dengan kata lain, penolakan hipotesis screening karena tidak ada bukti empiris
sheepskin effecis menjadi kurang tepat. Sebaliknya, mereka juga memberikan
catatan bahwa sheepskin effects yang diperoleh tidak untuk dinterpretasikan
sebagai bukti yang menguatkan dari hipotesis screening.’ Visualisasi perbedaan

7 Dalam kamus umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1985), diploma berarti ijazah; surat
keterangan resmi yang menyatakan telah tamat sekolah, lulus ujian dan sebagainya.

¥ Sheepskin effects ialab refurn untuk educational credentials dibandingkan dengan akumulasi
tabun pendidikan. Bentuk ini mengikuti tradisi menyajikan diploma pada kertas kulit biasanya
dibuat dari kulit domba. Kertas kulit seperti itu berasal dari abad kedua SM di Asia Kecil di mana
mereka menggantikan papyrus (Belman & Heywood, 1997: hal 623; Antetius, 2000: hal 1 ).

? Alternatif interpretasi diberikan oleh Chiswick (1 973) dalam Hungerford & Solon (1987) yang
menyatakan bahwa perbedaan upah yang muncul antara mereka yang putus sekolah (dropout) dan
tamat sekolah disebabkan perbedaan produktivitas dan bukan karena fungsi screening apapun. Hal
ini dikarenakan mercka yang putus sekolah tidak sebanding terdiri atas mereka yang menyadari
pendidikan memberikan tambahan yang kecil pada produktivitas. Sebaliknya, mereka yang tamat
sekolah juga tidak sebanding terdiri atas mereka yang menyadari peranan pendidikan dalam
meningkatkan produktivitas.
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upah yang disebabkan oleh sheepskin effects diperlihatkan oleh Jaeger dan Page
(1996).

Gambar 1.2 memperlihatkan refurn dengan diploma effects'® lebih rendah
dibandingkan dengan refurn tanpa diploma effects. Selisih refurn antara dua
kelompok pendidikan ini merupakan estimasi nilai sheepskin effects pada tingkat
pengembalian investasi pendidikan. Nilai estimasi ini semakin meningkat seiring
dengan kenaikan tingkat pendidikan. Sheepskin effecis paling tinggi terjadi pada
jenjang pendidikan college, sama seperti hasil estimasi yang dilakukan oleh
Hungerford dan Solon (1987). Temuan ini sekaligus memverifikasi Arrow (1973)
yang menyatakan bahwa pendidikan tinggi berlaku sebagai alat seleksi dalam

rekruitmen tenaga kerja.
157 B
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Gambar 1.2, Total Return untuk Setiap Tahun Bersekolah yang
Diselesaikan Laki-laki Berkulit Putih

Di Amerika Serikat, penelitian sheepskin effects juga dilakukan oleh
Belman dan Heywood (1991, 1997), Jaeger dan Page (1996), Arkes (1999), Park
(1999), Gullason (1999) dan Habermalz (2003). Sedangkan penelitian di beberapa
negara, antara lain: Swedia (Antelius, 2000), Kanada (Ferrer & Riddel, 2002),
Ghana (Strobl, 2003), Jepang (Bauer, Dross & Haisken-DeNew, 2003) dan Brasil

' Penggunaan istilah diploma effects oleh Jaeger dan Page karena dalam penelitian tersebut
mereka menggunakan variabel dummy diploma dan bukan tahun bersekolah yang dimodifikasi
sebagai variabel dummy tahun berdiploma, seperti yang dilakukan oleh Hungerford dan Solen
(1987) serta Belman dan Heywood (1991, 1997).
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(Arcand & D’Hombres, 2005). Estimasi sheepskin effects di berbagai negara
tersebut bervariasi tergantung pada struktur institusional pasar tenaga kerja.
Bauer, Dross dan Haisken-DeNew memperlihatkan estimasi sheepskin effects di
Jepang lebih rendah dibandingkan dengan estimasi sheepskin effects di Amerika
yang dihitung oleh Jaeger dan Page (lihat Tabel 2.1). Hal ini dikarenakan
rekruitmen tenaga kerja di Jepang lebih terstruktur dan terorganisir dibandingkan
dengan di Amerika Serikat schingga produkiivitas riil dari pekerja lebih mudah
diamati. Hart dan Kawasaki (1999) mengatakan bahwa perusahaan di Jepang
cenderung merckrut pekerja baru langsung dari sekolah dan universitas- dengan
seleksi yang substansial terutama pada perusahaan berskala besar (Bauer, Dross &
Haisken-DeNew, 2003).

Seiring dengan pengalaman kerja yang meningkat, sinyal pengembalian
pendidikan akan mengalami penurunan.!! Pada akhimnya, pengusaha akan
mempelajari produktivitas riil dari pekerja. Ini sesuai dengan job-matching
Jramework, di mana ada alasan yang kuat untuk menduga bahwa sinyal
pengembalian pendidikan akan melemah bersama pengalaman pekerja (Layard &
Psacharopouios, 1974; Belman & Heywood, 1997; Antelius, 2000; Habermalz,
2003; Strobl, 2003; Bauer, Dross & Haisken-DeNew, 2003).

Belman dan Heywood (1997) memperlihatkan bahwa sheepskin effects
besar dan signifikan di kohor yang awal dan hampir tidak eksis di akhir kohor.
Dengan menggunakan data masa kerja (ferure), Antelius (2000) menunjukan
babwa diploma effects meningkat sedikit pada awal masa bekerja, tetapi setelah
individu bekerja di perusahaan sekitar 2 sampai 4 tahun efek ini mulai melemah
dan menghilang setelah 3 sampai 5 tahun untuk diploma SMA (high school
diplomas) dan 4 sampai 6 tahun untuk diploma PT (university degrees).

1.2, Perumusan Masalah

Karakteristik demografis Indonesia memberikan tekanan pada pasar tenaga
kerja domestik. Di tahun 2009, jumlah penduduk Indonesia telah mencapai 231.4
juta jiwa (BPS, 2009). Dari jumlah tersebut, 168,3 juta jiwa ialah penduduk usia
produktif (15 tahun ke atas). Mereka yang memutuskan untuk terjun ke pasar

" Lihat butir (ii) prediksi hipotesis screening (bal 4).
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tenaga kerja mencapai 113,8 juta jiwa. Hanya 104,5 juta jiwa yang mampu diserap
oleh pasar tenaga kerja domestik, sementara sisanya 9,3 juta jiwa “terpaksa” harus
menganggur.'> Mereka yang menganggur ini sebagian besar merupakan kaum
muda (15-24 tahun) yakni sebesar 51 persen. Ke depan, pengangguran masih
merupakan masalah pasar tenaga kerja di Indonesia, kecuali jika pertumbuhan
ekonomi mencapai 6 persen dan elastisitas ketenagakerjaan sebesar 0,5. Di bawah
kondisi itu, tahun 2015 yang akan datang, pengangguran di Indonesia dapat
diturunkan dari 9,1 persen di tahun 2007 menjadi 0,2 persen (ILO, 2008)."

Kelebihan suplai tenaga keria memberikan keuntungan bagi pengusaha
untuk memilih tenaga kerja sesuai dengan keinginanmya. Sekalipun demikian,
tidak mudah bagi pengusaha untuk membedakan antara tenaga kerja yang “baik™
dengan tenaga kerja yang “buruk”. Sebaliknya, tenaga kerja mengetabui tentang .
kemampuan dirinya. Ada pertukaran informasi yang asimetrik antara pengusaha
dan tenaga kerja. Di bawah kondisi ini, tenaga kerja yang buruk menikmati
sebagai free rider, sehingga pengusaha dapat keliru memilih tenaga kerja yang
merugikan (adverse selection). Mereka memerlukan screening device untuk
menyeleksi tenaga kerja secara cepat dan murah. Di sisi lain, tenaga kerja yang
baik akan melakukan investasi untuk memberikan sinyal antara lain melalui
pendidikan. Dengan kata lain, pengusaha akan menyeleksi tenaga kerja
berdasarkan sinyal yang diberikan oleh pekerja yakni tingkat pendidikan. Di
Indonesia, peran pendidikan sebagai screening device atau signalling paling
mudah dideteksi melalui iklan lowongan kerja, seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 1.3.

Merujuk gambar tersebut terlihat bahwa ada tiga perusahaan yang sedang
mencart tenaga kerja, yakni: (1) perusahaan yang bergerak di bidang laboratorium
klinik, (ii) perusahaan pengelola jasa pelayanan keamanan, dan (iii) perusabaan

yang bergerak dalam bidang restoran. Ketiga perusahaan ini sama-sama

> Di Indonesia, sampai dengan saat ini belum ada mekanisme jaminan hidup bagi penganggur
(unemployment benefif), schingga berlaku hipotesis Myrdahl dalam Marning (1998) yang
menyatakan bahwa menganggur sebagai barang mewah (Juxury unemployment).
Selain itu, pengangguran yang melimpah dapat menyebabkan “bonus demografi” yang tersedia
{)ada tahun 2020-2030 (Moertiningsih, 2005) tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.

Sepuluh tahun menjelang krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997, rata-rata tingkat
pengangguran di Indonesia ialah 3,5 persen. Setelah krisis ekonomi rata-rata tingkat pengangguran
tahun 1998-2006 melonjak menjadi 14,7 persen.
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mencantumkan pendidikan sebagai salah satu persyaratan bekerja di perusahaan
tersebut. Mereka yang ingin diterima bekerja sebagai radiografer, perawat dan
sekretaris, berturut-turut, harus memiliki diploma ATRO, D3 Keperawatan dan
D3 Sekretaris (lihat Gambar 1.3 pada sisi kanan). Hal ini dapat dimaklumi
mengingat jenis pekerjaan tersebut memerlukan keahlian yang spesifik. Sementara
itu, mereka yang ingin diterima bekerja sebagai security, kasir dan waitress
sekurang-kurangnya memiliki pendidikan minimal SMA atau sederajat. Padahal,
ketiga jenis pekerjaan ini tidak memerlukan keahlian yang spesifik terkait dengan
pendidikan SMA yang dimiliki oleh tenaga kerja bersangkutan. Ini
mengindikasikan pendidikan memainkan peranan penting dalam penyeleksian
tenaga kerja, sekalipun belum tentu berdampak pada produktivitasnya.'*
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Gambar 1.3. Iklan Lowongan Kerja untuk Skilled dan Unskilled Worker

Sementara itu, lowongan kerja untuk mereka yang berpendidikan SMP ke
bawah semakin sulit ditemui. Penelusuran yang dilakukan oleh penulis pada
beberapa web®™ lowongan kerja atau bursa tenaga kerja belum menemukan

pekerjaan yang memberikan persyaratan pendidikan SMP atau sederajat. Dengan

* Todaro dan Smith (2006) mengatakan fenomena ini sebagai pengutamaan diploma atau
sertifikasi pendidikan yang memiliki ciri-ciri berupa kenaikan terus menerus persyaratan bagi
{)eker_] aan-pekerjaan yang semula cukup diisi oleh mereka yang berpendidikan rendah.

Revolusi informasi dapat mengurangi biava terkait dengan Jjob search, baik bagi pekerja yang
mencari pekerjaan sama seperti pengusaha yang ingin mengisi lowongan kerja. Penggunaan web
dalam mencari pekerjaan berdampak terhadap kecepatau memperoleh pekerjaan. Di tahun 2000,
studi di Amerika memperiihatkan bahwa pencari kelja yang menggunakan intemnet lebih cepat
memperoleh pekerjaan dibandingkan dengan pencari kerja yang tidak menggunakan internet,
berturut-turut, 3,4 bulan dan 3,7 bulan (Borjas, 2006: hal 503).
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kata lain, jenjang pendidikan SMP ini tidak memberikan sheepskin effects kepada
peketja, seperti hasil penelitian di berbagai negara. Selain itu, mulai tahun 1994
tingkat pendidikan SMP sudah dimasukkan sebagai program Wajib Belajar,
sehingga seluruh penduduk Indonesia scharusnya telah menikmati jenjang
pendidikan ini.

Fenomena ini menyebabkan dorongan permintaan terhadap pendidikan yang
terus meningkat dari tahun ke tahun. Di tahun 1995, persentase mercka yang
berpendidikan tamat SMA sekitar 11,24 persen (SUPAS 1995, Priyono, 1998)
naik menjadi 15,78 persen pada tahun 2005 (SUPAS 2005, data diolah).
Mengacu pada Nazara (2007), di tahun 2015 jumlah penduduk befumu:r 10 tahun
ke atas yang berpendidikan SMU ke atas diperkirakan akan meningkat menjadi
sekitar 30 persen. Di sisi lain jumlah mereka 'yang hanya berpendidikan SD akan
berkurang setengah sehingga hanya akan ada sekitar 10 persen (ILO, 2008: hal
26).

Dengan kondisi pasar tenaga kerja seperti uraian di atas, muncul pertanyaan
bagaimanakah sheepskin effects pada tingkat pengembalian investasi pendidikan
di Indonesia. Sheepskin effects dalam penelitian ini selanjutnya disebut sebagai
diploma effects “efek diploma’. Selain itu, bagaimanakah pola efek diploma ini
yang diduga akan menghilang seiring bertambahnya pengalaman kerja.

Metode yang paling sering digunakan untuk mengestimasi efek diploma
ialah fungsi penghasilan Mincer yang memasukan variabel tahun bersekolah dan
diploma secara bersama-sama scbagai exogerous pada fungsi tersebut.!® Akan
tetapi, melakukan estimasi fungsi penghasilan secara langsung dengan metode
OLS dapat mengakibatkan hasil yang bias.'” Hal ini disebabkan oleh
permasalahan pemilihan sampel di mana data upah hanya tersedia bagi individu
yang bekerja, sedangkan bagi individu yang tidak bekerja atau bagi para pekerja
yang tidak dibayar maka data upah tidak ada. Oleh karena itu sebelum

' Biasanya, estimasi tingkat pengembalian investasi pendidikan hanya menggunakan salah satu
variabel yang menunjukan tingkat pendidikan individu, apakah tahun bersekolah atau diploma.
Sementara itu, estimasi sheepskin effects pada tingkat pengembalian investasi pendidikan
memasukan variabel tahun bersekolah dan diploma secara bersama-sama sebagai exogenous. Hal
ini bertujuan untuk membedakan upah antara mereka yang memiliki diploma dengan mereka yang
tidak memiliki diploma. Dengan kata lain, pengaruh tahun bersekolah terhadap upah telah
dikoreksi oleh diploma, dan sebaliknya.

' Frazis (1993) tidak menemukan bukti adanya selectivity bias dalam menjelaskan degree effect.
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mengestimasi efek diploma, terlebih dahulu akan diestimasi probabilitas bekerja
dengan upah individu tersebut berdasarkan karakteristik demografi sosial tertentu
(Behrman & Deolalikar, 1993; Deolalikar, 1993; Duflo, 2001; Pattinasarany,
2003; Handayani, 2006; Chen, 2009; dan Quarina, 2009).

Setelah itu, penelitian ini dilanjutkan untuk mengestimasi jam kerja dengan
memasukan estimasi upah yang diperoleh dari fungsi penghasilan, variabel tahun
bersekolah, diploma, pengalaman ketja dan karakteristik individu lainnya. Model
yang digunakan untuk memperoleh estimasi jam kerja ialah Two-step Heckman
(Kﬂlingsworth, 1983), hal ini dikarenakan tidak semua individu memiliki
informasi jam ketja. Untuk menghindari selection bias maka estimasi jam kerja
dilakukan secara dua tahap. Tahap pertama menghitung probabilitas bekerja untuk
menghasilkan mills ratio. Kemudian, nilai inverse mills yang diperoleh dari tahap
pertama dimasukan ke dalam model OLS jam kerja sebagai faktor koreksi.

Berdasarkan wvraian di atas, maka dapat disusun permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah partisipasi bekerja dengan upah di Indonesia?

2. Bagaimanakah partisipasi bekerja di Indonesia?

3. Berapakah efek diploma pada tingkat pengembalian investasi pendidikan di
Indonesia? |

4. Bagaimanakah pola efek diploma akan menghilang seiring dengan kenaikan
pada pengalaman kerja di Indonesia?

5. Bagaimanakan efek diploma dan pengalaman kerja pada jam kerja yang

ditawarkan oleh tenaga kerja di Tndonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penclitian ini jalah menghitung efek diploma dan
pengalaman kerja terhadap upah dan jam kerja.
Secara rinci tujuan dari studi ini ialah sebagai berikut:
1. Mengkaji partisipasi bekerja dengan upah di Indonesia.
2. Mengkaji partisipasi bekerja di Indonesia.
3. Mengestimasi efek diploma pada tingkat pengembalian investasi pendidikan di

Indonesia.
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4. Mengkaji pola efek diploma yang akan menghilang seiring dengan kenaikan

pada pengalaman kerja.

5. Mengestimasi jam kerja yang ditawarkan oleh pekerja yang dipenpgaruhi oleh

diploma dan pengalaman kerja di Indonesia.

1.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan data Susenas kor tahun 2006 di mana informasi

upah per jam dan pengalaman kerja tidak tersedia. Oleh karena itu, upah per jam

diestimasi dengan cara membagi upah per bulan dengan perkalian jam kerja per

minggu dengan 30/7 (rasio jumlah hari per bulan dengan jumlah hari per minggu).

Sedangkan pengalaman kerja diproksi melalui umur = dikurangi dengan
penjumlahan tahun bersekolah dan 6 tahun (umur pertama kali bersekolah).

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini ialah sebagai berikut:

BABI
BAB I

BAB Il

BABIV
BABV

BAB VI

Pendahuluan, menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, keterbatasan penelitian serta sistematika penulisan.
Tinjauan Literatur, berisi teori-teori yang menjadi landasan
penelitian.

Metode Penelitian, menjelaskan sumber data, kerangka pikir,
hipotesa, metode analisis, spesifikasi model serta definisi operasional
variabel.

Hasil Analisis Deskriptif, berisi pembahasan secara deskriptif dari
data yang digunakan.

Hasil Analisis Inferensia, berisi pembahasan secara inferensia dari
data yang digunakan.

Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I
TINJAUAN LITERATUR

2.1. Pendidikan Sebagai Salah Satu Bentuk Investasi Modal Manusia

Teori modal manusia atan human capital adalah suatu aliran pemikiran yang
menganggap bahwa manusia merupakan kapital sebagaimana bentuk-bentuk
kapital lainnya (seperti teknologi, mesin, tanah, uang, dan sebagainya) yang
sangat menentukan terhadap keuntungan secara ekonomis. Schultz (1971)
menyatakan bahwa segala bentuk pengeluaran untuk meningkatkan kapabilitas
dan produktivitas manusia akan menghasilkan tingkat pengembalian yang positif,
terutama bagi perekonomian secara keseluruhan. Beberapa kategori kegiatan yang
termasuk dalam pengeluaran untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah sebagai berikut:

1. Penyediaan fasilitas dan jasa kesehatan secara lmas, termasuk seluruh
pengeluaran yang memengaruhi angka harapan hidup, kekuatan dan
stamina, serta vitalitas.

On-the-job-training, yang dibiayai oleh perusahaan.

Pendidikan formal pada tingkat dasar, menengah, dan yang lebih tinggi.
Program-program belajar yang tidak dibiayai perusahaan.

-l

Migrasi, yaitu perpindahan penduduk dengan tujuan meningkatkan
penghasilan yang lebih baik (high expected earnings).

Dari kelima aktivitas tersebut, pendidikan formal dan pelatihan (training)
merupakan faktor yang paling memiliki hubungan erat dengan peningkatan
kemampuan sumber daya manusia. Pendidikan formal adalah pendidikan yang
menyiapkan pengetahuan dan keterampilan yang bisa digunakan untuk melakukan
pekerjaan, tidak terbatas pada suatu jenis pekerjaan atau pada suatu tempat kerja
tertentu saja, akan tetapi bisa digunakan untuk melakukan pekerjaan atau bekerja
di tempat lain. Sedangkan pelatihan (fraining) adalah pendidikan yang hanya

mempunyai nilai bagi pekerjaan di tempat seseorang bekerja.
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Menurut Suryadi (1985) peran pendidikan sebagai salah satu bentuk
pembentukan modal manusia ialah sebagai berikut:

1.  Pendidikan sebagai bentuk konsumsi, yaitu barang atau jasa yang
dibutubkan secara langsung serta dapat meningkatkan kesejahteraan
manusia yang dapat dinikmati saat ini,

2.  Pendidikan sebagai sarana investasi yang akan membantu meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan keahlian tenaga kerja sebagai modal untuk
bekerja secara lebih produktif sehingga dapat meningkatkan penghasilan di
masa datang.

3. Pendidikan sebagai sarana mewujudkan keadilan dan pemerataan
dibarapkan dapat terwujud karena adanya pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan.

Dalam perspektif ekonomi, pendidikan merupakan bentuk investasi sumber
daya manusia yang akan memberi keuntungan di masa mendatang, baik kepada
masyarakat atau negara, maupun orang-orang yang mengikuti pendidikan itu

sendiri.

2.2, Pendidikan Sebagai Sinyal Produktivitas

Layard dan Psacharopoulos (1974: hal 985) menyatakan bahwa hipotesis
screening mengusulkan sebagai fakta bahwa perbedaan penghasilan antar tingkat
pendidikan, meskipun telah distandardisasi oleh perbedaan yang disebabkan
faktor selain pendidikan, tidak langsung merefleksikan pengaruh pendidikan
terhadap kenaikan produktivitas akan tetapi hanya pengaruh pendidikan sebagai
peralatan signalling perbedaan kemampuan yang sudah ada sebelumnya.

Peranan pendidikan sebagai signalling pertama kali diperkenalkan oleh
Spence (1973), dan selanjutnya dilengkapi oleh Arrow (1973) yang menyatakan
bahwa pendidikan tinggi berlaku sebagai filter. Di tahun - 1975, Stiglitz
menguraikan keterkaitan antara teori screeming, pendidikan dan distribusi
pendapatan. Menurutnya, ekonomi dengan informasi asimetris yang berkaitan
dengan kualitas individu memerlukan peralatan screening, yakni pendidikan.
Dengan adanya pendidikan, individu dapat diberikan label sebagai more
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productive atau less productive tergantung kepada tingkat pendidikan yang
dimilikinya.

Borjas (2006: hal 268-271) memberikan illustrasi bagaimana pekerja
memutuskan berapa lama tahun bersekolah yang akan dicapai ketika pendidikan
memainkan peran sebagai sinyal produktivitas. Dalam model ini diasumsikan ada

-~ 2 (dua) jenis pekerja di pasar tenaga kerja, yakni pekerja high-productivity dan

low-productivity. Distribusi kedua tipe pekerja ini dalam populasi ialah sebagai
berikut:

Nilai Sekarang dari
Tipe Pekerja Proporsi Produkfivitas Seumur
Hidup
Low-productivity q $ 200.000
High-productivity I-g 300.000

Perbedaan produktivitas antara kedua jenis pekerja ini dibawa sejak lahir dan
tidak dipengaruhi oleh berapa lama tahun bersekolah yang dijalani.

Dalam menentukan upah bagi masing-masing kelompok pekerja ada 2 (dua)
jenis model yang dapat digunakan oleh pengusaha, yakni model pooled
equilibrium dan model separating equilibrium. Jika pengusaha dapat dengan
mudah mengelompokan kedua jenis pekerja ini, maka ia akan bersedia membayar
300 ribu dollar untuk pekerja high-productivity dan 200 ribu dollar untuk pekerja
low-productivity. Pada kenyataannya, informasi kemampuan pekerja ini sulit
untuk diperoleh karena pekerja akan cenderung menyatakan dirinya sebagai lebih
produktif. Dalam kondisi ini, pengusaha menggabungkan kedua jenis pekerja ini
pada pooled equiibrium-nya dan memberi rata-rata upah sebagai berikut:

Rata-rata upah = (200000 x q) + [300000 x (1 - q)]

=300000 - 100000q 2.1)

Nilai q antara 0 dan 1 sehingga rata-rata upah akan terletak diantara 200-300
ribu dollar. Upah rata-rata ini mendorong kenaikan upah bagi pekerja yang kurang
produktif, dan sebaliknya, upah pekerja yang lebih produktif akan bergerak turun.
Karena itu, pekerja yang lebih produktif akan menyediakan informasi yang
menunjukan bahwa mereka lebih produktif. Sementara pengusaha akan
menggunakan informasi tersebut dalam memperhitungkan produktivitas pekerja.
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Informasi ini berperan sebagai sinyal produktivitas pekerja, dalam hal ini jalah
diploma.

Dengan adanya sinyal produktivitas ini, perusahaan menentukan ¥ tahun
kuliah untuk membedakan pekerja high-productivity dan pekerja low productivity.
Mereka yang sekurang-kurangnya berpendidikan minimal ¥ tabun kuliah
dikelompokan sebagai pekerja lebih produktif, dan sebaliknya. Karena pekerja
menginginkan tingkat upah yang tinggi, dalam kasus ini 300 ribu dollar, maka
mereka berusaha untuk mencapai ¥ tahun kuliah tersebut. Keinginan ini akan
dibatasi oleh biaya yang diperlukan untuk mencapai ¥ tahun kuliah tersebut. Pada
model signalling diasumsikan biaya kulish untuk pekerja dengan produktivitas
rendah akan lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja dengan produktivitas
tinggi. Hal ini disebabkan mereka yang memiliki produktivitas rendah
memerlukan waktu lebik lama untuk belajar, membayar tutor, bimbingan belajar
atau kelas khusus. Asumsi biaya sekolah yang lebih tinggi untuk kelompok
pekerja ini merupakan asumsi fundamental dalam model signalling, dan faktanya,
menyebabkan model ini bekerja.

Dalam contoh ini diasumsikan biaya untuk setiap tahun kuliah ialah 25 ribu
dollar untuk pekerja low-productivity dan 20 ribu dollar untuk pekerja high-
productivity. Pekerja dengan produktivitas rendah tidak kuliah jika:

$200.000 > $300.000 - ($25.001 x j) : 2.2)
sehingga diperoleh solusi,

y > 3,999 i 2.3)
Sementara itu, pekerja dengan produktivitas tinggi akan melanjutkan kuliah jika:

$200.000 <$300.000 - ($20.00 x %) 2.4)
sehingga diperoleh solusi,

<5 o S @2.5)

Dengan menggabungkan kedua kondisi tersebut berimplikasi low-
productivity tidak akan melanjutkan kulish dan high-productivity akan
melanjutkan kuliah jika:

3,999 <y <5 ' (2.6)

Berbeda dengan meodel pooled equilibrium, pada model sepgrating
equilibrium pekerja dengan produktivitas rendah memutuskan untuk tidak
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mencapai -y ‘tahun bersekolah dan secara sukarela -memberikan sinyal
produktivitas yang rendah. Sebaliknya, pekerja dengan produktivitas tinggi
memilih untuk y tahun bersekolah, dan memisahkan ‘diri dari. kelompok
sebelumnya. Dengan ini, model signalling menunjukan bahwa pendidikan dapat

berperan sebagai sinyal produktivitas pekerja tanpa menaikan produktivitas

pekerja yang bersangkutan.
Dollars Dollars
300000 |- - 3o0.00C - B e—
o017k # . ;
P =33
200.090 @ty et - 200000 hmmmem e
; ¢ I
‘ 20.00¢ 71— &  Slope =20.000
T A = [}
) ]
i 1]
i
! :
0 i Years of o i Years of
d Schooling i Schooling -
{a} Low-Productivity Workers (&) High-Productiviny Workers

Sumber: Borjas (2006) 7
Gambear 2.1. Pendidikan sebagai Sinyal Produktivitas

2.3. Fungsi Penghasilan Mincer

Model fungsi penghasilan Mincer merupakan metode yang paling sering
digunakan untuk mengestimasi besarnya tingkat pengembalian investasi
pendidikan. Dalam model 1m, Mincer mengasumsikan bahwa sescorﬁng ékan
memilih suatu tingkat pendidikan tertentu yang dapat memberikan present value
dari penghasilan tertinggi yang diterima individu tersebut selama masa hidupnya
(lifetime earnings) dengan discount rate individual (r) tertentu.

Model fungsi penghasilan Mincer secara umum dapat ditulis sebagai
berikut:

In (Wg)=In (Wp) + 1S {2.7)

Pada model persamaan di atas logaritma penghasilan pada masa sekarang
(current earmings), yaitu In (Wg), merupakan fungsi konstan dari logaritma
penghasilan tanpa pendidikan (In Wy) dan tahun bersekolah (S), di mana r adalah
tingkat pengembalian investasi pendidikan selama S periode. Selain itu
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penghasilan juga dipengaruhi oleh umur atau lamanya pengalaman kerja (A), di

mana pola lifecycle dari penghasilan mengikuti pola U terbalik (inverted U).
Dengan menambahkan variabel lamanya pengalaman kerja atau A dan

kuadrat dari A yang menunjukan ada tidaknya decreasing return dari penghasilan

seseorang (akibat pengaruh umur atau lamanya pengalaman kerja) maka

Persamaan 2.7 di atas dapat diubah menjadi: _
In W =In Ws = By + BiS + BrA + A’ (2.8)

Di mana In W (In Ws) adalah logaritma present earnings atau penghasilan, S

adalah tahun bersekolah, A adalah umur atau pengalaman kerja dan A’

menunjukan diminishing return dari kualitas sumber daya manusia, By (In Wy)

adalah logaritma penghasilan yang didapat tanpa pendidikan, B; adalah tingkat
pengembalian investasi pendidikan individu (private rate of return to education)
dari penambahan satu tahun bersekolah, 8, dan B3 adalah tingkat pengembalian
dari pengalaman kerja. Persamaan 2.8 di atas biasa disebut persamaan tradisional

Mincer (fraditional Mincerian earnings function).

Selain itu dalam penelitian lainnya, beberapa variabel ditambahkan dalam
fungsi penghasilan tradisional Mincer ini, seperti jenis kelamin, perbedaan ras,
lamanya minggu bekerja (work weeks) dan jam kerja (hours worked), latar
belakang keluarga, perbedaan lokasi tempat tinggal, jenis pekerjaan, lapangan
usaha dan lainnya. Penambahan variabel ini dilakukan guna menghindari hasil
estimasi tingkat pengembalian investasi pendidikan yang upward bias. Sebab
variabel-variabel yang dapat memengaruhi besarnya penghasilan individu di pasar
kerja bukan hanya umur atau pengalaman ketja saja.

Beberapa asumsi yang terdapat dalam model ini, yaitu:

1. W, adalah penghasilan di masa depan bagi mereka yang tidak bersekolah
dan Wy adalah penghasilan di masa depan bagi mereka yang bersekolah
selama S tahun, di mana besar Wy dan Wy diasumsikan konstan sepanjang
lifecycle-nya; r adalah discount rate.

2. Terjadi diminishing marginal benefit dari bersekolah.

Biaya pendidikan yang ada hanya biaya tidak langsung atau foregone

' edrnings, yaitu penghasilan yang hilang karena seseorang memilih
bersekolah dan tidak bekerja. '
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4. Individu yang berada dalam perekonomian memiliki kemampuan yang
sama, perilaku yang sama, latar belakang yang sama, akses ke pasar yang
sama, dan mempunyai informasi yang sempurna mengenai tingkat
pengembalian yang akan diterimanya jika ia bersekolah.

5. Tidak ada investasi sumber daya manusia setelah seseorang selesai
bersekolah, sehingga perbedaan penghasilan yang terjadi antara pekerja
yang bersekolah dan pekerja yang tidak bersekolah hanya diakibatkan oleh
penambahan lamanya tahun bersekolah.

6. Keputusan bersekolah adalah bersekolah atan tidak bersekolah, atau
seseorang hanya melakukan éam kegiatan saja. Artinya, tidak ada yang
bersekolah sambil bekerja maupun sebaliknya.

2.4. Efek Diploma

Efek diploma menunjukan pengarub diploma terhadap penghasilan (dalam
literatur dikenal sebagai sheepskin effects). Efek ini diperoleh dengan cara
memasukan variabel tahun bersekolah dan diploma secara bersama-sama pada
fungsi penghasilan Mincer. Dengan kata lain pengaruh diploma terhadap
penghasilan telah distandardisasi oleh tahun bersekolah, dan sebaliknya. Pengaruh
tahun bersekolah tersebut terhadap penghasilan telah dikontrol oleh diploma.
Secara teoritis, “upah akan naik dengan cepat bersama tambahan tahun bersekolah
ketika tambahan tersebut juga disampaikan dalam bentuk sertifikat” (Layard dan
Psacharopoulos, 1974). Secara empiris, efek diploma ini ditunjukan dengan
mengubah persamaan 2.8 menjadi sebagai berikut: ,

In W =In Ws =Py + BS + B,A + B34~ *+ B4Diploma 2.9

Merujuk pada hipotesis screening butir (ii)'®, efek diploma ini akan
menghilang seiring dengan bertambahnya pengalaman kerja. Untuk melihat pola
efek diploma ini sepanjang waktu Habermaltz (2003) memasukan faktor interaksi
diploma dan pengalaman kerja, sehingga persamaan 2.9 berubah menjadi:

In W =1In Ws = fig + BiS + BA + B3A” + B;Diploma + B4A Diploma
+ B4A’Diploma (2.10)

'® Lihat butir (ii) prediksi hipotesis screening (hal 4).
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Sementara itu, model penelitian efek diploma yang digunakan pada penelitian
terdahulu dijelaskan pada subbab di bawah ini.

2.4.1. Teknik Estimasi dan Hasil Penelitian Sheepskin Effects di Berbagai

Negara

Hungerford dan Solon (1987) mengestimasi sheepskin effects dengan
menggunakan model discontinous spline function. Di model ini, tahun bersekolah
merupakan fungsi diskontinyu pada 8, 12 dan 16 tahun bersekolah yang
merupakan proksi dari tahun “biasanya” individu memperoleh diploma (eight
grade, high school dan college degree). Secara matematis model ini ditunjukkan
sebagai berikut:

Inw = ay + a,ex + azex® + azs + BuDg + 85D5(s — 8) + BeDy5 +

87D17(s — 12) + BgDyg + PoD17 + P1oDisg (2.11)
di mana w ialah logaritma natural dari rasio penghasilan dan jam kerja mingguan,
ex ialah pengalaman potensial (=umur - s - 6) dan s ialah tahun bersekolah, Selain
itu, variabel dummy sama dengan 1 jika s > 8, interaksi dummy ini dengan s - 8,
dummy yang lain sama dengan 1 jika s > 12, interaksi dummy ini dengan s 4 12,
dummy yang lain sama dengan 1 jika s > 16, dan dua dummy lagi untuk s = 17 dan
s = 18. Sheepskin effects ditunjukkan oleh By, B5 dan f; yang bernilai positif dan
signifikan, sedangkan Js, 57, B dan f;p memperlihatkan perubahan slope pada
pengembalian investasi pendidikan.'

Studi yang dilakukan oleh Hungerford dan Solon ini tidak menggunakan
informasi tentang diploma. Data yang digunakan berasal dari data Current
Population Survey (CPS) yang dilaksanakan pada bulan Mei 1978. Unit analisis
dalam studi ini ialah 16.498 laki-laki berkulit putih berumur 25-64 tahun, Hasil
penelitian menunjukan bahwa besaran sheepskin effects untuk diploma SMA
sebesar 3,5 persen dan diploma PT 8,95 persen.

Menurut Jaeger dan Page (1996), tahun bersekolah sebagai proksi diploma
tidak akurat mengukur sheepskin effects. Proksi ini akurat jika, sebagai contoh,

¥ Teknik estimasi sheepskin effects yang juga dilakukan oleh Hungerford dan Solon ialah
mengganti perubahan siope dari fungsi spline (s - 8, s - 12, D;; dan D)) menjadi kuadrat dan kubik
tahun bersekolah (s* dan s"). Hasil yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini memberikan
simpulan yang sama dengan teknik estimasi discontinous spline function (Hungerford & Solon,
1987: hat 176). .
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seorang individu memperoleh diploma SMA setelah 12 tahun bersekolah dan jika
seluruh individu yang mencapai 12 tahun bersekolah memperoleh diploma SMA.
Sementara beberapa individu tidak mendapat diploma, dan yang lain memerlukan
sgjumlah waktu yang berbeda untuk memperoleh diploma tersebut. Karena itu,
estirnasi sheepskin effects menjadi bias dari nilai yang sebenarnya.

Pada Januari 1992 fokus dari pertanyaan tingkat pendidikan yang dicapai
pada CPS berubah dari tahun bersekolah (years of education) menjadi diploma
yang diperoleh (degree receipt). Perubahan ini memungkinan Jaeger dan Page
menyusun set data berisi informasi tahun bersekolah dan diploma yang diperoleh.
Mereka menggunakan data berpasangan Maret 1991 dan Januari 1992. Dengan
teknik ini pengaruh bias dari proksi diploma menggunakan tahun bersekolah
seperti yang dialami oleh Hungerford dan Solon (1987) dan Belman dan
Heywood (1991; 1997) dapat dieliminasi.

Model sheepkin effects yang dipopulerkan oleh Jaeger dan Page merupakan
fungsi diskontinyu dengan dummy untuk setiap tahun bersekolah dan dummy
untuk diploma spesifik yang diterima. Secara matematis model tersebut
ditunjukkan sebagai berikut:

Inw = ay + arex + azex? + ¥ BDscnooting + % 6Dacgree  (2.12) %
di mana schooling dimulai dari 9 tahun (Dy) sampai dengan 18 tahun (D;g g resin)
atau lebih dan kategori referensi ialah 12 tahun (D7;). Sementara degree terdiri
atas high school, some college no degree, occupational associate’s, academic
associate’s, bachelor’s, master’s, professional dan doctoral. Koefisien & pada
variabel degree, sebagai contoh, high school dan bachelor’s yang positif dan
signifikan menunjukan sheepskin effecis. |

Besaran sheepskin effects yang diestimasi oleh Jaeger dan Page lebih tinggi
dibandingkan dengan temuan Hungerford dan Solon (1987). Sheepskin effects
diploma SMA dan diploma PT (bachelor’s) masing-masing sebesar 12,3 persen
dan 24,5 persen (lihat Tabel 2.1). Estimasi yang lebih tinggi ini mereficksikan
kenaikan pada tingkat pengembalian relatif pendidikan antara tahun 1978 dan

* Dengan mengeliminasi ¥, fDyqgree pada persamaan (2.12) maka koefisien pada D, pomg dapat
diinterpretasikan sebagai total pengembalian pendidikan, sementara- koefisien Dicpooting pada
persamaan (2.12) dapat diinterpretasikan sebagai total pengembalian pendidikan neto dari
sheepskin effects. Selisih antara kedua koefisien ini dapat diinterpretasikan sebagai bagian dari
total pengembalian yang disebabkan oleh sheepskin effects (Jaeger & Page, 1996: hal 736). -
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1991-1992. Meskipun demikian, pengaruh dari dummy untuk diploma spesifik
yang diterima (diploma effects) tidak bisa diabaikan.

Studi tentang sheepskin effects di Amerika Serikat juga dilakukan oleh
Belman dan Heywood (1991; 1997). Di tahun 1991, mereka menunjukan
perbedaan sheepskin effects antara minoritas dan mayoritas dilihat dari ras dan’
jender, sebagai contoh, laki-laki berkulit hitam dibandingkan dengan laki-laki
berkulit putih. Mereka menemukan bahwa minoritas memiliki pengembalian yang
lebih rendah untuk sinyal produktivitas yang rendah (diploma SMA) tetapi
pengembalian yang lebih tinggi untuk sinyal produktivitas yang tinggi (diploma -
PT).

- Tabun 1997, Belman dan Heywood memperlihatkan bahwa sinyal
pengembalian pendidikan melemah bersama pengalaman kerja. Jika pendidikan
berperan sebagai sinyal, efek parsial dari sekolah terhadap penghasilan menurun
bersama kenaikan pengalaman kerja individu, karena pengusaha memiliki
informasi yang lebih baik tentang produktivitas riil dari pekerja.?! Dengan
membagi sampel menjadi beberapa kelompok umur (kohor) yakni 24-30, 31-39,
41-50, 51-60 dan 61-65, terlihat bahwa sheepskin effects besar dan signifikan pada
kohor yang awal dan hampir menghilang di kohor yang akhir. Estimasi sheepskin
effects yang dihitung dari rata-rata koefisien yang signifikan untuk diploma SMA
6,9 persen, sedangkan untuk diploma PT 14 persen.

Jika Belman dan Heywood (1991; 1997) mengikuti model Hungerford dan
Solon (1987), maka Atkes (1999) mengikuti model Jacger dan Page (1996), yakni
fungsi diskontinyu dengan dummy untuk setiap tahun bersekolah dan dummy
untuk diploma. Berbeda dengan Jaeger dan Page yang memakai data CPS, Arkes
memanfaatkan data National Longitudinal Survey of Youth (NLSY) 1993. Unit
analisis yang digunakan ialah 1.064 laki-laki berumur 28-30 tahun. Studi yang
dilakukan oleh Arkes ini tidak menemukan bukti yang signifikan adanya
sheepskin effects untuk diploma SMA. Sementara untuk diploma PT Arkes
mengestimasi sheepskin effects sebesar 19,2 persen.

Berbeda dengan studi sebelumnya, Park (1999) mengkonfirmasi adanya
sheepskin effects menggunakan fungsi diskontinyu dengan interaksi antara tahun

21 ihat Layard & Psacharopoulos (1974) dan Riley (1979).
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bersekolah dan diploma.** Informasi tentang diploma dipakai dalam studi Park ini.
Data yang digunakan ialah data CPS 1990. Selain model yang digunakan berbeda
dengan studi sebelumnya, unit analisis yang digunakan oleh Park ialah laki-laki
dan perempuan berumur 25-64 tahun. Sheepskin effects yang diestimasi oleh Park
ialah 8,9 persen untuk diploma SMA dan 21,1 persen untuk diploma PT.

Habermalz (2003) melakukan penelitian berkaitan dengan pola sheepskin
effects sepanjang waktu. Jika kualitas dari kecocokan antara pekerja dan pekerjaan
memberikan kontribusi terhadap penghasilan dan jika kemampuan yang tinggi
dari pekerja lebih mudah mengungkapkan produktivitas mereka, pola sheepskin
effects sepanjang waktu ialah berbentuk concave ‘cekung’. Dengan menggunakan
data NLSY 1979-1998, Habermalz melakukan interaksi antara pengalaman
setelah tamat sekolah (post-schooling experience) dan diploma. Dengan teknik ini,
Habermalz mengkonfirmasikan pola dari sheepskin effects, termasuk dengan
menggunakan metode median regression untuk mengatasi variabilitas sampel
yang ekstrim pada variabel bebas (logaritma natural upah riil per jam).

Keenam studi terdahulu ini sama-sama membuktikan adanya sheepskin
effects di Amerika Serikat. Bagaimana dengan sheepskin effects di negara-negara
lainnya?

Di Swedia, Antelius (2000) mengkonfirmasikan adanya sheepskin effects
pada tingkat pengembalian investasi' pendidikan. Antelius menggunakan fungsi
diskontinyu dengan dummy untuk setiap tahun bersekolah dan dummy untuk
diploma. Studi ini memanfaatkan data Swedish Level of Living Survei (SLLS)
yakni set data yang berdasarkan kombinasi wawancara dengan data register.
Sampel dalam studi ini terdiri atas laki-laki dan perempuan berumur 24-65 tahun.
Antelius memperlihatkan adanya sheepskin effects untuk diploma SMA dan
diploma PT masing-masing sebesar 5,3 persen dan 7,7 persen (lihat Tabel 2.1).
Selain itu, Antelius menawarkan alternatif lain penghitungan sheepskin effects
menggunakan metode dekomposisi upah Blinder-Oaxaca (Antelius, 2000: hal 5).

Ferrer dan Riddel (2002) menunjukan adanya sheepskin effects di Kanada.
Model yang dipakai dalam studi ini ialah Aybrid model, yaitu fungsi penghasilan

% Interaksi tersebut dinyatakan dengan D(degree)y*D(years of schooling completed) (Antelius,
2000: hal 4).
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modal manusia dilengkapi dengan variabel dummy untuk credential effects™.
Mereka memakai data sensus 1996. Sampel dalam studi ini ialah Jull-year full-
time workers™, tidak termasuk imigran dan berumur lebih dari 65 tahun. Estimasi
sheepskin effects untuk diploma SMA dan diploma PT masing-masing sebesar 5,2
persen dan 22,8 persen.

Di negara berkembang, Strobl (2003) memperlihatkan adanya sheepskin
effects di Ghana. Strobl menduga ada peranan yang lebih besar dari educational
signalling di negara berkembang, di mana saluran untuk perfukaran informasi
pasar tenaga kerja, seperti kantor pertukaran tenaga kerja dan ikian lowongan,
seringkali belum berkembang, jika tidak ada, dan karena itu biaya memperoleh
informasi sepertinya lebih besar. Data yang digunakan oleh Strobl ialah data
Regional Programme for Enterprise Development (RPED) untuk Ghana. Dalam
studi ini, Strobl menggunakan model of employer learning” Sampel yang
digunakan ialah pekerja di perusahaan manufaktur yang berjumlah 1.428 individu.
Strobl tidak menemukan bukti dari educational signalling (sinyal pendidikan)
untuk individu yang direkrut melalui kontak langsung dengan perusahaan.
Sementara itu, pendidikan berperan sebagai sinyal untuk individu yang direkrut
. melalui saluran formal lainnya, meskipun hanya unfuk individu yang tidak
menerima on-the-job-training.

Di Jepang, Bauer, Dross & Haisken-DeNew (2003) mengkonfirmasikan
adanya sheepskin effects mendekati cara yang digunakan oleh Jaeger dan Page
(1996) guna membandingkan sheepskin effects di antara kedua negara tersebut
(Amerika Serikat dan Japan). Data yang digunakan ialah data Japanese Panel
Survey on Consumers (JPSC) tahun 1993-1997. Sampel dalam studi ini ialah laki-

% Ukuran credential berdasarkan pertanyaan funggal: apakah sertifikat, ijazah, atau gelar yang
pernah diperoleh oleh seseorang? (Ferrer & Riddel, 2002, hal 885). Model ini secara matematis
ditunjukkan sebagai berikut:

InW = ag + &,5 + a,Exp + azExp®> + XB+ CDS +u
* Full-time didefinisikan sebagai 30 jam atau lebih per minggu dan fil-year didefinisikan sebagai
bekerja 49-52 minggu per tahun (Ferrer dan Riddel, 2002, hal 886).
» Model ini dibangun oleh Altonji & Pierret (2001) yang mengeksplorasi peranan pendidikan di
dalam bagaimana pengusaha mempelajari produktivitas pekerja sepanjang wakt (Storbl, 2003,
p-3). Intuisi di balik tes langsung tetapi atraktif: selama pekerja menghabiskan waktu lebih lama di
pasar tenaga kerja dan produkiivitas sebenarnya terfibat, penggunaan pendidikan sebagai
signalling seharusnya menjadi kurang penting.
Secara matematis ditunjukkan sebagai berikut;

log(Wy) = F(T) + BsS; + Bsr(S; # T) + Brp(Zi + T + 1
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laki yang bekerja full-time. Mereka menemukan bahwa sheepskin effects di
Jepang lebih rendah dibandingkan dengan di Amerika Serikat. Temuan ini sesuai
prediksi karena sistem rekruitmen dan penempatan tenaga kerja di Jepang lebih
terstruktur dan teratur dibandingkan dengan Negara Barat. Estimasi sheepskin
effects untuk diploma PT sebesar 19,3 persen lebih rendah dibandingkan dengan
di Amerika Serikat sebesar 24,5 persen (estimasi Jacger dan Page, 1996) (lihat
Tabel 2.1). Sementara untuk diploma SMA, besaran sheepskin effects yang
diperoleh tidak signifikan.

Bila dalam penelitian sheepskin effects sebelumnya unit analisis berumur
24-65 tahun, maka di Brasil (Arcand & D’hombres, 2005) menggunakan unit
anpalisis berumur 15-65 tahun. Penggunaan unit analisis ini disesugikan dengan
demograﬁ' Brasil di mana data individu berumur 25 tahun ke atas membatasi
sampel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data Pesquisa
Emprego-Desemprego (PED). Sheepskin Effects pada sistem pendidikan di Brasil
seharusnya diperoleh tiga nilai dari tahun bersekolah yang diselesaikan: eight
(primary school), eleven (high school) dan fifieen (basis college degree). Model
estimasi sheepskin effects menggunakan dummy tahun bersekolah dimulai dari 1
tahun sampai dengan 17 tahun. Untuk diploma SMA, estimasi sheepskin effects
pada kelompok warna kulit whife, mixed dan black masing-masing ialah 75
persen, 37,78 persen dan 24,78 persen. Sheepskin effects yang diberikan oleh
diploma PT sebesar 48,62 persen dan 12,07 persen untuk kelompok warna kulit
white dan mixed. Sementara untuk kelompok warna kulit black estimasi sheepskin
effects untuk diploma PT tidak signifikan. Perbandingan hasil-hasil penelitian di
atas disajikan dalam Tabel 2.1.
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2.5. Preferensi Gender dalam Pendidikan

Seperti halnya negara-negara lain di dunia, masyarakat Indonesia mengenal
pembagian tugas laki-laki dan perempuan, baik peranan dalam masyarakat
maupun dalam keluarga. Laki-laki berperan sebagai kepala keluarga dan pencari
nafkah (bread winner) dan perempuan bertugas untuk melakukan kegiatan
domestik seperti mengurus rumah tangga, mengasuh anak dan sebagainya.

Dengan adanya perbedaan peran ini, orang tua cenderung memprioritaskan
anak laki-laki dibandingkan dengan anak perempuan untuk bersekolah terutama
jika keuangan keluarga terbatas. Kondisi ini kontradiktif terhadap keuntungan
yang diperoleh dari semakin tingginya pendidikan perempuan, walaupun ini tidak
berarti bahwa pendidikan bagi perempuan lebih penting dibandingkan dengan
1aki-laki

Menurut Schultz (1993) dalam Handayani (2006), ada tiga faktor yang

menjadi motivasi bagi orang tua untuk memprioritaskan pendidikan anak laki-laki’

dibandingkan dengan anak perempuan:

i. Tingkat pengembalian investasi untuk perempuan lebih rendah daripada
laki-laki. Kondisi ini diduga karena permintaan tenaga Kerja terkait dengan
teknologi untuk perempuan lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki.

2.  Remittance “uang transfer’ dari anak perempuan lebih kecil dibandingkan-

dengan anak Iaki-laki.

3. Kepuasan orang tua melihat kesuksesan anak laki-laki yang lebih besar
dibandingkan dengan anak perempuan.

Berbeda dengan Schultz, Bouis dan Haddad (1990) dalam Todaro dan Smith
(2006) menyatakan bahwa memperluas kesempatan pendidikan bagi wanita
sangat menguntungkan secara ekonomis karena empat alasan, yakni sebagai
berikut:

1. Tingkat pengembalian dari pendidikan kaum wanita lebih tinggi daripada -

tingkat pengembalian dari pendidikan kaum pria di kebanyakan negara
berkembang,. 7

2. Peningkatan pendidikan kaum wanita tidak hanya menaikan produktivitasnya
di lahan pertanian dan di pabrik, tetapi juga meningkatkan partisipasi tenaga
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kerja, pernikahan yang lebih lambat,. fertilitas yang lebih rendah, dan
perbaikan kesehatan serta gizi anak-anak.

3. Keschatan dan gizi anak-anak yang lebih baik serta ibu yang lebih terdidik
akan memberikan dampak pengganda (multiplier effect) terhadap kualitas
anak bangsa selama beberapa generasi mendatang.

4. Karena kaum wanita memikul beban terbesar dari kemiskinan dan kelangkaan
laban garapan yang melingkupi masyarakat di negara berkembang, maka
perbaikan yang signifikan dalam peran dan status wanita melalui pendidikan
dapat mempunyai dampak penting dalam memutuskan lingkaran setan
kemiskinan serta pendidikan yang tidak memadai.

2.6. Penawaran Tenaga Kerja Individu

Dalam teori alokasi waktu, Becker menyatakan bahwa partisipasi di pasar
tenaga kerja merupakan pilihan untuk bekerja atau tidak bekerja. Waktu yang
digunakan untuk tidak bekerja disebut sebagai leisure. Leisure ialah waktu yang
tidak menghasilkan uvang. Kegiatan /eisure mencakup kegiatan yang memang
- pada dasarnya “bersenang-senang”, dan juga berbagai kegiatan seperti kegiatan
- mengurus rumahtangga, belajar, berolahraga dan beribadah.

Leisure diasumsikan sebagai barang normal schingga perubzhan jumlah
leisure yang dikonsumsi ditentukan oleh tiga faktor, vaitu: tingkat harga
(opportunity cost dari tidak bekerja), pendapatan dan seleia. Permintaan Jeisure
akan meningkat jika pendapatan naik atau harga Jeisure relatif rendah. Sementara
itu, Ananta (1987) dalam Asiati (2004) mengatakan bahwa jam kerja yang
ditawarkan dipengaruhi initial endowment dan tingkat upah di pasar tenaga kerja.
Pada tingkat upah tertentu individu dapat memutuskan untuk tidak ikut dalam
kegiatan di pasar tenaga kerja dan mengalokasikan waktu untuk kegiatan

| rumahtangga. Keputusan individu untuk bekerja atau tidak bekerja (kombinasi
alokasi jam kerja dan waktu leisure) di pasar tenaga kerja kerja ditentukan oleh
kondisi optimal (persinggungan) antara kendala pendapatan dan waktu dengan
kurva indiferen (kepuasan) seperti diperlihatkan pada Gambar 2.2.

Tingkat substitusi antara pendapatan dengan leisure sama dengan tingkat
upah (MRS = w). Titik Ag dan A; merupakan tingkat kepuasan maksimum yang
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dicapai sebagai kombinasi jumlah waktu yang dialokasikan untuk pasar kerja dan
leisure pada tingkat upah yang berlaku. Dengan pendapatan di luar income (non
labor income) sebesar OV individu sudah merasa puas dengan pendapatan
tersebut, meskipun tingkat upah di pasar kerja sebesar Wy. Kepuasan individu
terjadi di Ag dengan indifferent curve 1C,, yang disebut corner solytion. Dalam
hal ini, pada tingkat upah sebesar Wy, individu tersebut merasa kepuasannya lebih
tinggi bila tidak ikut berpartisipasi di pasar kerja dan mengalokasikan seluruh
waktunya sebesar OT untuk kegiatan rumah tangga atau non pasar. Apabila upah
naik menjadi W, individu memutuskan untuk masuk ke pasar kerja. Kepuasan
individu berubah dari tititik Ay menjadi A;, yaitu terjadi pada titik singgung garis
anggaran dan Indifferent Curve, 1C,. Pada kondisi ini, individu tersebut

mengorbankan sebagian waktu /leisure sebesar TH, untuk bekerja di pasar kerja.

Brg Psr

& H; T Leisure

Sumber: Asiati (2004)

Keterangan:
Y = Labor income
W = Wage (upah pasar)
V = Non labor income
IC = Indefferent Curve (tingkat kepuasan)
H = Jam kerja
T = Leisure

Gambar 2.2. Keputusan Bekerja atau Tidak Bekerja

Selanjutnya pada tingkat upah yang lebih tinggi sebesar W, individu akan
menambah jumiah jam kerja sebesar H,Hp. Kenaikan upah tersebut menyebabkan
meningkatnya pendapatan yang diperoleh individu bila individu tersebut
menggunakan waktunya untuk kegiatan pasar sehingga konsumsi barang pasar
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naik dari OY; ke OY; dan garis anggaran naik dari VY; ke VY2, Titik optimal
meningkat dari A ke titik B di mana jumlah jam kerja yang ditawarkan ke pasar
kerja naik dari TH: ke TH2. Apabila tingkat upah naik lagi menjadi W3, garis
anggaran menjadi VYs. Kepuasan optimal menjadi di titik C dan jam kerja yang
ditawarkan di pasar kerja berkurang dari TH> menjadi THs dan waktu untuk
leisure meningkat dari OH:z menjadi OHa.

Brg Psr

o Hs f';z [:h H.: T Leisure
Sumber: Asiati (2004)

Gambear 2.3. Derivasi Backward Bending Labor Supply Curve

Persinggungan antara Indifferent Curve (IC) dengan garis anggaran
menunjukkan titik optimum A, B, C dan D yang menunjukkan kepuasan
maksimum yang diterima individu dari alokasi waktu antara pasar kerja dan
leisure. Dengan menghubungkan titik-titik optimum tersebut diperoleh kurva
penawaran fenaga kerja yang mula-mula positif kemudian pada tingkat upah
tertentu menjadi negatif. Kondisi ini disebut juga dengan Backward Bending
Supply, yang menyatakan bahwa pada mulanya seseorang bekerja dengan jumiah
jam kerja pendek pada tingkat upah yang rendah. Apabila ada kenaikan upah
maka seseorang akan menambah jumlah jam kerja (jika efek substitusi > efek
pendapatan). Kemudian setelah jumlah jam kerja mencapai maksimum
nampaknya /leisure lebih menyenangkan dari pada tambahan uang (efek
pendapatan > efek substitusi).
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2.7. Faktor-faktor yang Memengaruhi Partisipasi Bekerja

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi partisipasi seseorang untuk
bekerja, salah satunya adalah faktor umur. Semakin bertambah umur seseorang,
maka semakin tinggi partisipasi orang tersebut untuk bekerja. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Deolalikar (1993), Asiati (2004),
Handayani (2006) dan Quarina (2009). Beberapa penelitian tersebut membuktikan
bahwa bertambahnya umur seseorang akan menyebabkan tingginya partisipasi
bekerja orang tersebut. Namun variabel umur kuadrat yang digunakan dalam
keempat penelitian di atas, menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi bekerja
tersebut tidak akan berlangsung lama. Pada tingkat umur tertentu, partisipasi
bekerja seseorang akan tetap, kemudian menurun. Menurut Handayani (2006)
penurunan partisipasi bekerja ini sejalan dengan penurunan pada penghasilan yang
disebabkan oleh depresiasi mutu modal manusia.

Setiap individu memiliki partisipasi bekerja yang berbeda, tergantung dari
peranan sosial antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. Sebagai pencari
natkah, partisipasi bekerja laki-laki yang berstatus menikah justru tidak akan
terpengaruh oleh statusnya tersebut. Menurut Sapsford (1993) dalam Handayani
(2006), partisipasi bekerja laki-laki yang menikah terkait dengan bertambahnya
tanggung jawabnya sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Hasil yang sama juga
dikemukakan oleh Quarina (2009) yang menyatakan bahwa partisipasi bekerja
laki-laki yang berstatus menikah akan meningkat. Namun Deolalikar (1993),
Asiati (2004) dan Handayani (2006) menemukan hal yang sebaliknya terjadi pada
perempuan. Menurut mercka, partisipasi bekerja untuk perempuan yang sudah
menikah justru akan menurun.

Di dalam rumahtangga, salah satu dari anggota rumahtangga akan memiliki
status sebagai kepala rumahtangga. Status ini biasanya diberikan kepada laki-laki
karena terkait dengan tanggung jawab untuk memberikan nafkah kepada seluruh
anggota rumahtangga. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan perempuan
menjadi kepala rumahtangga. Aslam (2007) menunjukan bahwa status kepala
rumahtangga berpengaruh secara positif terhadap partisipasi bekerja, baik bagi

laki-laki maupun perempuan.
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Faktor lain yang dapat memengaruhi partisipasi bekerja seseorang adalah
keberadaan balifa. Terkait dengan perannya dalam mengasuh anak dalam
keluarga, Handayani (2006) menjelaskan bahwa keputusan perempuan menikah
untuk bekerja dipengaruhi oleh keberadaan balita. Bahkan Asiati pernah
melakukan estimasi dalam penelitiannya di tahun 2004, dan menemukan bahwa
keberadaan . balita berpengaruh negatif terhadap partisipasi tenaga kerja
perempuan. Sementara itu, Aslam (2007) membuktikan bahwa anak usia 0-7
tahun juga menurunkan partisipasi bekerja. Penggunaan variabel anak usia 0-7
tahun ini berdasarkan pertimbangan usia anak sekolah formal. Keberadaan anak
yang telah bersekolah akan membebaskan orang tua terutama ibu dalam
pengasuhan anak. Partisipasi bekerja juga dapat mengalami penurunan yang
disebabkan oleh lansia usia > 60 tahun.

Kepemilikan rumah sebagai proksi dari kekayaan juga memengaruhi
partisipasi bekerja. Handayani (2006) menyatakan bahwa untuk memutuskan
tidak bekerja individu harus memiliki kekayaan tertentu. Mereka yang memiliki
kekayaan relatif lebih mampu untuk tidak bekerja sehingga menurunkan
partisipasi bekerja.

Variabel lain yang memengaruhi partisipasi bekerja ialah daerah tempat
tinggal. Chen (2009) memperlihatkan bahwa mereka yang tinggal di desa
memiliki partisipasi bekerja yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
tinggal di kota. Akan tetapi, partisipasi bekerja bagi perempuan kawin yang
tinggal di desa lebih tinggi daripada di kota (Asiati, 2004). Menurutnya, sektor
pertanian di perdesaan menyediakan banyak kesempatan kerja bagi perempuan.
Sementara itu, Handayani (2006) membuktikan adanya perbedaan penghasilan
antara desa dan kota yang disebabkan sifat dan skala perusahaan di desa yang
cenderung berskala kecil. Kondisi ini berdampak pada kesempatan bekerja dengan
upah bagi mereka yang tinggal di desa akan lebih rendah dibandingkan dengan
mereka yang tinggal di kota.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survei Sosial-
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2006.%° Susenas merupakan salah sata survei
ramah tangga yang diselenggarakan secara berkala hampir setiap tahun oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) sejak tabun 1963. Informasi yang dikumputkan dalam
survei ini menyangkut berbagai aspek kehidupan sosial ekonomi penduduk,
diantaranya  mengenai  keadaan demografi, keschatan, pendidikan,
ketenagakerjaan, fertilitas dan keluarga berencana, perumahan dan permukiman,
serta konsumsi dan pengeluaran.

Data Susenas terdiri atas dua kategori, yaitu data Kor yang isiannya
mencakup keterangan pokok dan dikumpulkan setiap tahun, serta data Modul
yang isiannya mencakup keterangan khusus dan dikumpulkan setiap tiga tahun
atau sesuai kebutuhan. Data Modul dikumpulkan bersama-sama dengan data Kor
setiap 3 tahun sekali, mencakup modul konsumsi dan pengeluaran rumah tangga,
modul pendidikan dan sosial budaya, serta modul perumahan dan kesehatan.
Sesuai gilirannya, Modul Susenas untuk tahun 2006 adalah pendidikan dan sosial
budaya.

Penelitian ini menggunakan 4 model dengan 3 sub sampe! yang berbeda.
Secara umum unit analisis dalam penelitian ini adalah pada tingkat individu. Unit
analisis pada model pertama dan kedua adalah seluruh individu berumur 15-60
tabun yang termasuk dalam angkatan kerja, baik laki-laki maupun perempuan
(463.881 individu). Analisis model pertama dan model kedua masing-masing
bertujuan untuk menentukan probabilitas bekerja dengan upah dan probabilitas
bekerja dari seluruh individu.

Di model ketiga akan diestimasi besarnya efek diploma dan pengalaman
kerja pada tingkat upah individu. Unit analisis dalam model ini adalah individu

*® Penelitian ini tidak menggunakan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) karena
ketidaktersediaan data years of schooling yang dipertukan untuk menunjukan eksistensi sheepskin
effects. Sementara itu, data Indonesian Family Life Surveys (IFLS) tidak menyediakan informasi
perihal jenis pekerjaan sehingga tidak dapat membedakan pekerja white collar, blue collar dan
grey collar.
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dari analisis pertama yang berstatus sedang bekerja pada saat survei dilakukan dan
~ memiliki informasi upah dari kegiatan tersebut (126.525 individu). Sementara ifu,
model keempat mengestimasi besarnya efek diploma dan pengalaman kerja pada
tingkat jam kerja individu. Unit analisis dalam model ini ialah individu dari model
kedua yang berstatus sedang bekerja pada saat survei dilakukan dan memiliki
informasi jam kerja dari kegiatan tersebut (417.878 individu). Pembagian sampel
Susenas yang menjadi unit analisis penelitian ini ialah sebagai berikut:

Ada Informasi
Jam Kenja
(417878

Tidak Ada
InformasiJam Kerja
(104403

Bekerja
(423318

Ada Informasi
Upah
(126.333%

Angkatan Kerja —
1360 taln - Tidak Ada

o L Informasi Upah
{463.881> 301.793)

Tidak
Bekena

¥
33.563)
(33.263)

Gambar 3.1. Sampel Susenas 2006

3.2. Kerangka Pikir

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk melihat efek diploma dan
pengalaman kerja terhadap upah dan jam kerja. Dalam perspektif human capital,
pendidikan akan menaikan produktivitas dan selanjutnya upah. Argumen lainnya
ialah hipotesis screening yakni adanya sheepskin effects pada tingkat
pengembalian investasi pendidikan yang disebabkan oleh efek diploma. Efek
diploma ini menyebabkan individu yang memiliki diploma akan memperoleh
upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki
diploma. Selain itu, meskipun efek diploma berpengaruh’ positif terhadap upah
tetapi belum tentu berdampak pada produktivitasnya.
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Untuk memperoleh efek diploma ini digunakan fungsi penghasilan Mincer
dengan variabel tahun bersekolah dan diploma dimasukkan secara bersama-sama
sebagai variabel bebas. Selain itu, variabel bebas yang memengaruhi upah antara
lain: pengalaman kerja, jenis pekerjaan, lapangan usaha, jenis kelamin dan daerah
tempat tinggal.

Pengalaman kerja yang dimiliki oleh individu memengaruhi keterampilan
individu yang bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaan. Semakin individu
berpengalaman, maka produktivitasnya akan meningkat, dan selanjutnya upah.
Seiring dengan bertambahnya pengalaman kerja, efek diploma terhadap upah
diduga akan menghilang. Keadaan ini disebabkan pengusaha mempelajari
produktivitas riil dari pekerja dan selanjutnya memberikan upah sesuai dengan
produktivitasnya.

Jenis pekerjaaan dan lapangan usaha juga memengaruhi tingkat upah. Hal
ini diduga terkait dengan sifat dan skala perusahaan., Semakin besar perusahaan
maka perusahaan tersebut akan membayar upah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil skalanya. Demikian pula perbedaan upah
antara perdesaan dan perkotaan diduga terkait dengan sifat dan skala perusahaan.

Selain memengaruhi upah, efek diploma dan pengalaman kerja diduga
memengaruhi jam kerja. Individu yang memiliki diploma mengisyaratkan bahwa
mereka mempunyai kemampuan dan kemauan yang kuat dalam mengatasi
permintaan sistem sekolah. Setelah lulus, mereka memiliki motivasi dan ambisi
untuk bekerja dibandingkan dengan tidak bekerja atau bersantai (leisure). Sama
halnya dengan upah, bertambahnya pengalaman kerja menyebabkan jumlah jam
kerja meningkat hingga titik puncak, dan kemudian menjadi turun. Kondisi ini
diduga menyebabkan efek diploma terhadap jumlah jam kerja menjadi
menghilang. Sementara itn, kenaikan tingkat upah menyebabkan jumlah jam kerja
meningkat sampai tingkat upah tertentu, lalu jumiah jam kerja menjadi berkurang.

Faktor-faktor lain yang memengaruhi jam kerja ialah karakteristik individu
antara lain jenis kelamin, status perkawinan, keberadaan anak usia 0-6 tahun,
kekayaan dan daerah tempat tinggal. Pengaruh karakteristik individu tersebut
berbeda antar jenis kelamin. Kondisi ini diduga terkait adanya perbedaan peran
antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki berperan sebagai pencari nafkah untuk
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keluarga, sedangkan - perempuan bertugas untuk mengurus rumahtangga,
mengasth anak dan sebagainya. Karena ifu, jam kerja- yang ditawarkan
perempuan lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Jam kerja yang
ditawarkan perempuan akan semakin rendah jika mereka memiliki anak usia 0-6
tahun. Sementara itu, kekayaan memberikan pengaruh negatif terhadap jam kerja

vang ditawarkan.
Jenis Kelamin
Daerazh Tempat Tinggal
Tahun Bersekolah
Status Kawin
Ada Anak Usiz 0-8
Kekavaan
I ! :
Probabilitas Bekeja| | Upah Tam Keri Probabilitas
dengan Upah pa aml BED3 1 Bekera
e k I &
Umur Pengalaman Kerja
Kepala Rumahtanpega Diploma
Ada Lansia Usia = 60 Jenis Peleerjaan
Ada Pekerja Rumahtangga Lapangan Usaha
I

Gambar 3.2. Kerangka Pikir

Sebelum melakukan estimasi terhadap upah dan jam ketja, akan dilakukan
estimasi terhadap probabillitas bekerja dengan upah dan probabilitas bekerja.
Dalam penelitian ini, upah dan jam kerja digunakan sebagai terikat. Untuk
mempunyai upah dan jam Kkerja, maka individu harus bekerja, sedangkan dalam
sampel yang digunakan tidak semua individu bekerja, dan tidak semua individu
yang bekerja memiliki keterangan mengenai upah.

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
seseorang untuk bekerja, diantaranya adalah umur, tingkat pendidikan, jenis
keiamin, status perkawinan, status kepala rumahtangga, ada anak usia 0-6 tahun,
ada lansia > 60 tahun, ada pekerja rumahtangga, kekayaan dan daerah tempat
tinggal. Pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap probabilitas bekerja
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cenderung memberikan pengaruh yang sama seperti terhadap jam kerja. Seluruh
uraian di atas terangkum dalam kerangka pikir pada Gambar 3.2.

3.3. Hipotesa

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi efek diploma dan pengalaman
kerja terhadap upah dan jam kerja. Dalam prosesnya digunakan tahapan estimasi
untuk sampai pada persamaan fungsi penghasilan Mincer dan fungsi jam kerja,
yaitu estimasi probabilitas bekerja dengan upah dan probabilitas bekerja. Ada
beberapa hipotesa yang akan diajukan, yaitu hipotesa yang berkaitan dengan
probabilitas bekerja dengan upah dan probabilitas bekerja, upah serta jam kerja.

Hipotesa yang diajukan berkaitan dengan probabilitas bekerja dengan upah
dan probabilitas bekerja ialah sebagai berikut:

1. Umur berpengaruh pada kecenderungan individu untuk masuk ke pasar tenaga
kerja sebab umur merefleksikan pengalaman kerja dan produktivitas. Umur
diduga mempunyai pola huruf U terbalik yang memperlihatkan adanya
hubungan parabolik antara umur dan probabilitas untuk bekerja. |

2. Tingkat pendidikan diduga memiliki pengaruh positif pada probabilitas untuk
bekerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki maka kecenderungan
individu untuk masuk ke pasar tenaga kerja akan meningkat.

3. Perempuan diduga mempunyai probabilitas bekerja yang lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki. Keadaan ini terkait dengan perbedaan peran
laki-laki sebagai tulang punggung perekonomian keluarga dan perempuan yang
mengurus rumahtangga serta mengasuh anak-anaknya. Probabilitas bekerja
perempuan menjadi lebih rendah jika mereka memiliki anak usia 0-6 tahun.
Akan tetapi, probabilitas mereka dapat meningkat apabila peran mereka dalam
mengelola rumahtangga digantikan oleh pekerja rumahtangga.

4. Keberadaan lansia usia > 60 tahun di dalam rumahtangga diduga dapat

menurunkan probabilitas bekerja.

5. Kekayaan yang diproksi melalui kepemilikan rumah diduga akan menurunkan
probabilitas untuk bekerja. Mereka yang bertempat tinggal di rumah milik
sendiri sekurang-kurangnya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa
atau mengontrak rumah.
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6. Sifat dan skala perusahaan di desa cenderung berskala kecil dan didominasi
oleh sektor pertanian sehingga menyebabkan probabilitas untuk bekerja di desa
diduga lebih rendah dibandingkan dengan di kota.

Hipotesa yang berkaitan dengan efek diploma dan pengalaman kerja pada fungsi

penghasilan Mincer ialah sebagai berikut:

1. Pengalaman kerja diduga memiliki hubungan berbentuk parabolik dengan
upah. Semakin lama pengalaman kerja maka tingkat upah akan semakin tinggi
hingga mencapai titik puncak, dan kemudian mengalami penurunan seiring
terjadinya depresiasi mutu modal manusia.

2. Tingkat pendidikan diduga = berpengaruh positif terhadap upah yang
ditunjukkan melalui tingkat pengembalian investasi pendidikan yang nilainya
berbeda-beda antara laki-laki dan perempuan menurut jenis pekerjaan dan
lapangan usaha. , |

3. Dengan adanya diploma diduga akan menaikan upah individu yang
bersangkutan. Akan tetapi, kenaikan upah yang disebabkan oleh diploma ini
akan menghilang seiring dengan bertambahnya pengalaman kerja.

Hipotesa yang berkaitan dengan jumlah jam kerja di pasar tenaga kerja termasuk
efek diploma dan pengalaman kerja pada fungsi jam kerja ialah sebagai berikut:

1. Tingkat upah berpengaruh pada jumlah jam kerja. Meskipun demikian,
kenaikan tingkat upah pada tingkat tertentu justru menyebabkan individu akan
mengurangi jumlah jam kerjanya. Dalam hal ini tingkat upah diduga memiliki
hubungan berbentuk parabolik dengan jam kerja.

2. Bentuk hubungan parabolik juga ditunjukkan oleh pengalaman kerja dan
jumlah jam kerja. Semakin bertambah pengalaman kerja maka jumlah jam
kerja semakin meningkat hingga titik puncak, lalu jam kerja menjadi menurun.

3. Dengan adanya diploma diduga dapat menaikan jam kerja sebab mereka yang
memiliki diploma mengisyaratkan mereka memiliki kemampuan dan kemauan
yang kuat ketika sedang bersekolah. Kondisi ini akan memengaruhi
kecenderungan mereka untuk lebih menyukai bekerja. dibandingkan dengan
tidak bekerja atau leisure setelah mereka meraih diploma tersebut.
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Selain' itu, hipotesa untuk jenis kelamin, keberadaan anak usia 0-6 tahun,
kekayaan dan dacrah tempat tinggal untuk jam kerja, sama dengan hipotesa
variabel-variabel tersebut untuk probabilitas bekerja dengan upah dan probabilitas
bekerja.

3.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara
deskriptif dan analisis secara inferensia. Analisis deskriptif akan memberikan
gambaran mengenai karakteristik demografi dan sosial dari responden yang
menjadi unit analisis. Sedangkan dalam analisis inferensia akan dilakukan teknik
estimasi secara bertahap. Di tahap pertama akan dilakukan estimasi probabilitas
bekerja dengan upsh dan probabilitas bekerja seluruh responden dengan model
probit untuk menghitung faktor koreksi atau inverse mills ratio. Kemudian
mengestimasi model fungsi penghasilan Mincer dan model fungsi jam kerja
dengan menggunakan metode ordinary least square (OLS) untuk mendapatkan
besarnya efek Chploma dan pengalaman kerja pada tingkat upah dan jam kerja
individu.

Berikut ini akan dibahas mengenai teknik estimasi dalam analisis inferensia

tersebut.

3.4.1. Probabilitas Bekerja dengan Model Probit

Ada banyak aspek yang dapat memengaruhi keputusan setiap individu untuk
terjun ke dunia kerja, baik aspek sosial, demografi maupun ekonomi. Untuk
mengetahui perilaku bekerja dari angkatan kerja ini digunakan model probabilitas
probit. Dalam model probit, dilak_ukém transformasi model agar nilai prediksi
terletak dalam interval (0,1)7 untuk semua X. Untuk itu digunakan fungsi
probabilitas kumulatif yang dapat ditulis sebaigai berikut:

Pi=F(o+ BX) F(Z)) o (3 1)
Fungs1 ini mengasumsman adanya index continuous teont1kal Z; yang ditentukan
oleh variabel bebas X, yakni:

Zi=a+ X, | (3-2)
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Nilai observasi Z; ini tidak tersedia datanya, yang tersedia adalah data kategori
yang menyatakan “ya” (bernilai sama dengan 1) atau yang menyatakan “tidak”
(bernilai sama dengan 0). Misalkan Y=1, jika bekerja mendapatkan upah serta
Y=0, jika tidak bekerja atau bekerja namun tidak mendapatkan upah. Data
tersebut dapat digunakan untuk membedakan apakah observasi individu berada
dalam kategori nilai Z tinggi atau nilai Z rendah.

Berikutnya model probit mengasumsikan bahwa nilai Z; adalah variabel
yang mengikuti distribusi normal acak (normalily distributed random variable).
Nilai Z; menjelaskan tentang nilai kritis (critical cut off value) yang diartikan
menjadi keputusan seorang individu untuk bekerja atau tidak. Dengan demikian
maka peluang seseorang yang akan memutuskan untuk bekerja adalah jika nilai Z;
Jebih besar atau sama dengan nilai kritis Z;', sedangkan peluang seseorang yang
akan memutuskan untuk tidak bekerja adalah jika nilai Z; lebih kecil dari nilai
kritis Z; . Kondisi ini dapat ditulis sebagai berikut:

Ya jika Zi > Zi*

Tidak  jika Zi < Zi*
| Secara matematis penjelasan di atas dapat dituliskan seperti berikut
(Gujarati, 2003): ‘

Keputusan untuk bekerja

P,=P(Y=1|X)=P(@Z <Z)=PZi<a+PpX;)=F(o + BX) (3.3)

Di mana P(Y = 1 | X) berarti probabilitas peristiwa terjadi pada nilai X tertentu
dan Z; adalah variabel standar normal, yaitu Z; ~ N(0,6%). F merupakan standar
normal dari fungsi kumulatif normal yang dapat ditulis seperti di bawah ini:

. Z:)* . Z9)?
PizF(Zi)=% 2 e~y 471 Ny el az a4

N
VI
P; menunjukan peluang seseorang untuk bekerja, yang digambarkan oleh area dari
kurva normal standar mulai nilai -co hingga Z;. Nilai P; akan terletak pada interval
(0,1). '

Berikutnya untuk memperoleh nilai Z; (utility index), seperti pada nilai a dan B,

maka dicari invers Persamaan 3.4 berikut:

Zi=FYZ)=F'P)=a+BX; (3.5)
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Probabilitas P; yang dihasilkan dari model probit merupakan penduga probabilitas
kondisional, sepadan dengan probabilitas peubah baku o + BX; ‘

Model . probabilitas bekerja ini selanjuinya akan menghasilkan variabel
koreksi, yaitu A atau biasa disebut dengan inverse mills ratio- untuk
menghilangkan selectivity bias akibat menggunakan sampel yang terpotong
(truncated). Mengacu pada Heckman (1979) dalam mengakomodir adanya bias
pemilihan sampel, terlebih dahulu diasumsikan bahwa &; tersebar secara normal.
Kemudian Heckman memperkenalkan suatu variabel bebas, yakni A. Adapun nilai
A adalah sebagai berikut :

1 =JS@ _ f@
Y1F@)  F(-Z)

Di mana f(Z;)) adalah fungsi densitas dan F(Z;) merupakan fungsi kumulatif
distribusi dari variabel normal standar. Sedangkan fungsi probabilitas densitas
(probability density function) adalah seperti di bawah ini :

(3.6)

YA
f(@Zy= \,% e~ G.7)
Dengan melibatkan A dalam persamaan fungsi penghasilan Mincer dan fungsi jam
kerja, maka pengaruh bias yang disebabkan oleh pemilihan sampel dapat diatasi.
Dengan demikian estimasi upah dan jam kerja yang diperoleh merupakan estimasi
upah dan jam kerja rata-rata populasi yang mencakup seluruh individu.

3.4.1.1. Interpretasi Model Probit

Pengaruh perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model
probit, tidak dapat dilakukan secara langsung dengan hanya melihat besaran
koefisien variabel bebasnya. Menurut Gujarati (2003), pengaruh variabel bebas
dari model diskret probit, terlebih dabulu harus ditransformasikan ke dalam
bentuk pengaruh marjinal. Berdasarkan Persamaan 3.1, maka pengaruh marjinal
- dari tiap variabel bebas dapat diketahui melalui persamaan berikut:
ap; _ ar(z)

= ax, = (@t BX)p | (3.8)

Di mana f{o. + BX;) adalah standard normal probability density function (pdf)
vang dievaluasi pada nilai o + BX; Sehingga dapat dilihat bahwa estimasi
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pengaruh marjinal tiap variabel bebas akan dipengaruhi oleh besarnya nilai X
tertentu.

3.4.2, Efek Diploma dan Pengalaman Kerja pada Fungsi Penghasilan Mincer

Dalam fungsi penghasilan Mincer, individu diasumsikan memilih tingkat
bersekolah (level of schooling) yang memberikan nilai sekarang (preseht value,
PV) dengan tingkat diskon individual (discount rate, r) tertentu dari penghasilan
selama hidupnya (life time earnings) yang tertinggi (Mincer, 1974). Adapun PV
dari penghasilan di masa depan bagi individu yang tidak bersekolah adalah:

V() = [, e " Wyd, (3.9
Sedangkan PV dari penghasilan di masa depan bagi individu yang memutuskan

untuk bersekolah selama S tahun, ialah:

V) =f; " et Wed, (3.10)

Di mana W;s ialah penghasilan bagi individu yang bersekolah dan Wy adalah
pendapatan bagi individu yang tidak bersekolah dengan asumsi konstan selama
siklus hidupnya. Di samping itu diasumsikan terjadi diminishing marginal benefit
dari bersekolah, yaitu V’(5)>0 dan V"’(S)<0.

Keseimbangan pasar terjadi pada saat V(0)=V(S), yaitu ketika individu
bersikap tidak memihak terhadap tingkat pendidikan yang berbeda-beda (nilai
pengembalian individu yang bersekolah sama dengan individu yang tidak
bersekolah). Bila $>0 dan V(S)>V(0) untuk individu yang tidak memiliki
pendidikan (S=0), kesejahteraan dapat ditingkatkan dengan memilih untuk
bersekolah (5>0).

Pilihan individu untuk bersekolah menyebabkan suplai tenaga kerja terdidik
meningkat sehingga menekan upah tenaga kerja terdidik (W) bergerak turun.
Turunnya W; mengurangi motivasi individu untuk bersekolah, ini berarti suplai
tenaga Kkerja tidak terdidik menjadi berkurang. Suplai tenaga kerja tidak terdidik
yang mengalami penurunan mendorong upah tenaga kerja tidak terdidik (Wp) naik
hingga mencapai V{0)=V{(S).

Hal yang sebaliknya terjadi ketika S<0 dan V(S)}<V(0), yaitu PV tidak
bersekolah lebih besar dibandingkan PV bersekolah. Kondisi ini memicu individu
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untuk menjadi tenaga kerja tidak terdidik, sehingga menyebabkan suplai fenaga
kerja tidak terdiciik meningkat yang akan menurunkan #,. Suplai tenaga kerja
terdidik akan menurun schingga W, meningkat hingga mencapai V(0)=V{(5S).
Ketika V(0)=V(S) pada seluruh tingkat pendidikan, maka semua individu
memperoleh kesejahteraan maksimal dan permintaan terhadap pendidikan
menjadi tetap (tidak bertambah maupun berkurang).

Secara matematis uraian di atas dapat ditunjukkan sebagai berikut (Mincer,
1974):

Jo e Wode = [ e Wi, (3.11)
Wy dan W adalah konstan sehingga persamaan di atas dapat diubah menjadi:

T _
WS_ foe rrdt

o T eria; G12)
w _e—rtlT

e TS (3.13)
W, e~ Tt-gl L
'ﬁf = e—T(T+S)_p-Ts (3'14)
w e~ Ttoq '
Ws e 1 )
. 619
Ws__1 _prs
W = oS = e 3.17)

selanjutnya Persamaan 3.17 diubah menjadi bentuk logaritma natural:
Ws)

in W) =TS (3.18)
In (W) —In(W,) = rs (3.19)
In(Ws) = In(W) + 1S (3.20)

Persamaan 3.20 merupakan model dasar fungsi penghasilan Mincer untuk
mengestimasi tingkat pengembalian investasi pendidikan. Nilai tingkat
pengembalian investasi pendidikan individu dalam fungsi penghasilan Mincer di
atas adalah koefisien (r) yang melekat pada variabel sekolah (S), yang diperoleh

melalui turunan pertama fungsi penghasilan Mincer terhadap variabel sekolah.

Bin(Ws) _
as

Di mana r adalah tingkat pengembalian investasi pendidikan individu.

(3.21)
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Untuk memperoleh efek diploma dan pengalaman kerja model dasar fungsi
penghasilan Mincer juga dapat diperluas dengan menambahkan variabel umur dan
umur kuadratik serta diploma sebagai berikut:

In W =By + B1S + B2A + B3A% + ByDiploma + ¢ (3.22)
di mana In W adalah logaritma present earnings atau penghasilan, S adalah years
of schooling, A adalah umur atau pengalaman kerja dan A’ menunjukan
diminishing return dari kualitas sumber daya manusia, Diploma adalah dummy
diploma, fo adalah logaritma penghasilan yang didapat tanpa pendidikan (In W),
By adalah tingkat pengembalian investasi pendidikan individu dengan bersekolah
selama S tahun, B, dan B3 adalah tingkat pengembalian dari pengalaman bekerja,
B4 adalah efek diploma (sheepskin effects), sedangkan € adalah error atau random
disturbance term. '

Estimasi model fungsi penghasilan Mincer menggunakan metode OLS
~ masih akan mengandung bias akibat permasalshan secleksi sampel. Untuk
mengatasi hal tersebut, digunakan metode dua tahap Heckman (two step Heckman
raethod) (Heckman, 1979). Sebelum mengestimasi efek diploma dan pengalaman
kerja dari fungsi penghasilan Mincer, terlebih dahulu akan dihitung probabilitas
seseorang untuk bekerja dengan upah berdasarkan pada karakteristik tertentu.
Untuk itu, pada tahap pertama akan diestimasi probabilitas bekerja responden
dengan menggunakan model probit. Dari analisis tahap ini akan diestimasi
besarnya variabel A, yang biasa disebut inverse mills ratio, untuk mengatasi
masalah sample-selection bias.

Hasil estimasi nilai faktor koreksi inverse mills ratio (L) yang didapatkan
dari analisis tahap pertama kemudian akan dimasukkan ke persamaan fungsi
penghasilan Mincer sebagai variabel bebasnya. Sehingga, Persamaan 3.22 di atas
akan diubah menjadi: :

In W =B + BiS + B2A + B3A% + B4Diploma+ BsZ + Bk + (3.23)
Di mana Z adalah variabel-variabel kontrol lain yang dianggap memengaruhi
besarnya upah, antara lain daerah tempat tinggal, jenis pekerjaan, lapangan usaha,

dan sebagainya; dan A adalah faktor koreksi inverse mills ratio.
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3.4.3. Efek Diploma dan Pengalaman Kerja pada Fungsi Jam Kerja

Penawaran tenaga kerja individu di pasar tenaga kerja akan membuat dua
keputusan: Pertama, keputusan bekerja atau tidak bekerja, dan kedua berapa lama
jam kerja yang ditawarkan. Merujuk pada penawaran tenaga kerja individu
tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut (Mizala, 1999: hal 5):

H=h(W,V,Z,5) i W>Wr (3.24)
H=0 if W<Wr

di mana H ialah jam kerja per periode (dalam penelitian ini jam kerja per minggu),
W ialah tingkat upah, V merepresentasikan pendapatan di lvar upah (non-wage
income), Z. ialah variabel lain yang menentukan penawaran tenaga kerja antara
lain jenis kelamin, status perkawinan, ada anak balita (dalam penelitian ini
menggunakan anak usia 0-6 tahun), ada lansia usia > 60 tahun, kepemilikan
rumah (sebagai proksi dari kekayaan), daerah tempat tinggal, jenis pekerjaan dan
lapangan usaha. '

Sama halnya dengan estimasi fungsi penghasilan Mincer, estimasi jam kerja
yang menggunakan OLS secara langsung akan menghadapi masalah selection
bias. Hal ini dikarenakan tidak semua individu bekerja atau dengan kata lain jam
kerja yang dimiliki = 0. Killingsworth (1983) menawarkan alternatif untuk
mengatasi masalah ini yakni mode! Tobit dan Two-Step Heckman.

Untuk menggunakan model Tobit, sclurub individu harus memiliki
informasi variabel bebas yang digunakan meskipun tidak bekerja. Ada beberapa
variabel bebas yang digunakan dalam fungsi jam kerja tetapi tidak dimiliki oleh
individu yang tidak bekerja yaitu upah, jenis pekerjaan dan lapangan usaha. Untuk
informasi upah akah digunakan upah estimasi yang diperoleh dari fungsi
penghasilan Mincer. Akan tetapi, untuk individu yang tidak bekerja tidak
memiliki informasi jenis pekerjaan dan lapangan usaha sehingga estimasi upah
untuk mereka yang tidak bekerja tidak dapat dilakukan estimasi upahnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan teknik estimasi two-step
heckman sama seperti yang dilakukan pada fungsi penghasilan Mincer. Perbedaan
antara kedua fungsi probit ini ialah penentuan kode 1, yakni bekerja dengan upah
atau bekerja. Bekerja dengan upah ialah mereka yang bekerja dan memiliki
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informasi upah (126.525 individu), sedangkan bekerja ialah mereka yang bekerja
dan memiliki informasi jam kerja (417.878 individu).

3.5. Spesifikasi Model

Model yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari beberapa
penelitian terdahulu dan kemudian dilakukan modifikasi sesuai dengan

ketersediaan data dan kesesuaian dengan tujuan dalam penelitian ini.

3.5.1. Model Probit Probabilitas Bekerja dengan Upah

Model probabilitas bekerja dengan upah yang digunakan dalam penéiitian
ini merupakan model struktural probit di mana variabel terikatnya merupakan data
diskret, yaitu:

Probabilitas (wagework) = 1, jika bekerja mendapatkan upah.
Probabilitas (wagework) = 0, jika lainnya (bekerja tidak mendapatkan upah
atau tidak bekerja).

Keputusan seseorang akan beketja dengan upah atau tidak, tergantung dari
indeks Z yang akan mengindikasikan besarnya peluang untuk bekerja. Dalam
pengambilan keputusan tersebut, diasumsikan ada semacam nilai ambang
(treshhold), yaitu Z;*. Di mana Y = 1 (bekerja dengan upah), jika Z; > Z;* dan Y =
0 (bekerja tidak mendapatkan upah atau tidak bekerja), jika Z; < Z;*.

Bentuk umum model probabilitas bekerja dengan upah yang akan digunakan
adalah sebagai berikut:

Zi¥ =ap+ ) age + oy age2 + u3 female + o4 married + o5 head +

ag child6 + o adult60 + ag prt + oy wealth + oo rural + ¢ (3.25)

Keterangan:
Z* : Indeks Probit
age : Variabel (kontinyu) umur berdasarkan ulang tahun terakhir
age’ : Vartabel (kontinyu) umur dalam bentuk kuadratik
female : Variabel (dummy) jenis kelamin

married  : Variabel (dummy) status perkawinan

head : Variabel (dummy) kepala rumahtangga
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child6 : Variabel (kontinyu) jumiah anak berumur 6 tahun atau kurang
adult6  : Variabel (kontinyu) jumlah dewasa berumur 60 tahun atau lebih

prt : Variabel (dummy) pekerja rumahtangga

wealth : Variabel (dumnmy) status kepemilikan kekayaan yang diproksi
dari status kepemilikan rumah

rural : Variabel (dummy) daerah tempat tinggal

3.5.2. Model Probit Probabilitas Bekerja

Sama halnya dengan model probabilitas bekerja dengan upah, model
probabilitas bekerja yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model
struktural probit di mana variabel terikatnya merupakan data diskret, yaitu:

Probabilitas (work) = 1, jika bekerja.
Probabilitas (work) = 0, jika lainnya (fidak bekerja).

Keputusan seseorang akan bekerja atau tidak, tergantung dari indeks Z yang .

akan mengindikasikan besarnya peluang untuk bekerja. Dalam pengambilan
keputusan tersebut, diasumsikan ada semacam nilai ambang (treshhold), yaitu Z;*.
Di mana Y =1 (bekerja), jika Z; > Zi* dan Y = 0 (tidak bekerja), jika Z; <Z;*.

~ Bentuk umum model probabilitas bekerja yang akan diguné_kan adalah
sebagai berikut: |

Zi* =0 + o age + o age’ + as female + o married + os head +

Olg child6 + o7 adult60 + ag prt + oo wealth + oy rural + ¢ (3.26)
Keterangan:
Z#*  :Indeks Probit
age : Variabel (kontinyu) umur berdasarkan ulang tahun terakhir
age’ : Variabel (kontinyu) umur dalam bentuk kuadratik
female : Variabel (dummy) jenis kelamin

married  : Variabel (dummy) status perkawinan

head : Variabel (dummy) kepala rumahtangga

child6 : Variabel (kontinyu) jumlah anak berumur 6 tahun atau kurang
adult60  : Variabel (kontinyu) jumiah dewasa berumur 60 tahun atau lebih
prt : Variabel (dummy) pekerja rumahtangga
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wealth : Variabel (dummy) status kepemilikan kekayaan yang diproksi
dari status kepemilikan rumah
rural : Variabel (dummy) daerah tempat tinggal

3.5.3. Model Fungsi Penghasilan Mincer

Model ini merupakan perluasan dari fingsi penghasilan Mincer. Model
sheepskin effects yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
In W = B¢ + B1school + By school + B3 exp + Psexp’ + Bs female + B rural +
Pz white + Bs grey + Py industri + Bigjasa + B;; SMA + By, D3 +
BisPT +¢ (3.27)
Keterangan:
n'W : Logaritma natural dari upah atan gaji bersih per bulan
“school : Variabel (kontinyu) tahun bersekolah
schooF  : Variabel (kontinyu) tahun bersekolah dalam bentuk kuadratik

exp : Variabel (kontinyu) pengalaman kerja

exp’ : Variabel (kontinyu) pengalaman kerja dalam bentuk kuadratik
Jfemale : Variabel (dummy) jenis kelamin

rural : Variabel {(dummy) lokasi tempat tinggal

white : Variabel (dummy) jenis pekerjaan ialah pekerja kerah putih
grey : Variabel (dummy) jenis pekerjaan ialak pekerja kerah abu-abu
industri  : Variabel (dummy) lapangan usaha pekerjaan di sektor industri
Jjasa : Variabel (dummy) lapangan usaha pekerjaan di sektor jasa
SMA : Variabel (dummy) diploma SMA

D3 : Variabel (dummy) diploma D-III

PT : Variabel (dummy) dipioma PT

3.5.4. Model Fungsi Jam Kerja
Persamaan fungsi jam kerja yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah:
H =y + 71 school + v school’ + y3 exp + ys exp® + ys female + ys married +
v7 child6 + ys wealth + yo rural + yio what + y11 formal + vy industri +
Y13 jasa+y14 SMA +v;5sD3 +76PT + ¢ (3.28)
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Keterangan:
H : Rata-rata jam kerja per minggu
school : Variabel (kontinyu) tahun bersekolah
schooF  : Variabel (kontinyu) tahun bersekolah dalam bentuk kuadratik

exp : Variabel (kontinyu) pengalaman kerja
exp’ : Variabel (kontinyu) pengalaman kerja dalam bentuk kuadratik
female : Variabel (dummy) jenis kelamin

married  : Variabel (dummy) status perkawinan
child6 : Variabel (kontinyu) jumlah anak berumur 6 tahun atau kurang

wealth : Variabel (dummy) status kepemilikan kekayaan yang diproksi
dari status kepemilikan rumah

rural : Variabel (dummy) lokasi tempat tinggal

what : Variabel (kontinyu) rasio estimasi upah atau gaji bersih per bulan

dari model fungsi penghasilan Mincer dibagi dengan perkalian jam
kerja per minggu dengan 30/7 (rasio jumlah hari per bulan dengan
jumiah hari per minggu).

- formal : Variabel (dummy) jenis pekerjaan di sektor formal

industri  : Variabel (dummy) lapangan usaha pekeljaah di sektor industri

Jasa : Variabel {dummy) lapangan usaha pekerjaan di sektor jasa
SMA : Variabel (dummy) dipioma SMA

D3 : Variabel (dummy) diploma D-II¥

PT : Variabel (dummy) diploma PT

3.6. Definisi Operasional Variabel

Model pertama dan kedua dalam penelitian ini adalah model probabilitas
bekerja dengan upah dan model probabilitas bekerja. Ada berbagai faktor yang
mendorong individu untuk memasuki pasar tenaga ketja atau berada di luar pasar
tenaga ketja. Estimasi model probabilitas bekerja akan dibatasi dengan
menggunakan variabel sosial demografi untuk menaksir probabilitas bekerja
individu.

* Model ketiga dan keempat ialah model fungsi penghasilan Mincer dan
model fungsi jam kerja. Dalam model ketiga dan keempat ini akan diestimasi efek
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diploma dan pengalaman kerja terhadap upah dan jam kerja. Definisi operasional
setiap variabel yang digunakan beserta kode pertanyaan pada data Susenas tahun
2006 dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Variabel Penelitian, Simbol, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
Berdasarkan Data Susenas 2006

Variabel Simbol Definisi Kode Nilai
Variabel Operasional Pertanyaan
M 03] 3) @ 3)
Model Probit Partisipasi Bekerja dengan Upah dan Partisipasi Bekerja
Bekerja adalah
o . . V7Y Partisipasi = 1, jika bekerja
arfisipasi ilakukan
o P yang dil free dan mendapatkan upah,
a
) - seseorang | dengan BatSiDasiE- 0, jiks lninnya
engan
. agh mHERyY mRmrEplel (tidak bekerja atau bekerja
¢ p B = et tetapi tidak mendapatkan
wagewor.
& memperoleh upah).
penghasilan atau
keuntungan, paling
Dependen o i B5R22A1
sedikit 1 jam (tidak
terputus}) dalam
seminggu yang lalu. Partisipasi = 1, jika bekerja
Partisipasi | Termasuk pula (am kerja > ),
Keria kegiatan pekerja tak Partisipasi = (), jika lainnya
dib (tidak bekerja atau bekerja
(work) Loayan yang ) _
il dalam tetap: sementara seminggu
suatu usaha/kegiatan yang lalu tidak bekerja).
ekonomi.
Umur responden
age dan | berdasarkan ulang | Blok 1IV.A )
Umur 5 . Variabel Numerik.
age tahun terakhir pada | kolom 5
saat wawancara.
] . ) Variabel Dummy, yaitu:
Jenis Jenis kelamin | Blok IV.A .
female Jfemale = 1, jika perempuan,
Kelamin responden kolom 4
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Definisi

. Simbol Kode .
Variabel Variabel Operasional Pertanyaan Nilai
M @ 3) “) )
Model Probit Partisipasi Bekerja dengan Upah dan Partisipasi Bekerja
Dibedakan Variabel Dummy, yaitu:
Status berdasarkan married = 1, jika menikzah,
L . Blok IV.A .
Perkawi- married menikah dan volom 6 married = 0, jika belum
olom
nan tidak/pernah menikah, cerai mati, atau
menikah. cerai hidup.
Status Variabel Dummy, yaitu:
Kepala ¥ Hubungan dengan | Blok IV.A |head = 1, jika kepala
e
‘Rumahtang kepala rumahtangga | kolom 3 rumaktangga,
ga head = 0, jika lainnya.
Keberada-
an  anak - Variabel Dummy, yaitu:
Dilihat dari anggota
usia  0-6 child6 = 1, jika ada anak
rumah tangga yang | Blok IV.A
tahun childs usia 0-6 tahun,
berusia antara 0-6 { kolom 5
dalam childé = 0, jika tidak ada
tahun.*
rumah anak usia 0-6 tahun.
tangga

* Biasanya, variabel kontrol yang digunakan dalam model partisipasi bekerja ialah keberadaan balita
(Asiati, 2004; Handayani 2006), hal ini terkait dengan kegiatan pengasuhan anak (child care). Namun

demikian, penulis berasumsi bahwa pengasuhan balita ini akan berlanjut sampai dengan memasuki

jenjang pendidikan formal, dimana usia masuk Sekolah Dasar di Indonesia biasanya 6 tahun, Oleh karena

itu, penelitian ini menggunakan variabel child6 sebagai regressor. Asumsi ini diperkuat dengan data
Susenas kor 2006 yang memperlihatkan bahwa 80,1 persen dari 112.647 anak uvsia 2-6 tahun tidak

mengikuti kegiatan pra sekolah.

Keberada-

an lansia Variabel Dummy, yaitu:
usia > 60 Dilihat dari anggota adult60 = 1, jika lansia usia
tahun adult60 rumah tangga yang Blok— Iv-A > 60 tahun,

dalam berusia > 60 tahun. kolom 3 adult60 = 0, jika tidak ada
rumah lansia usia > 60 tahun.
tangga
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Simbol

Definisi

Kode

Variabel Variabel Operasional Pertanyaan Nilai
0) @ 3) @) B)
Model Probit Partisipast Bekerja dengan Upah dan Partisipasi Bekerja

Keberada-
an pekerja Dilihat dari anggota Variabel Dummy, yaitu:
rumahtang rumah tangga yang | Blok IV.A |prt = 1, jika ada pekerja
ga dalam prt berstatus pembantu | kolom 3 rumahtangga,
rumah rumahtangga * prt =0, jika tidak ada prt.
tangga

* Pekerja rumahtangga ialah orang yang bekerja sebagai pembantu yang menginap atan tinggal dan

makan di rumahtangga responden tersebut dengan menerima upah atau gaji baik berupa uang atau barang,

misalnya famili yang dipekerjakan sebagai pembantu (diberi upah atau gaji), anak pembantu rumahtangga

yang ikut tinggal dalam rumahtangga responden tersebut dan diperlakukan sebagai pembantu

rumahtangga. Pekerja rumahtangga yang tidak tinggal bersama dengan responden tidak tercakup dalam

data Susenas kor 2006,
Variabel Dummy, yaitu:
Status . e
Dilihat dari status wealth = 1, jika memiliki
Kepemili- A
- wealth penguasaan B6R1 rumah sendiri (kode 1),
kepemitikan rumah. wealth = 0, jika lainnya
Kekayaan
(kode 2,3,4,5,6,7).
Variabel Dummy, yaitu:
Daerah Perbedaan  lokasi rural = 1, jika tinggal di
Tempat rural tempat tinggal | BIRS daerah perdesaan,
Tinggal responden. rural = 0, jika tinggal di
daerah perkotaan.
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Tabel 3.1. (Sambungan)

Simbol ' Definisi ' Kode

Variabel Variabel Operasional - | Pertanyaan Nilai

M @) &) @ &)

- Model Fungsi Penghasilan Mincer dan Model Fungsi Jam Kerja

Logaritma natural
dari upah/gaji per
bulan (dalam
Rupiah), vaitu
upah/gaji bersih

Dependen | LnW B5R31 Variabel Numerik.
(uang dan barang) :

yang biasanya
diterima selama
sebulan dari
pekeﬁaan utama *

* Upah atau gaji bersih adalah penerimaan burah/karyawan berupa uang atau barang yang dibayarkan
perusahaan/kantor/majikan tersebut. Penerimaan dalam bentuk barang dinilai dengan harga setempat.
Penghasﬂan bersih yang dimaksud adalah pendapatan dari bekerja setelah dikurangi dengan potongan-
potongan juran wajib, pajak penghasilan, dan sebagainya oleh perusahaan/kantor/majikan (Sakernas, BPS,
2007).

Jumlah jam kerja

dari seluruh
Dependen [ H pekerjaan setiap hari | BSR27 Variabel Numerik.
selama  seminggu
terakhir
Variabel Umur
responden (age) — 6 | Blok IV.A
Pengala- , | (umur \ pertama | kolom 5, . )
exp dan exp : Variabel Numerik.
man Kerja masuk sekolah) - { BSR18 dan
Lamanya tahun | BSR20
bersekolah.

o N . . Universitas Indonesia
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. Simbol Definisi Kode vy
Variabel Variabel Operasional Pertanyaan Nilai
&) @) 3 (4) &)
Model Fungsi Penghasilan Mincer dan Model Fungsi Jam Kerja
Variabel ini
Tahun school dan | Variabel lamanya | dibentuk dari
Variabel Numerik.
Bersekolah | school tahun bersekolah.* | B5R18  dan .
B5R20.

* Karena responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah mereka yang sudah tidak bersekolah,
maka lamanya tahun bersekolah akan sama dengan 6 (tahun) bagi responden yang memiliki ijazah/STTB
pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) dan sederajat; sama dengan 9 (tzhun) bagi yang memiliki
pendidikan terakhir Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sederajat; sama dengan 12 (tahun) bagi yang
memiliki pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat; sama dengan 13 (tahun) bagi
yang memiliki pendidikan terakhir Diploma Satu; sama dengan 14 (tahun) bagi yang memiliki pendidikan
terakhir Diploma Dua; sama dengan 15 (tahun) bagi yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana Muda;
sama dengan 16 (tahun) bagi yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana; sama dengan 18 (iahun) bagi
yang memiliki pendidikan terakhir pascasarjana tingkat Magister; dan sama dengan 21 (tahun) bagi yang

memiliki pendidikan terakhir pascasarjana tingkat Doktor.

Diploma

SMA

D3

PT

Yjazah/STTB
tertinggi
dimiliki.

yang

B5R20

Variabel dummy, yaitu:
SMA = 1, jika memiliki
diploma SMA,

0, jika lainnya.

D3=1, jika  memiliki
diploma D-I11,

0, jika lainnya.

PT=1, jika  memiliki

3,
PT=0, jika lainnya.
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Simbol

Variabel Definisi Kode Nilai
Variabel Operasional Pertanyaan
) (2) 3) “ &)
' Model Fungsi Penghasilan Mincer dan Model Fungsi Jam Kerja
Variabel Dummy
(reference group/category -
nya adalah responden yang
: bekerja di sektor pertanian),
o Ditihat dari lapangan yaitu:
industri i . .
' usaha/bidang a. industri = 1, jika
L kerj dari
apangan 'S g B5R27 responden bekerja di sektor
Usaha* tempat . .
industri,
bekerja selama . . .
industri = 0, jika
seminggu terakhir. .
Jainnya;
b. jasa = 1, jika responden
jasa bekerja di sektor jasa,
jasa =0, jika lainnya.

* Pengelompokan Japangan usaha dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. | Pertanian, perkebunan dan kehutanan Perfanian
2. | Perikanan
3. | Pertambangan dan penggalian |
4. | Industri pengolahan Industri
5. | Listrik, gas dan air
6. | Konstruksi
7. | Perdagangan besar dan eceran
8. | Penyediaan akomodasi & penyediaan makan minum
9. | Transportasi, pergudangan dan komunikasi
10. | Perantara keuangan
11. | Real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan
12.'| Adm. Pemerintahan, pertabanan dan jaminan sosial wajib Jasa
13. | Jasa pendidikan
14. | Jasa kesehatan dan kegiatan social
15. | Jasa kemasyarakatan, sosial, budaya dan perorangan
16. | Jasa perorangan yang melayani rumah tangga
17. { Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya
18. | Lainnya
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Variabel Simbol Definisi Kode Nilai .
Variabel Operasional Pertanyaan
8] @) 3) 4 (5)
Model Fungsi Penghasilan Mincer dan Model Fungsi Jam Kerja
Variabel Dummy
(reference group/category -
nya adalah responden yang
] Dilihat dari jenis bekerja sebagai blue, yaitu:
white .
pekerjaan utama dari a. white = 1, jika responden
Jenis . . .
tempat B5R29 bekerja sebagai  white
Pekerjaan* .
bekerja selama collar,
seminggu terakhir. White = 0, jika lainnya.
b. grey = 1, jika responden
grey bekerja sebagai grey collar,
grey = 0, jika lainnya.

* Pengelompokan jenis pekerjaan (KBJI 2002) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. | Pejabat lembaga legislatif, pejabat tinggi dan manajer
2. | Tenaga profesional White collar
3. | Teknisi dan asisten tenaga profesional
4. | Tenaga tata usaha
. . . Grey collar
5. | Tenaga usaha jasa dan tenaga penjualan di toko dan pasar
6. | Tenaga usaha pertanian dan peternakan
7. | Tenaga pengolahan dan kerajinan ybdi
h h Blue collar
8. | Operator dan perakit mesin
9. | Pekerja kasar, tenaga kebersihan dan tenaga ybdi
Variabel Dummy
Dilihat dari jenis
(reference group/category -
pekerjaan utama dan
nya adalah responden yang
status dalam . .
Formal dan B5R29 dan | bekerja di sektor informal,
formal pekerjaan utama dari .
Informal* B5R30 yaitu:
termpat -
formal = 1, jika responden
bekerja selama Lo
bekerja di sektor formal,
seminggu terakhir,

formal = 0, jika lainnya.
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BABIV -
HASIL ANALISIS DESKRIPTTF

4.1. Gambaran Umum Responden

~Bab ini mengulas perihal gambaran umum responden berdasarkan data
Susenas kor tahun 2006 yang menjadi dasar analisis penelitian ini. Gambaran
umum responden disajikan melalui analisis deskriptif dari tabulasi silang. Analisis
akan dilakukan terhadap variabel terikat, yaitu partisipasi bekerja dengan upah,
partisipasi bekerja, upah dan jam kerja serta variabel bebas. Variabel bebas yang
dipakai dalam penelitian ini ialah umur, jenis kelamin, status perkawinan, status
kepala rumahtangga, keberadaan anak usia 0-6 tahun, keberadaan lansia usia > 60
tahun, keberadaan pekerja rumahtangga, kepemilikan rumah (sebagai proksi dari
kekayaan), daerah tempat tinggal, jenis pekerjaan, lapangan usaha, tahun
bersekolah (years of schooling), “tahun pengalaman™ (experience) dan diploma
(SMA, D-1IY dan PT) yang dimiliki oleh responden. Adapun pengelompokan jenis
pekerjaan dan Iapangan usaha yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Analisis inferensia dalam penelitian ini menggunakan 4 model dengan 3 sub
sampel. Untuk menganalisis partisipasi bekerja dengan upah dan partisipasi
bekerja, sampel yang digunakan ialah seluruh responden yang berumur 15-60
tahun (463.881 individu). Sub sampel kedua yang digunakan untuk menganalisis
tingkat pengembalian investasi pendidikan dan diploma effects adalah responden
yang berumur 15-60 tahun dan memiliki upah (126.525 individu). Sementara itu,
responden yang berumur 15-60 tahun dan memiliki jam kerja (417.878 individu)
digunakan untuk mengestimasi jam kerja.

4.2. Karakteristik Sosial Demografi dan Daerah Tempat Tinggal Responden

Responden yang terpilih dalam analisis partisipasi bekerja dengan upah dan
partisipasi bekerja terdiri atas 301.775 laki-laki (65 persen) dan 162.106
perempuan (35 persen). Karakteristik responden menurut pendidikan tertinggi
yang ditamatkan dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Berdasarkan data Susenas tahun 2006, jenjang pendidikan SD merppakan
jenis pendidikan yang paling banyak ditamatkan oleh responden yakni 30,7
persen. Kondisi tersebut menunjukan bahwa tingkat pendidikan penduduk
Indonesia yang berusia 15-60 tahun didominasi oleh mereka yang berpendidikan
rendah. Berikutnya penduduk Indonesia yang menyelesaikan pendidikan SMP
ialah 17,8 persen dan jenjang pendidikan SMA dimiliki oleh 24 persen dari
responden berumur 15-60 tahun. Sementara itu, mereka yang memiliki ijazah
setingkat diploma 1-3 dan sarjana ke atas masing-masing sekitar 2,8 persen dan

4,1 persen.

=Tidak Tamat SO 8SD -~ SMP =SMA «Diploma 1-3 %51 ke atas

Gambear 4.1. Distribusi Persentase Responden Berumur 15-60 Tahun Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan di Indonesia (Persen), 2006

Bila ditinjau dari jenis kelamin, persentase laki-laki dan perempuan yang
memiliki pendidikan SD masing-masing sebesar 31 persen dan 30,1 persen.
Jenjang pendidikan ini merupakan tingkat pendidikan yang paling banyak
ditamatkan pada masing-masing kelompok jenis kelamin. [jazah SMA dan SMP,
berturut-turut, dimiliki oleh 25,8 persen dan 19,2 persen responden laki-laki.
Sedangkan responden perempuan yang tidak tamat SD dan tamat SMA masing-
masing 25,2 persen dan 20,8 persen. Dengan kata lain, persentase laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan untuk pendidikan SMP dan SMA.
Sebaliknya, persentase perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki
untuk tidak tamat SD, sama seperti yang dialami oleh pendidikan diploma 1-3 di
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mana persentase laki-laki dan perempuan masing-masing sebesar 2,] persen dan
4,2 persen. Sementara itu, untuk pendidikan sarjana ke atas dimiliki oleh 4 persen
laki-laki dan 4,4 persen perempuan.

Perbedaan distribusi laki-laki dan perempuan menurut tingkat pendidikan
tertinggi yang ditamatkan diduga berkaitan dengan adanya perbedaan peran jender
dalam rumahtangga. Laki-laki berperan sebagai tulang punggung perekonomian
keluarga, sementara perempuan bertugas mengurus rumahtangga dan mengasuh
anak-anaknya. Data Susenas 2006 memperlihatkan bahwa 75,9 persen dari responden
perempuan melakukan kegiatan mengurus rumahtangga (kuesioner Susenas kor tahun
2006 Biok VD rincian 22a3). Persentase ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
responden laki-laki yang melakukan kegiatan yang sama, yakni 15 persen, Oleh karena
itu, orang tna memiliki kecenderungan untuk menyekolahkan anak laki-laki

daripada anak perempuan terutama bila keuangan keluarga terbatas.?”

4.2.1, Partisipasi Bekerja dengan Upah

Responden berumur 15-60 tahun pada analisis partisipasi bekerja dengan
upah dibagi menjadi 2 (dua) kelompok. Kelompok pertama ialah mereka yang
bekerja dengan upah. Sedangkan mereka yang bekerja tidak menerima upah atau
mereka yang tidak bekerja menjadi kelompok kedua. Kelompok kedua ini
selanjutnya  disebut sebagai “lainnya”. Distribusi persentase responden
berdasarkan partisipasi bekerja dengan upah, jenis kelamin dan pendidikan
tertinggi yang ditamatkan ditunjukkan pada Tabel 4.1.

[jazah yang paling banyak dimiliki oleh kelompok yang bekerja dengan
upah ialah ijazah SMA. Keadaan ini sejalan dengan penjelasan sebelumnya di
mana sulit menemukan lowongan kerja di sektor formal®® untuk mereka yang
berpendidikan SMP ke bawah.”® Artinya, permintaan tenaga kerja untuk bekerja
dengan upah mengisyaratkan pendidikan minimal setingkat SMA. Sementara itu,

%7 Priyono (1998) memperlihatkan bahwa disparitas probabilitas bersekolah antar jenis kelamin
pada jenjang pendidikan SD dan SMP akan menurun seiring dengan meningkatnya strata ekonomi
*# Secara teknis, BPS mengelompokan kategori sektor formal dan informal berdasarkan pada jenis
pekerjaan atau jabatan dari pekerjaan dan status atau kedudukan dalam pekerjaan yang terdapat
pada kuesioner Susenas kor tahun 2006 (Blok VD rincian 29 dan 30). Mereka yang termasuk
kategori formal ialah mereka yang memiliki status pekerjaan sebagai burul/karyawan/pegawai
atau mereka yang bekerja dengan upah.

* lihat Bab I hal 8-9.
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jenis pendidikan SD merupakan jenjang pendidikan yang menempati posisi kedua
terbanyak dimiliki oleh kelompok responden ini, diikuti jenjang pendidikan SMP
dan sarjana ke atas, masing-masing sebesar 18,8 persen, 16 persen dan 11,3
persen. Sementara responden yang memiliki ijazah diploma 1-3 dan tidak tamat
SD persentasenya kurang dari 10 persen.

Dilihat dari jenis kelamin, persentase laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan pada jenjang pendidikan SD sampai dengan SMA. Sebaliknya,
persentase perempuan yang memiliki ijazah diploma 1-3 dan sarjana ke atas lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu, distribusi tingkat pendidikan
tertinggi yang ditamatkan lebih merata pada perempuan dibandingkan dengan
laki-laki. Untuk perempuan, distribusi persentase responden berkisar antara 9,7
persen (tidak tamat SD) sampai dengan 33,4 persen (SMA). Sedangkan untuk
laki-laki, pendidikan tertinggi yang ditamatkan lebih didominasi oleh mereka
yang berpendidikan SMA, SD dan SMP, dengan persentase mencapai 75,6 persen.
Hanya 5,4 persen dan 10,3 persen dari laki-laki yang bekerja dengan upah
memiliki ijazah diploma 1-3 dan sarjana ke atas.

Tabel 4.1. Distribusi Persentase Responden Berumur 15-60 Tahun Menurut

Partisipasi Bekerja dengan Upah, Jenis Kelamin dan Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan di Indonesia (Persen), 2006

Jenis Bekerja dengan Upah Lainnya "
Pendidikan Laki-laki | Perempuan | Total Laki-laki | Perempuan Total
¢)) &) () G 3 © (D

Tidak tamat SD 8,7 9,7 9,0 21,7 30,3 24,8
SD 19,8 16,6 18,8 35,5 34,5 352
SMP 17,3 13,0 16,0 19,9 16,0 18,5
SMA 38,5 334 36,9 20,6 16,7 19,2
Diploma 1-3 5,4 13,7 8,0 0,8 1,1 0,9
S1 ke atas 10,3 13,7 11,3 i,4 1,3 1,4
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0

n 86.876 39.649 | 126.525 214.899 122,457 | 337.356

Keterangan:

" Lainnya ialah bekerja tidak menerima upah atau tidak bekerja

Jenjang pendidikan SD ke bawah merupakan jenjang pendidikan tertinggi
yang paling Banyak dimiliki oleh kélompok lainﬁya. Persentase jenis pendidikan
ini mencapai 60 perseh. - Selanjutnya sekitar 19,2 peréen dari kelompok ini
memiliki ijjazah SMA, dan 18,5 persen ijazah SMP. Mereka yang berpendidikan
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diploma 1-3 atau sarjana ke atas memiliki persentase yang sangat rendah, yaitu
0,9 persen dan 1,4 persen.,

Mengacu pada Tabel 4.1 terlihat bahwa kelompok yang bekerja dengan
upah memiliki persentase yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok
lainnya untuk jenis pendidikan tidak tamat SD sampai dengan tamat SMP. Akan
tetapi, pada jenis pendidikan SMA sampai dengan sarjana ke atas, persentase
kelompok yang beketja dengan wpah justru lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok lainnya. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin
tinggi kesempatan untuk bekerja dengan upah. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Todaro dan Smith (2006) bahwa permintaan terhadap pendidikan merupakan

suatu “permintaan tidak langsung” atau derived demand ‘permintaan turunan’,

)}akni permintaan terhadap kesempatan memperoleh pekerjaan berpenghasilan
tinggi di sektor modern.
Perbedaan peran jender dalam rumahtangga tidak hanya berdampak pada

keputusan menyekolahkan anak laki-laki atan anak perempuan, akan tetapi juga

memengaruhi keputusan partisipasi bekerja laki-laki dan perempuan. Berdasarkan
status perkawinan, kelompok beketja dengan upah, lebih didominasi oleh mereka

yang berstatus kawin yakni sekitar 66,7 persen. Sisanya, 33,3 persen ialah mereka

yang berstatus tidak kawin (belum kawin, cerai hidup atau cerai mati). Persentase
laki-laki yang berstatus kawin dalam kelompok ini mencapai 72,6 persen, lebih
tinggi dibandingkan perempuan yang berstatus kawin, yaitu sekitar 53,7 persen.

Persentase yang mempunyai status kawin dan tidak kawin pada kelompok
lainnya, masing-masing sebesar 70,1 persen dan 29,9 persen. Sama halnya dengail
kelompok sebelumnya, persentase laki-laki berstatus kawin lebih finggi
dibandingkan dengan laki-laki tidak berstatus kawin. Demikian pula dengan
perempuan yang memiliki status kawin dalam kelompok lainnya, persentasenya
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan berstatus tidak kawin.

Dengan demikian, status kawin terbukti meningkatkan partisipasi bekerja
dengan upah laki-laki karena tuntutan tanggung jawab sebagai kepala keluarga
yang harus membiayai kehidupan keluarga. Sedangkan perempuan yang berstatus
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~kawin akan lebih memilih untuk bekerja tidak menerima upah® atau tidak bekerja
sebab memiliki tugas untuk mengelola rumahtangga dan mengasuh anak-anaknya.”
Tabel 4.2. Distribusi Persentase Responden Berumur 15-60 Tahun Menurut

Partisipasi Bekerja dengan Upah, Jenis Kelamin, Karakteristik
Sosial Demografi dan Daerah Tempat Tinggal di Indonesia

(Persen), 2006
“t Variabel Bekerja dengan Upah Lainnya
Laki-laki | Perempuan Total Laki-laki | Perempuan Total
(1 2 3 @ G) 6) (D

Status Perkawinan ' -

Tidak 274 46,3 33,3 28,3 32,7 29,9

Ya 72,6 53,7 66,7 71,7 67,3 70,1
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Ada AnakUsia 0-6 Tahun

Tidak 55,9 65,3 58,8 58,8 64,0 60,7
- Ya : 44,1 34,7 412 41,2 36,0 39,3
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Ada Lansia Usia > 60 Tahun

Tidak 84,8 78,8 82,9 83,6 79,2 82,0

Ya 15,2 21,2 17,1 16,4 20,8 18,0
Total (%) 1000 | 100,0 100,0 '100,0 100,0 100,0
Ada Pekerja Rumaktangga ‘ : .

Tidak 98,7 94,1 97,3 99,6 99,5 99,6

Ya 1,3 5,9 2,7 0,4 0,5 04
Total (%) 100,0 100,0 . 1900 100,06 100,0 100,0
Kekayaan

Tidak ada 28,6 25,0 27,5 144 13,0 13,9

Ada 71,4 75,0 72,5 85,6 87,0 86,1
Total (%) 100,0 1G0,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Daerah Tempat Tinggal . , —
Perkotaan 58.3 64,5 60,2 28,2 27,2 27,8
Perdesaan 41,7 35,5 39.8 71,8 72,8 72,2
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0

N 86.876 39.649 126.525 214.899 122.457 337.356
Keterangan:

) Lainnya ialah bekerja tidak menerima upah atau tidak bekerja

Asiati (2004) dan Handayani (2006) menyatakan bahwa adanya balita dalam
rumahtangga dapat menurunkan partisipasi bekerja dengan upah perempuan
kawin. Balita memerlukan perhatian lebih dan harus ada yang menjaganya setiap
hari di dalam rumah. Di Bangladesh, Aslam (2007) membuktikan pengaruh
negatif balita terhadap partisipasi bekerja dengan upah perempuan berstatus kawin

% Status atau kedudukan pekerjaan yang termasuk kategori bekerja tidak menerima upah ialah
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar, berusaha dibantu buruh
tetap/dibayar, pekerja bebas di pertanian, pekerja bebas di non-pertanian dan pekerja tak dibayar.
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akan terus berlanjut hingga memasuki jenjang pendidikan formal. Berbeda dengan
Asiati dan Handayani, penelitian ini menggunakan variabel kontrol anak usia 0-6
tahun di mana usia 6 tahun merupakan usia masuk SD di Indonesia. Penggunaan
variabel kontrol ini didukung data Susenas tahun 2006 yang menunjukan bahwa
80,1 persen dari 112.647 anak usia 2-6 tahun tidak mengikuti kegiatan pra sekolah
schingga mereka masih berada di dalam rumah dan diasuh oleh ibunya.

Merujuk pada tabel yang sama terlihat bahwa- sebagian besar responden
tidak memiliki anak usia 0-6 tahun dalam rumahtangga. Sekitar 58,8 persen
kelompok yang bekerja dengan upah menyatakan tidak ada anak usia 0-6 tahun
dalam rumahtangga. Sementara kelompok lainnya yang tidak memiliki balita
dalam rumahtangga sebesar 60,7 persen. _

Jika dilihat menurut jenis kelamin, ada perbedaan partisipasi bekerja antara
laki-laki dan perempuan yang memiliki anak usia 0-6 tahun. Persentase laki-laki
yang bekerja dengan upah lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam kelompok
bekerja dengan upah. Sementara itu, situasi yang sama juga dialami pada
kelompok lainnya. Partisipasi bekerja laki-laki pada kelompok ini juga lebih.
tinggi dibandingkan dengan perempuan.

Persentase mereka yang bekerja dengan upah dan ada lansia usia > 60 tahun -
dalam rumahtangga hanya sekitar 17,1 persen. Jumlah yang tidak jauh berbeda
juge terdapat pada responden lainnya dan ada lansia usia > 60 tahun dalam
rumahtangga, yaitu 18 persen. Ada lebih dari 80 persen responden dalam dua
kelompok tersebut menyatakan tidak dan ada lansia usia > 60 tahun dalam
rumahtangga.

Mengacu data yang sama ditunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka
yang tidak bekerja dan ada lansia usia > 60 tahun memiliki status dalam
rumahtangga sebagai anak, yakni 68,9 persen. Sama halnya dengan mereka yang
tidak bekerja, sekitar 41,5 persen dari mereka yang bekerja ialah mereka yang
berstatus sebagai anak. Keadaan ini mengisyaratkan bahwa keberadaan lansia usia
> 60 tahun dapat menurunkan partisipasi bekerja dengan upah karena anak yang
tinggal bersama orang tuanya sekurang-kurangnya tidak perlu mengeluarkan
biaya untuk menyewa atau mengontrak rumah. Turunnya partisipasi bekerja

dengan upah juga dapat dikaitkan dengan perawatan lansia usia > 60 tahun karena
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sakit. Sekitar 66,8 persen lansia usia > 60 tahun menyatakan mengalami keluhan
keschatan dalam 1 bulan terakhir yang menyebabkan terganggunya kegiatan
sehari-hari.

Di sisi lain, kehadiran lansia usia > 60 tahun dalam svatu rumahtangga dapat
mempertahankan eksistensi seseorang untuk bertahan di pasar tenaga kerja. Hal
ini karena mereka tinggal di rumah anaknya, terutama anak perempuan yang
beketja dengan upah, sehingga dapat membantu peran dan tugas ibu dalam
menjaga anak-anaknya. Data Susenas tahun 2006 memperlihatkan bahwa
persentase perempuan berstatus kawin yang bekerja dengan upah dan ada lansia usia > 60
tahun lebih tinggi dibandingkan demgan laki-iaki berstatus kawin yang bekeria dengan
upah dan ada lansia usia > 60 tahun masing-masing ialah 16,2 persen dan 10,4 persen.

Keberadaan pekerja rumahtangga dapat menggantikan peran perempuan
kawin terkait dengan pekerjaan rumahtangga, sehingga mempertahankan
eksistensi partisipasi bekerja dengan upah bagi perempuan berstatus kawin.
Persentase perempuan berstatus kawin yang bekerja dengan upah dan memiliki
pekerja rumahtangga ialah 5,9 persen. Sedangkan perempuan yang termasuk
kelompok lainnya dan memiliki pekerja rumahtangga hanya 0,5 persen. Keadaan
yang sama juga dialami oleh laki-laki. Mereka yang bekerja dengan upah
memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang termasuk
kelompok lainnya masing-masing ialah 1,3 persen dan 0,4 persen,

Kepemilikan rumab sebagai proksi dari wealth dapat menurunkan
partisipasi bekerja dengan upah. Handayani (2006) menjelaskan bahwa mereka
yang memiliki rumah berarti mempunyai aset yang dapat digunakan untuk
memperoleh keuntungan, misalnya menyewakan rumah kepada orang lain atau
kepada diri sendiri. Merujuk pada Tabel 4.2, sekitar 72,5 persen kelompok yang
bekerja dengan upah menyatakan memiliki wealth. Persentase laki-laki dan
perempuan yang memiliki wealth masing-masing ialah 71,4 persen dan 75
persen. Sementara itu, kelompok lainnya memiliki persentase yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok responden yang bekerja dengan upah, yaitu 86,1
persen. Sekitar 85,6 persen laki-laki dan 87 persen perempuan pada kelompok ini
menyatakan memiliki wealth.
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- Selain variabel-variabel ;yang telah diuraikan sebelumnya, daerah tempat
tinggal juga berpengaruh terhadap partisipasi bekerja dengan upah. Persentase
responden yang bekeﬁa dengan upah dan bertempat tinggal di perdesaan
mencapai angka 39,8 persen, sedangkan responden yang tidak bekerja atau
bekerja tanpa mendapatkan upah sebanyak 72,2 persen. Rendahnya persentase -
responden yang bekerja dengan upah dan tinggal di daerah perdesaan diduga
terkait dengan lowongan kerja di sektor formal yahg jumlahnya terbatas karena
pengusaha cenderung memilih lokasi usaha secara mengelompok di ‘daerah
perkotaan terkait dengan biaya transpor dan berorientasi pada pasar. -

4.2.2, Partisipasi Bekerja

Responden berumur 15-60 tahun pada analisis partisipasi bekerja dibagi
menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu mereka yang bekerja dan mereka yang tidak
bekerja. Distribusi persentase responden berdasarkan partisipasi bekerja, jenis
kelamin dan pendidikan tertinggi yang ditamaikan ditunjukkan pada Tabel 4.3,

Tabel 4.3. Distribusi Persentase Responden Berumur 15-60 Tahun Menurut

Partisipast Bekerja, Jenis Kelamin dan Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan di Indonesia (Persen), 2006

Jenis Bekerja Tidak Bekerja
Pendidikan Laki-laki | Perempuan Total Laki-laki | Perempuan | Total
) 2 3) “) &) (6) )]

Tidak tamat SD 18,6 27,1 21,4 10,8 13,7 12,2
SD 31,9 31,5 31,7 20,6 21,8 212
SMP 19,1 14,6 17,6 20,3 19,1 19,7
SMA 24.4 18,1 22,3 42,5 37,6 40,1
Diploma 1-3 2,1 43 2,8 2,1 34 2,8
51 ke atas 4,0 44 4,1 3,6 4.4 4,0
Total {%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0

nj 278334 139.544 | 417.878 23.441 22.562 | 46.003

Lebih dari 50 persen responden pada kelompok mereka yang bekerja
memiliki tingkat pendidikan SD ke bawah, yakni 31,7 persen tamat SD dan 21,4
persen tidak tamat SD. Tingginya persentase mereka yang bekerja dan memiliki
pendidikan SD ke bawah mencerminkan kualitas tenaga kerja yang masih relatif
rendah. Sementara responden yang bekerja dan berpendidikan SMA adalah 22,3
persen, sedangkan responden yang memiliki ijjazah diploma 1-3 ke atas kurang

dari 10 persen.
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- Keadaan yang sama juga dialami oleh laki-laki dan perempuan. Persentase
perempuan dan laki-laki yang berpendidikan SD ke bawah, berturut-turut, sekitar
58,6 persen dan 50,5 persen. Sementara itu, persentase laki-laki yang memiliki
ijazah SMP dan SMA lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, Sebaliknya,
persentase perempuan yang mempunyai ijazah diploma 1-3 ke atas lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki.

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa ijazah SMA merupakan jenis pendidikan
tertinggi yang paling banyak ditamatkan oleh responden yang tidak bekerja yakni
mencapai 40,1 persen. Situasi ini merupakan sinyal tingginya pengangguran pada
jenis pendidikan SMA yang telah mencapai 16,5 persen.”’ Hal ini dapat
dimaklumi mengingat mereka yang memiliki ijjazah SMA tentu berharap
memperoleh peketjaan yang layak di sektor modern, sementara lowongan kerja
yang tersedia jumlahnya terbatas. Sementara itu, responden yang tidak bekerja
dan memiliki ijazah SD dan SMP, berturut-turut, sebesar 21,2 persen dan 19,7
persen. Sedangkan persentase lulusan diploma 1-3 dan sarjana ke atas pada
kelompok responden ini ialah kurang dari 5 persen.

Berdasarkan status perkawinan, distribusi persentase responden yang
bekerja dan berstatus kawin lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang
berstatus tidak kawin yakni 73,2 persen untuk responden berstatus kawin dan 26,8
perseﬁ bagi responden berstatus tidak kawin. Banyaknya responden laki-laki yang
beketja dan berstatus kawin sebanyak 75,8 persen, sedangkan perempuan sebesar
68,1 persen. Kondisi sebaliknya terjadi pada responden yang tidak bekerja atau
lainnya. Distribusi persentase responden perempuan maupun laki-laki yang tidak
bekerja dengan status kawin lebih rendah dibanding responden yang berstatus
tidak kawin. Dengan kata lain, status perkawinan akan meningkatkan partisipasi
bekerja baik bagi perempuan maupun laki-laki.

3! Berdasarkan data Susenas tahun 2006 diperoleh angka pengangguran berkisar antara 5,9 persen
{tidak tamat SD) sampai dengan 16,5 persen (tamat SMA). Sementara mereka yang lulusan SD
dan SMP memiliki persentase angka pengangguran sebesar 6,9 persen dan 11 persen.
Pengangguran pada kelompok responden yang memiliki fjazah diploma 1-3 dan sarjana jalah 9,6
persen. :

Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa salah satu penyebab dari situasi ini ialah mereka
yang tidak terdidik tidak akan makan kalau tidak bekerja sehingga mereka mau melakukan
pekerjaan apa saja demi sesuap nasi. Sedangkan bagi mereka yang memperoleh pendidikan
lanjutan, apalagi sampai ke jenjang universitas, mereka hanya man bekerja kalan hal itu memberi
uang, status atau kepuasan yang relatif tinggi.
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Tabel 4.4. Distribusi Persentase Responden Berumur 15-60 Tahun Menurut
Partisipasi Bekerja, Jenis Kelamin, Karakteristik Sosial Demografi
dan Daerah Tempat Tinggal di Indonesia (Persen), 2006

VValriabeI Bekerja o " Tidak Bekerga
Laki-laki | Perempuan Total Laki-laki | Perempuan Total
) 2) (3) ) 5) 6) )]

Status Perkawinan T

Tidak 242 31,9 26,8 73,3 61,3 674

Ya 75,8 68,1 73,2 26,7 38,7 32,6
Total (%) 100,0 - 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Status Kepala Rumahtangga

Tidak 28,0 88,2 43,1 76,5 96,1 86,2

Ya 72,0 11,8 51,9 23,5 .39 13,8
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Ada AnakUsia 0-6 Tahun '

.Tidak - 56,7 64,1 59,2 72,0 65,3 . 68,7

Ya 43,3 359 40,8 28,0 34,7 31,3
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Ada Lansia Usia > 60 Tahun

Tidak 84,5 79,3 82,8 76,9 78,0 77,4

Ya 15,5 20,7 17,2 23,1 22,0 22,6
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Kekayaan

Tidak ada 18,7 15,7 17,7 16,4 17,3 16,8

Ada 81,3 843 - 823 83,6 82,7 83,2
Total (%) ) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Daerah Tempat Tinggal .
Perkotaan 35,7 35,5 35,6 50,3 41,5 46,0
Perdesaan 64,3 64.5 64,4 49,7 58,5 54,0
Total (%) 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0-

N 278.334 139.544 { 417.878 23.441 22.562 46.003

Bagi laki-laki, status perkawinan akan diikuti dengan bertambahnya
tanggungjawab - untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga schingga
mendorong partisipasi bekerja. Sementara perempuan yang biasanya bertugas
mengurus rumahtangga dan mengasuh anak dapat bekerja dengan status self
employment ‘berusaha sendiri’ atau membantu usaba snami sebagai pekerja tidak
dibayar. Perempuan yang memiliki status atau kedudukan dalam pekerjaan utama
tersebut masing-masing sekitar 20 persen dan 34,5 persen (lihat Tabetl 4.5). Status
atau kedudukan ini biasanya tidak terikat jam kerja sechingga mereka masih dapat
membagi waktu antara kegiatan mengelola rumahtangga dan bekerja.

Menurut status kepala rumahtangga, distribusi persentase perempuan yang
bekerja maupun tidak bekerja dengan status bukan sebagai kepala rumahtangga
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tidak jauh berbeda, masing-masing sebesar 88,2 persen:dan 96,1 persen.
Sedangkan bagi laki-laki, banyaknya responden yang bekerja dan berstatus
sebagai kepala ramahtangga adalah 72 persen dan responden yang tidak bekerja
dengan status yang sama hanya sebanyak 23,5 persen. Secara keseluruhan, jumlah
responden yang tidak bekerja dengan status bukan kepala rumahtangga mencapai
lebih dari 85 persen. Sedangkan responden yang bekerja dengan status sama
sebanyak 48,1 persen. Selanjutnya distribusi persentase responden yang berstatus
sebagai kepala rumahtangga dan bekerja adalah 51,9 persen dan”sebanyak 13,8
persen responden dengan status yang sama dan tidak bekerja.

Keberadazan anak usia 0-6 tahun berpengaruh terhadap partisipasi bekerja
perempuan yang ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi bekerja perempnan yang
memiliki anak usia 0-6 tahun, yakni 35,9 persen. Jumiah ini lebih rendah
dibanding laki-laki bekerja yang memiliki anak usja 0-6 tahun dalam rumahtangga
sebesar 43,3 persen. Berbeda halnya dengan mereka yang bekerja, distribusi
persentase perempuan yang tidak bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki masing-masing sebesar 34,7 persen dan 28 persen.

- Keberadaan lansia usia > 60 tahun dalam rumahtangga juga memengaruhi
partisipasi bekerja seseorang. Secara total, distribusi persentase responden yang
tidak memiliki lansia usia > 60 tahun lebih tinggi, yaitu di atas 75 persen, baik
untuk responden yang bekerja manpun tidak bekerja. Kondisi yang sama juga
terjadi bila responden dibedakan menurut jenis kelamin, di mana persentase
responden yang tidak memiliki lansia usia > 60 tahun jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang memiliki lansia usia > 60 tzhun dalam
rumahtangga.

Partisipasi bekerja seseorang juga dipengaruhi oleh adanya kepemilikan
kekayaan. Distribusi persentase responden yang memiliki kekayaan, baik yang
bekerja maupun tidak bekerja ternyata jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
responden yang tidak memiliki kekayaan. Terdapat lebih dari 80 persen responden
yang berstatus bekerja atau tidak bekerja, memiliki kekayaan, baik untuk
perempuan maupun laki-laki.

Bila dibedakan menurut daerah tempat tinggal, persentase responden yang
tinggal di daerah perdesaan dan berstatus bekerja lebih tinggi dibandingkan
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responden yang tinggal di daerah perkotaan. Situasi ini diduga berkaitan dengan
kegiatan ekonomi di perdesaan yang bertumpu pada sektor pertanian. Sektor ini
bercirikan banyak menyerap tenaga kerja yang ditunjukkan oleh tingginya
peresentase mereka yang bekerja di sektor pertanian mencapai 46,2 persen (Hasil
Susenas 2006, Diolah).

Sementara itu, persentase mereka yang berstatus tidak bekerja dan tinggal di
daerah perdesaan sedikit lebih tinggi dibandingkan mereka yang tinggal di
perkotaan, masing-masing sebesar 54 persen dan 46 persen. Berdasarkan jenis
kelamin, mereka yang berstatus bekerja baik laki-laki maupun perempuan dan
tinggal di perdesaan memiliki jumlah yang tidak jauh berbeda, yakni sekitar 64
persen. Akan tetapi, perempuan memiliki persentase yang lebih tinggi yaitu 58,5
persen dan laki-laki 49,7 persen pada status tidak bekerja.

4.3. Status Pekerjaan dan Lapangan Usaha Responden

Data Susenas 2006 menunjukan bahwa responden berumur 15-60 tahun
sebagian besar memiliki status pekerjaan buruh/karyawan/pegawai (29,5 persen)
dan berusaha sendiri (24.8 persen). Status pekerjaan pekerja tidak dibayar dan
berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar masing-masing memiliki
peisentase sebesar 17 persen dan 17,4 persen. Sementara persentase pekerja
dengan status berusaha dibantu buruh tetap/dibayar sebesar 3,4 persen. Persentase
pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas non pertanian masing-masing
sebanyak 4,6 persen dan 3,3 persen (lihat Tabel 4.5). |

Pola yang berbeda diperlihatkan oleh status pekerjaan menurut jenis
kelamin. Pada laki-laki, persentase status pekerjaan yang paling tinggi hingga
terendah berturut-turut ialah burah/karyawan/pegawai (30,6 persen), berusaha
sendiri (27,3 persen) dan berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar (20,8
persen). Empat kategori status pekerjaan lainnya hanya memiliki persentase

kurang dari 10 persen.
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Tabel 4.5. - Distribusi Persentase Responden Berumur 15-60 ‘Tahun Menurut
Status P_ek_eljaan dan Jenis Kelamin di Indonesia (Persen), 2006

Lakiiaki

Status Pekerjaan Perempuan Total

a4 2) 3) 4
Berusaha sendiri , -27.3 20,0 24,8
B_erusaha dibantu buruh tdk tetap/tdk 20,8 10,8 17.4
dibayar ‘
Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar 4,4 | 1,4 3,4
Buruh/karyawan/pegawai 30,6 274 29,5
Pekerja bebas di pertanian 4.8 4,3 4,6
Pekerja bebas di non-pertanian 4,2 1,6 3,3
Pekerja tak dibayar 3,0 34.5 17,0
Total (%) 100,0 100,0 1000

N 283.577 144.742 428.319

Perbedaan yang mencolok antara laki-laki dan perempuan terdapat pada
status pekerjaan pekerja tidak dibayar, misalnya menjaga toko atau warung milik
keluarga atau sebagai buruh tani yang menggarap lahan milik keluarga.
Perempuan yang memiliki status ini mencapai 34,5 persen dibandingkan dengan
persentase laki-laki sebesar 8 persen. Persentase yang tinggi pada status pekerjaan
ini menunjukan bahwa bekerja bagi perempuan lebih bertujuan untuk mendukung
usaha suami atau orang tua (keluarga), atau juga membantu suami dalam
memenuhi kebutuhan keluarga, Sebagaimana penjelasan terdahulu bahwa peran
utama perempuan dalam keluarga adalah mengurus rumahtangga dan mengasuh
anak-anaknya. Sementara pada status pekerjaan berusaha dibanty buruh tidak
tetap/tidak dibayar dan pekerja bebas di non-pertanian, persentase perempuan
sebesar 10,8 persen dan 1,6 persen.

Pada kuesioner Susenas kor, responden yang memiliki status pekerjaan
berusaha sendiri, buruh/karyawan/pegawai dan lainnya diberikan pertanyaan
perihal upah atau gaji bersih (uang dan barang) yang biasanya diterima selama
sebulan dari peketjaan utama. Data ini digunakan untuk menghitung tingkat
pengembalian investasi pendidikan dan diploma effects. Oleh karepa itu,
responden yang memiliki informasi ini menjadi sub sampel analisis model

inferensia kedua.
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White Collar  t1Grey Collar  mBlue Collar

Gambar 4.2. Distribusi Persentase Responden yang Bekerja dengan Upah
Menurut Jenis Pekerjaan dan Lapangan Usaha di Indonesia, 2006

Berdasarkan jenis pekerjaan fterlihat bahwa mereka yang berumur 15-60
tahun dan bekerja dengan upah, paling banyak bekerja dengan jenis pekerjaan.
blue collar (52,4 persen), diikuti jenis pekerjaan grey collar (24,4 persen) dan
white collar (22,7 persen). Distribusi jenis pekerjaan pada masing-masing
lapangan usaha tidak merata, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2.
Responden yang bekerja di lapangan usaha pertanian dan industri sebagai blue .
collar mencapai lebih dari 80 persen. Mereka umumnya bekerja sebagai tenaga
produksi, operator mesin, pekerja kasar dan sejenisnya yang dibutuhkan dalam
proses produksi komoditas pertanian maupun barang industri.

Lain halnya dengan lapangan usaha jasa, jenis pekerjaan terdistribusi lebih
merata di mana jenis pekerjaan yang paling banyak dijalani oleh responden
berumur 15-60 tahun adalah grey collar (37,3 persen), lalu white collar (35,6
persen), dan blue collar (27,1 persen). Mereka yang bekerja di lapangan usaha
jasa-jasa memiliki jenis pekerjaan yang bervariasi, seperti dokter, tenaga tata

usaha, operator alat angkutan dan sejenisnya.
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Gambar 4.3. Distribusi Persentase Responden yang Bekerja dengan Upah

Menurut Jenis Kelamin dan Kategori Upah di Indonesia, 2006

Ditinjau dari tingkat upah, pada laki-laki terlihat bahwa persentase mereka

yang menerima upah kurang dari 500 ribu rupiah ialah 25,3 persen. Jumlah ini
jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan responden perempuan pada tingkat
upah yang sama, yaitu 45,5 persen. Kondisi yang berbeda ditunjukkan pada
tingkat upah 500 ribu rupiah sampai dengan 1 juta rupiah. Pada tingkat upah ini,
persentase responden laki-laki justru lebih tinggi bila dibandingkan dengan
responden perempuan. Responden yang menerima upah antara 500 ribu rupiah
sampai dengan 1 juta rupiah sekitar 39,5 persen adalah laki-laki dan 27,7 persen
perempuan (lihat Gambar 4.3).

Kesenjangan antara laki-laki dan perempuan mulai berkurang pada tingkat
upah 1 juta rupiah sampai dengan 2,5 juta rupiah. Pada tingkat upah ini persentase .
laki-laki dan perempuan masing-masing ialah 31,2 persen dan 25,2 persen..
Perbedaan persentase antara responden laki-laki dan perempuan yang menerima
tingkat upah yang sama semakin menghilang seiring dengan tingkat upah yang.
tinggi, seperti yang ditunjukkan pada tingkat upah lebih dari 2,5 juta rupiah (2,9

persen laki-laki versus 1,1 persen perempuan).
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Gambar 4.4. Distribusi Persentase Responden yang Bekerja dengan Upah

Menurut Jenis Pekerjaan, Jenis Kelamin dan Upah di Indonesia, 2006

Dengan memasukan variabel jenis pekerjaan pada Gambar 4.3 dapat
ditunjukkan perbedaan persentase laki-laki dan perempuan menurut kategori upah
dan jenis pekerjaan. Gambar 4.4 menunjukan bahwa persentase perempuan yang
memiliki upah kurang dari 500 ribu rupiah lebih tinggi dibandingkan dengan
persentase laki-laki pada kelompok kategori upah yang sama, baik pada jenis
pekerjasn white collar, grey collar maupun blue collar. Perbedaan yang paling
mencolok terjadi pada jenis pekerjaan blue collar untuk kategori upah kurang dari
500 ribu rupiah, di mana persentase responden perempuan jauh lebih tinggi, yakni
68,5 persen sedangkan responden laki-laki sebanyak 30,9 persen.

Jacobsen (1994) menjelaskan beberapa hal yang menyebabkan perempuan
memperoleh penghasilan yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, yaitu:
(i) segregasi jender di tempat kerja; (ii) investasi human capital pada perempuan
yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, hal ini diduga berkaitan dengan
perbedaan. peran jender di dalam rumahtangga; (iii) perempuan memiliki
kecenderungan menghindari resiko, dan sebaliknya, laki-laki lebih menyukai
resiko, dalam hal ini teori compensating wage differentials bekerja; dan (iv)
adanya discrimination di tempat kerja dalam bentuk upah yang diterima dan akses
terhadap pekerjaan.

Sama halnya dengan jenis pekerjaan grey collar, persehtase responden laki-
laki yang memiliki upah kurang dari 500 ribu rupiah lebih rendah dibandingkan
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dengan perempuan. Demikian pula untuk kategori upah di atas 560 ribu rupiah,
responden laki-laki memiliki persentase lebih tinggi bila dibandingkan dengan

responden perempuan,

44. Tahun Bersekolah (Years of Schooling) dan Pengalaman Kerja

(Experience)

Data tahun bersekolah merupakan variabel yang dibentuk dari pertanyaan
jenjang dan jenis pendidikan tertinggi yang pernah diduduki dengan data tingkat
atau kelas tertinggi yang pernah diduduki. Secara keseluruhan rata-rata tahun
bersekolah yang dijalani oleh responden ialah 10,4 tahun atau setara dengan kelas
2 SMP (lihat Tabel 4.6).

0-5tahun  E7-@tahun 21012 fahun &13+

Gambar 4.5. Persentase Responden yang Bekerja dengan Upah Menurut Jenis
Pekerjaan, Jenis Kelamin dan Tahun Bersekolah di Indonesia, 2006

Gambar 4.5 memperlihatkan bahwa persentase responden yang memiliki
tahun bersekolah sekurang-kurangnya 10 tahun (SMA ke atas) paling banyak
dialami oleh perempuan yang bekerja sebagai white collar dan grey collar
masing-masing sebesar 70 persen dan 54,2 persen. Hal ini diduga, jenis pekerjaan
white collar maupun grey collar memerlukan tingkat pendidikan minimal sekolah
menéngah atas. Sedangkan pada jenis pekerjaan dan jenjang pendidikan yang
sama, persentase responden laki-laki yang bekerja sebagai white collar adalah
54,8 persen dan 53,9 persen bekerja sebagai grey collar.
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‘Rata-rata tahun bersekolah: yang paling lama dialami oleh pekerja white
collar, yakni 13,7 tahun, dan yang paling singkat dialami oleh pekerja blue collar
selama 8,2 tahun. Sementara itu, pekerja grey collar rata-rata memiliki tahun
bersekolah selama 11,9 tahun (kelas 3 SMA). Lamanya tahun bersekolah yang
dialami oleh pekerja white collar mungkin disebabkan oleh tuntutan tingkat
pendidikan minimal yang dibutuhkan oleh pekerjaan di jenis pekerjaan tersebut.

Rata-rata tahun bersekolah antara pekerja yang tinggal di daerah perkotaan
dan perdesaan juga mengalami perbedaan. Pekerja yang tinggal di kota memiliki
rata-rata tahun bersekolah lebih lama dibandingkan dengan pekerja yang tinggal
di desa, baik untuk white collar, grey collar maupun blue collar. Sebagai contoh,
pekerja blue collar dan tinggal di kota memiliki rata-rata tahun bersekolah selama
9 tahun, sedangkan pekerja di jenis pekerjaan yang sama tetapi tinggal di desa
rata-rata tahun bersekolah yang dimiliki ialah 7,4 tahun (lihat Tabel 4.6). Hal ini
disebabkan oleh luasnya kesempatan vntuk mengenyam pendidikan, terutama
pendidikan tinggi di daerah perkotaan, karena akses terhadap pendidikan di
perkotaan sudah sangat baik. Sementara penduduk yang tinggal di daerah
perdesaan masih mengalami kesulitan dalam mengakses jenjang pendidikan yang
lebih tinggi karena terbatasnya sarana -dan prasarana pendidikan, Dengan situasi
seperti ini, mereka lebih memilih untuk langsung bekerja dibandingkan
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi jika telah sclesai menempuh
pendidikan dasar atau pendidikan menengah pertama.

Secara keseluruhan, rata-rata tahun bersekolah yang dijalani oleh kelompok
pekerja perempuan sama dengan kelompok pekerja laki-laki, yaitu 10,7 tahun
untuk perempuan dan 10,2 tahun untuk laki-laki, atau dengan kata lain tamat
SMP. Namun, jika dibedakan menurut jenis pekerjaan terlihat adanya perbedaan
rata-rata tahun bersekolah antara kelompok pekerja laki-laki dan perempuan,
seperti yang dialami oleh pekerja blue collar. Di jenis pekerjaan ini, rata-rata
tahun bersekolah yang dicapai oleh pekerja perempuan ialah 7.4 tahun (kelas 1
SMP). Sementara kelompok pekerja laki-laki yang bekerja di lapangan usaha yang
sama mempunyai rata-rata tahun bersekolah 8,5 tahun (kelas 3 SMP). Keadaan ini

terjadi karena jenis pekerjaan blue collar berperan besar dalam menyerap tenaga
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kerja, karena jenis pekerjaan ini dapat dimasuki oleh siapa saja tanpa menuntut
keahlian dan tingkat pendidikan yang tinggi, terutama di daerah perdesaan.
Kondisi yang berbeda terjadi pada jenis pekerjaan white collar dan grey
collar, di mana rata-rata tahun bersekolah kelompok pekerja perempuan lebih
lama dibandingkan dengan laki-laki. Rata-rata tahun bersekolah perempuan yang
bekerja dengan jenis pekerjaan white collar seiama 14 tahun, sedangkan jenis
peketjaan grey collar selama 12,1 tahun. Lamanya tahun bersekolah perempuan
yang bekerja pada jenis peketjaan di atas, disebabkan kesempatan kerja yang ada
di lapangan usaha jasa belum banyak menyerap tenaga kerja perempuan karena
ketatnya persaingan untuk mendapatkan pekerjaan, terutama di lapangan usaha

formal.

Tabel 4.6.  Rata-rata Tahun Bersekolah dan Tahun Pengalaman Kerja Menurut
Jenis Kelamin, Jenis Pekerjaan dan Daerah Tempat Tinggal di

Indonesia (Tahun), 2006
Lapangan Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan
Usaha Kota | Desa | Total | Kota { Desa | Total | Kota | Desa | Total
a) 2 (3) @ (5) (6) O ® ® | a0
Tahun Bersekolah '

White Collar | 13,7] 13,0| 134] 143{ 13,7] 140] 13,9 1331 13,7

Grey Collar 119 11,07 11,7 123 1144 12,1 121] 1L,1] 11,9

Blue Collar 9,4 7,6 8,5 8,1 6,5 7,4 9,0 7.4 82

Total 11,0 90| 102 11,3 9,71 10,7] 11,1 92| 104

Pengalaman

White Collar | 19,4 20,7 199]| 169 164] 16,7] 184 19.0 | 18,6

Grey Collar 17,1 | 18,1 174} 11,8] 11,6 11,7| 151] 160] 153

Blue Collar 18,7 1931 190 166] 198] 180 | 181 194 | 187

Total 184| 194} 188| 150 173]| 158] 172] 188 179

Salah satu variabel yang memengaruhi tingkat upah yang diterima oleh
pekerja ialah tahun pengalaman. Variabel ini dibentuk dari variabel umur
dikurangi dengan lama tahun bersekolah dan usia pertama kali masuk sekolah.
Untuk umur yang sama, semakin lama tahun bersekolah maka semakin singkat
tahun pengalaman. Rata-rata tahun pengalaman pekerja di Indonesia ialah 17,9
tahun (libat Tabel 4.6). Tahun pengalaman pekerja pada jenis pekerjaan grey
collar lebih rendah dibandingkan dengan kedua jenis pekerjaan yang lain. Hal ini
disebabkan rata-rata umur pekerja grey collar hampir sama dengan pekerja blue
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collar, yakni sekitar 33 tahun. Rata-rata umur paling tinggi dialami oleh pekerja

white collar mencapai 38,3 tahun.

4.5. Upah per Bulan

Pada pasar tenaga kerja yang kompetitif, upah pekerja sama dengan
produktivitas marjinal sehingga upah biasanya digunakan sebagai proksi dari
produktivitas (Borjas, 2006; Ehrenberg, 2000; Gruber, 2005). Data upah per bulan
yang diterima dari pekerjaan utama digunakan sebagai variabel terikat pada
analisis inferensia yang disajikan pada Bab V.

Di tahun 2006, rata-rata upah per bulan yang diterima oleh pekerja di jenis
pekerjaan white collar, grey collar dan blue collar masing-masing sebesar 1,55
juta rupiah, 1,07 juta rupiak dan 0,77 juta rupiah. Pekerja yang memperoleh rata-
rata upah per bulan paling tinggi ialah mereka yang bekerja sebagai white collar
dan tinggal di daerah perkotaan (1,72 juta rupiah). Sedangkan rata-rata upah per
bulan paling rendah diterima oleh pekerja di daerah perdesaan dengan jenis
pekerjaan blue collar (0,69 juta rupiah).

Tabel 4.7.  Rata-rata Upah per Bulan Menurut Jenis Kelamin, Jenis Pekerjaan dan
Daerah Tempat Tinggal di Indonesia (Jutz Rupiah), 2006

Jenis Eaki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

Pekerjaan | Kota | Desa | Total | Kota | Desa | Total | Kota | Desa | Toial

@ 2 4 G [ @& |G ® | @O |6 | O | 30§

White Collar | 1,951 1,41 1,751 136 1,11 1,26 [ 1,721 1,29 1,55

Grey Collar 1,231 0,98 1,17} 09 0,74 0,91 1,13 0,90 1,67

Blue Collar 098| 0,77( 0,87 051]| 043 047 085| 069 0,77

Total 1,26 ] 0,91 L,ily 09| 9070 0,83 1,13| 0,85 1,02

Tingkat upah yang diterima oleh pekerja ini dapat dibandingkan dengan
tingkat kebutuhan hidup minimum (KHM) dan tingkat upah minimum provinsi
(UMP), sehingga diperoleh gambaran kondisi kesejahteraan ekonomi pekerja.
Dengan rata-rata KHM dan UMP masing-masing sebesar 719.834 rupiah dan
602.700 rupiah (BPS, 2009) maka rata-rata upah yang diterima pekerja dengan
jenis pekerjaan white collar, grey collar dan blue coliar yang tinggal di daerah
perkotaan juga perdesaan, sudah dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum.

Berdasarkan jenis kelamin, kelompok pekerja laki-laki memperoleh rata-rata
upah per bulan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan menurut daerah
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tempat tinggal dan jenis. peketjaannya. Oleh sebab itu menurut Schuliz (1993)
dalam Handayani (2006), orang tua lebih memprioritaskan pendidikan anak laki-
laki dibandingkan dengan anak perempuan. Salah satu alasannya karena tingkat
pengembalian investasi pendidikan yang dihitung melalui upah yang diterima oleh
individu, untuk perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki.

Rata-rata upah per bulan yang diberikan kepada pekerja laki-laki dengan
jenis pekerjaan white collar adalah 1,75 juta rupiah, sedangkan pekerja
perempuan 1,26 juta rupiah, Bahkan, rata-rata upah per bulan perempuan yang
bekerja dengan jenis pekerjaan blue collar jauh di bawah UMP. Sementara rata-
rata upah per bulan pekerja laki-laki di semua jenis pekerjaan memenuhi kriteria
UMP dan KHM. Untuk memperoleh rata-rata upah per bulan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan UMP, perempuan -harus bekerja dengan jenis pekerjaan
white collar dan grey collar (lihat Tabel 4.7).

4.6. Jam Kerja per Minggu

Penawaran tenaga ketrja merupakan studi tentang berapa lama jumlah _]am
kerja yang ditawarkan tenaga kerja di pasar kerja. Jumlah responden yang
digunakan dalam analisis jam kerja ialah 417.878 individu terdiri atas 278.334
laki-laki dan 139.544 perempuan.

Berdasarkan Tabel 4.8 rata-rata jam kerja laki-laki berstatus kawin lebih
tinggi dibandingkan laki-laki berstatus tidak kawin. Laki-laki berstatus kawin
memiliki rata-rafa jam kerja sebesar 43,1 jam, sedangkan laki-laki berstatus tidak
kawin mempunyai rata-rata jam kerja yang sedikit lebih rendah, yaitu 40,8 jam.
Kondisi berbeda ditunjukkan oleh perempuan berstatus kawin, di mana rata-rata
jam kerja yang mereka miliki hanya 36 jam. Sedangkan pefempuan berstatus tidak
kawin mempunyai rata-rata jam kerja yang jauh lebih banyak, yakni 40 jam.
Rendabnya rata-rata jam kerja perempuan berstatus kawin disebabkan wakta
bekerja yang mereka miliki dikurangi untuk mengurus rumahtanggg serta
mengasuh anak-anaknya. Akan tetapi secara keseluruhan, rata-rata jam kerja
mereka yang berstatus kawin lebih tinggi dibandingkan mereka yang berstatus
tidak kawin, masing-masing selama 40,9 jam dan 40,5 jam.
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Keberadaan anak usia 0-6 tahun -dalam rumahtangga, dapat mengurangi jam
kerja individu. Secara total, rata-rata jam kerja responden yang mempunyai anak
usia 0-6 tahun, lebih tinggi dibandingkan responden yang tidak memiliki anak .
usia 0-6 tahun. Namun bila dilihat berdasarkan jenis kelamin, rata-rata jam kerja
responden laki-laki yang memiliki anak wsia 0-6 tahun, justru lebih tinggi bila
dibandingkan dengan rata-rata jam kerja perempuan berkarakteristik sama. Hal ini
karena perempuan berstatus kawin yang mempunyai anak usia 0-6 tahun, akan
lebih memperhatikan perawatan dan pengasuhan anaknya daripada bekerja,
sehingga waktunya untuk bekerja akan berkurang.

Menurut status kepemilikan rumah, rata-rata jam kerja responden yang
memiliki rumah sendiri lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak memiliki
rumah sendiri, seperti mengontrak atan menyewa rumah. Rata-rata jam kerja
responden yang memiliki rumah sendiri adalah 39,9 jam. Sedangkan responden
yang tidak memiliki rumah sendiri, mempunyai rata-rata jam kerja selama 44,9
jam. Berdasarkan jenis kelamin, rafa-rata jam kerja laki-laki yang tidak memiliki
rumah sendiri adalah 46,6 jam. Jumlah ini lebih tinggi dibanding laki-laki yang
memiliki rumah sendiri, yaitu 41,6 jam. Keadaan yang sama juga terjadi pada
perempuan yang mempunyai rumah sendiri, di mana rata-rata jam kerja yang
mereka miliki adalah 36,6 jam. Sedangkan rata-rata jam kerja yang dimiliki
perempuan yang tidak memiliki rumah sendiri atau lainnya adalah 41 jam.

Tabel 4.8 juga memperlihatkan rata-rata jam kerja menurut lokasi tempat
tinggal responden. Lokasi tempat tinggal responden dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua kategori, yaitu daerah perkotaan dan daerah perdesaan. Rata-rata jam
kerja responden yang bertempat tinggal di daerah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan responden yang tinggal di daerah perdesaan, masing-masing selama
46,56 jam dan 37,55 jam.

Apabila. dilihat menurut jenis kelamin, responden laki-laki yang tinggal di
daerah perkotaan memiliki rata-rata jam kerja selama 47,9 jam. Rata-rata jam
kerja tersebut jauh lebih tinggi dibanding laki-laki yang tinggal di daerah
perdesaan, yaitu 39,5 jam. Demikian pula bila rata-rata jam kerja tersebut
dibandingkan dengan rata-rata jam kerja perempuan yang bertempat tinggal di
daerah perkotaan, yakni selama 43,9 jam. Sama halnya dengan responden laki-
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laki, perempuan yang tinggal di daerah perkotaan juga memiliki rata-rata jam
kerja yang lebih tinggi dibanding perempuan yang bertempat tinggal di daerah
perdesaan, di mana rata-rata jam kerja perempuan yang tinggal di perdesaan
adalah 33,6 jam.

Tabel 4.8. Rata-rata Jam Kerja per Minggu Menurut Jenis Kelamin,

Karakteristik Sosial Demografi, Daerah Tempat Tinggal dan
Kelompok Upah per Jam di Indonesia (Jam), 2006

Variabel Laki-laki Perempuan Total
(1) @) G) @
Status Perkawinan :
Tidak 40,8 40,0 40,5
Ya 43,1 36,0 40,9
Ada Anak Usia 0-6 Tahun
Tidak 41,9 37,5 40,3
Ya 43,3 36,8 414
Kekayaan
Tidak ada 46,6 41,0 44.9
Ada 41,6 36,6 39.9
Daerah Tempat Tinggal
Perkotaan 47,9 43,9 46,6
Perdesaan 39,5 33,6 : 37,6
Pendidikan
sD - 41,5 36,2 : 39,7
SMP 43,3 394 422
~ SMA 45,7 42,3 44,8
Diploma - 41,2 37,7 ‘ 39,4
S1 keatas 42,0 38,5 40,7
Upah per Jam
<=2083.33 51,6 50,6 51,1
2083.33-3333.33 49,7 429 47,7
3333.33-4861.11 46,7 41,3 45,4
4861.11-50000 41,7 . 36,5 40,2
> 50000 36,0 25,8 33,6

Menurut kelompok pendidikan, rata-rata jam kerja laki-laki di seluruh
kelompok pendidikan lebih tinggi dibandingkan perempuan. Rata-rata jam kerja
laki-laki berpendidikan SD adalah 41,5 jam, sedangkan perempuan berpendidikan
SD memiliki rata-rata jam kerja selama 36,2 jam. Rata-rata jam kerja tertinggi
dimiliki oleh responden dengan pendidikan SMA, yakni 44,8 jam. Pada kelompok
pendidikan ini, responden laki-laki memiliki rata-rata jam kerja selama 45,7 jam;
sedangkan rata-rata jam kerja perempuan selama 42,3 jam. Setelah mencapai
puncak rata-rata jam kerja di kelompok pendidikan SMA, mulai pendidikan D3
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rata-rata jam kerja responden laki-laki maupun perempuan mengalami penurunan.
Rata-rata jam kerja laki-laki pada kelompok pendidikan D3 adalah 41,2 jam
sedangkan perempuan dengan pendidikan D3 memiliki rata-rata jam kerja selama
37,7 jam.

Rendahnya rata-rata jam ketja responden mulai kelompok pendidikan tidak
tamat SD hingga SMP, disebabkan oleh sedikituyd kesempatan kerja di sektor
formal bagi mereka yang berpendidikan rendah. Sedangkan responden yang
berpendidikan SMA, umumnya lebih banyak dibutuhkan sebagian besar lapangan
pekerjaan, sehingga rata-rata jam kerjanya lebih banyak.

Berdasarkan upah per jam, rata-rata jam kerja laki-laki yang memiliki upah
lebih kecil atau sama dengan 2083,33 rupiah adalah 51,6 jam. Sedangkan
perempuan dengan nilai upah yang sama, mempunyai rata-rata jam kerja selama
50,6 jam. Secara total, rata-rata jam kerja responden yang memiliki upah antara
2083,33 sampai 3333,33 rupiah adalah 47,7 jam. Adapun laki-laki dan perempuan
yang memiliki upah di kelompok tersebut masing-masing mempunyai rata-rata
jam kerja selama 49,7 jam dan 42,9 jam.

Rata-rata jam kerja yang dimiliki laki-laki dengan upah per jam sebanyak
3333,33 sampai 4861,11 rupiah adalah 46,7 jam. Adapun perempuan dengan upah
yang sama, mempunyai rata-rata jam kerja selama 41,3 jam. Bagi perempuan
yang menerima upah antara 4861,11 sampai 50000 rupiah, maka rata-rata jam
kerja yang dimilikinya adalah 36,5 jam. Sedangkan laki-laki yang menerima upah
dengan nilai yang sama, maka memiliki rata-rata jam kerja selama 41,7 jam. Pada
upah per jam di atas 50000 masing-masing laki-laki dan perempuan mempunyai
rata-rata jam kerja selama 36 jam dan 25,8 jam. Sementara secara keseluruhan,
rata-rata jam kerja pada upah di atas 50000 adalah 33,6 jam.
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BABY
HASIL ANALISIS INFERENSIA

Bab ini akan membahas hasil analisis, baik secara statistik maupun
ckonometrik, berdasarkan skema kerangka pikir yang telah diuraikan pada Bab
1II. Skema kerangka pikir tersebut menjelaskan bahwa analisis efek diploma dan
pengalaman kerja terhadap upah dan jam kerja akan menggunakan fungsi
penghasilan Mincer dan fungsi jam kerja. Akan tetapi, informasi upah dan jam
kerja yang dimiliki oleh responden bersifat selektif. Artinya, informasi upah
hanya tersedia bagi mereka yang bekerja dan mendapatkan upah, Sedangkan
informasi jam kerja hanya dimiliki oleh mercka yang bekerja. Kondisi ini
menyebabkan terjadinya bias dalam pemilihan sampel atau sample-selection bias.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, Heckman (1979) mengusulkan
perlunya dilakukan estimasi secara bertahap melalui metode two-step heckman.
Tahap pertama dari metode ini ialah menghitung faktor koreksi atau inverse mills
ratio memakai model probit probabilitas bekerja dengan upah. Nilai faktor koreksi
yang diperoleh tersebut selanjutnya dimasukan sebagai salah satu variabel bebas
pada estimasi tahap kedua. Di tahap inilah akan dilakukan estimasi fungsi
penghasilan Mincer yang telah dikoreksi dengan inverse mills ratio, sehingga
diperoleh efek diploma dan pengalaman kerja terhadap upah yang diharapkan
telah bebas dari bias dalam pemilihan sampel.

Sementara itu, model probit probabilitas bekerja digunakan dalam
penghitungan faktor koreksi pada estimasi fungsi jam kerja. Perbedaan model
probit yang dipakai dalam penghitungan inverse mills ratio disebabkan unit
analisis yang digunakan pada fungsi penghasilan Mincer dan fungsi jam kerja
tidak sama. Responden yang termasuk pada fungsi penghasilan Mincer ialah
mereka yang bekerja dan memiliki informasi upah. Sedangkan responden pada
fungsi jam kerja ialah mereka yang bekerja. Sama halnya dengan fungsi
penghasilan Mincer, fungsi jam kerja yang telah dikoreksi ini akan menghasilkan
efek diploma dan pengalaman kerja terhadap jam kerja yang diharapkan telah

bebas dari sample-selection bias.
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5.1. Analisis Probabilitas Bekerja dengan Upah

Model probabilitas bekerja dengan uﬁah yang dihasilkan dalam penelitian
ini merupakan model terpilih. Secara statistik, model ini signifikan pada taraf
nyata 0,01, atan dapat diartikan bahwa tingkat kepercayaan dari model ini
mencapai 99 persen. Selain itu, seluruh variabel bebas yang dipakai dalam model
ini meﬁaperlihatkan signifikan pada taraf nyata yang sama, yakni 0,01. Sedangkan
variabel bebas yang tidak berpengaruh terhadap probabilitas bekerja dengan upah
telah dikeluarkan dari model tersebut. Hasil estimasi model probabilitas bekerja
dengan upah ini disajikan secara lengkap pada Tabel 5.1 di bawah ini.

Tabel 5.1. Hasil Estimasi Model Probabilitas Bekerja dengan Upah di

Indonesia, 2006
- Variabel Koefisien Stg'ndard Efﬁk z P> |z|
rror Marjinal
(1) 2) 3) @ () 6
age 0,02895 0,00143 0,00894 20,28 0,00
age’ -0,00077 0,00002 -0,00024 -39,84 0,00
school -0,13119 0,00256 -0,04054 -51,24 0,00
school’ 0,00807 0,00012 0,00249 65,25 0,00
female -0,08596 0,01233 -0,02631 -6,97 0,00
married 0,02810 0,00764 0,00865 3,68 0,00
childé 0,02546 0,00727 0,00788 3,50 0,00
adult60 -0,04022 0,00847 -0,01231 -4,75 0,00
prt 0,59628 0,02723 0,21492 21,90 0,00
wealth -0,17288 0,00708 -0,05547 -24.42 0,00
rural -0,53609 0,01310 -0,17267 -40,91 0,00
age’sch 0,00004 0,00000 0,00001 59,99 0,00
sch’fe 0,00172 0,00007 0,00053 24,58 0,00
sch’ru 0,00222 0,00007 0,00069 32,34 0,00
fema -0,24206 0,01117 -0,07107 -21,66 0,00
feru -0,05640 0,00966 -0,01723 -5,84 0,00
chéru -0,05359 0,00891 -0,01640 -6,02 0,00
ché6prt 0,11008 0,03995 0,03530 2,76 0,01
a60ru 0,06093 0,01144 0,01914 5,33 0,00
weru -0,20636 0,01092 -0,06430 -18,89 0,00
femach6 -0,10520 0,01137 -0,03150 -9.26 0,00
_cons -0,15573 0,02942 0,00894 -5,29 0,00
Jumlah .
Observasi 463.881
Prob > chi’ 0,0000
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Secara matematik, model probabilitas bekerja dengan upah dapat dinyatakan
dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Z; = —0,15573 + 0,02895 age — 0,00077 age? — 0,13119 school +
0,00807 school? — 0,08596 female + 0,02810 married +
0,02546 child6 — 0,04022 aduit60 + 0,59628 prt —
0,17288 wealth — 0,53609 rural + 0,00004 age®sch +
0,00172 sch?fe + 0,00222 sch?ru — 0,24206 fema —
0,05640 feru — 0,05359 chéru + 0,11008 chéprt +
0,06093 a60ru — 0,20636 weru ~— 0,10520 femach6 (5.1)

Dari persamaan 5.1 di atas terlihat bahwa variabel age, school’, married,
child6, prt serta faktor interaksi agezsck, schzfe, schru, ch6prt dan a60ru
memiliki koefisien yang bemnilai positif. Koefisien yang memiliki nilai positif ini
berarti variabel-variabel tersebut dapat meningkatkan probabilitas bekerja dengan
upah. Sebaliknya, variabel age’, school, female, adult60, weaith, rural dan faktor
interaksi fema, feru, chbru, weru, femach6 mempunyai koefisien negatif, sehingga
dapat menurunkan probabilitas bekerja dengan upah.

Untuk melihat pengaruh perubahan dari satu satuan variabel bebas terhadap
variabel terikat maka perlu dihitung estimasi efek marjinal (Gujarati, 2003)..
Mengacu pada persamaan 5.1 yang dievaluasi dengan menggunakan nilai rata-rata
dari setiap variabel bebas, maka diperoleh nilai estimasi fungsi prbbabiiitas
densitas sebesar 0,24. Dengan menggunakan nilai tersebut maka akan diperoleh
efek marjinal dari masing-masing variabel bebas.

Umur merupakan salah satu variabel bebas vang dapat memengaruhi
probabilitas bekerja dengan upah, baik secara linier maupun kuadratik serta
berinteraksi dengan variabel lain. Koefisien yang bernilai positif pada fungsi linier
dapat diartikan bahwa kenaikan umur akan diikuti dengan meningkatya
probabilitas bekerja dengan upah. Akan tetapi, kenaikan' probabilitas bekerja
dengan upah ini hanya terjadi sampai umur tertentu yang ditunjukkan oleh adanya
variabel umur kuadratik yang bernilai negatif. Setelah mencapai umur puncak
tersebut, probabilitas bekerja dengan upah akan tetap atau perlahan mengalami

penurunan seiring dengan adanya depresiasi mutu modal manusia. Nilai puncak
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umur dapat diketahui melalui turunan pertama persamaan probabilitas bekerja
dengan upah terhadap umur sebagai berikut:

: 0 k = -
" age (Wagework) _ 0,02895 — (0,00154 — 0,00009 sch age = 0
d(age)
Umur = 33,88 tahun (5.2)

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa probabilitas bekerja dengan upah
laki-laki dan perempuan akan mengalami kenaikan mulai umur 15 tahun hingga
umur puncak sekitar 34 tahun. Lalu, probabilitas bekerja dengan upah perlahan
mulai mengalami penurunan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1 memperlihatkan probabilitas bekerja dengan upah yang
dibedakan menurut jender, yakni laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan
perempuan memiliki probabilitas bekerja dengan upah yang tidak sama.
Handayani (2006), Chen (2009), Quarina (2009) dan Comola dan Mello (2010)
telah membuktikan probabilitas bekerja dengan upah perempuan lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki. Sama halnya dengan penelitian tersebut, penelitian
ini juga menunjukan bahwa probabilitas bekerja dengan upah bagi perempuan
lebih rendah sebesar 2,63 butir persentase. Rendahnya probabilitas bekerja dengan
upah perempuan disebabkan oleh perbedaan peran laki-laki dan perempuan di
dalam rumahtangga. Biasanya, laki-laki bertugas melakukan kegiatan ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga. Sedangkan perempuan melaksanakan
kegiatan mengurus rumahtangga, seperti memasak, mencuci, menyeterika,
membersihkan rumah dan lain-lain®* Bahkan, pekerjaan rumahtangga bagi
perempuan semakin bertambah dengan adanya anak usia 0-6 tahun yakni terkait
dengan kegiatan pengasuhan anak.

Nilai-nilai ini diduga lebih kuat dianut oleh mereka yang tinggal di desa
dibandingkan dengan mereka yang tinggal di kota. Buktinya, perempuan yang
tinggal di desa memiliki probabilitas bekerja dengan upah yang lebih rendgh 1,72
butir persentase dibandingkan perempuan yang tinggal di kota. Sedangkan mereka
yang ada anak usia 0-6 tahun dan tinggal di desa mempunyai probabilitas bekerja
dengan upah yang lebih rendah 1,64 butir persentase diban&ingkan dengan
kelompok yang sama tetapi tinggal di kota.

%2 Jihat Bab IV, hal 63.
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Konsekuensi logis dari perbedaan peran jender ini semakin nyata ketika
mereka telah memasuki jenjang peérnikahan. Dalam hal ini, status kawin
memengaruhi probabilitas bekerja dengan upah laki-laki dan perempuan dengan
arah yang berlawanan. Laki-laki yang berstatus kawin akan memiliki probabilitas
bekerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yang berstatus tidak
kawin (belum kawin, cerai hidup atau cerai mati), yakni sebesar 0,87 butir
persentase. Sebaliknya, probabilitas bekerja dengan upah perempuan yang telah
menikah akan lebih rendah 7,11 butir persentase dibandingkan dengan perempuan
yang belum atau tidak menikah.
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Asumsi: Tahun Bersekolah=8,07 Tahun, Tidak Ada Lansia Usia > 60 Tahun, Memiliki Kekayaan
dan Bertempat Tinggal di Kota

Gambar 5.1. Estimasi Probabilitas Bekerja dengan Upah Menurut Umur dan
Karakteristik Sosial Demografi di' Indonesia, 2006
Lebih lanjut, adanya anak usia 0-6 tahun memberikan pengaruh yang
berbeda terhaddp probabilitas bekerja dengan upah laki-laki dan perempuan.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, kegiatan pengasuhan anak usia 0-6 tahun ini
biasanya dilakukan oleh perempuan. Sedangkan laki-laki memikul tanggungjawab
memenuhi kebutuhan rumahtangga yang semakin meningkat dengan adanya anak
usia 0-6 tahun tersebut. Pada “usia emas” inilah anak-anak memerlukan asupan

nutrisi yang bergizi bagi pertumbuhan mereka, seperti air susu ibu (ASI) ekslusif,
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makanan pendamping ASI (bubur instan, biskuit), susu formula, buah-buahan dan
keperluan lainnya. Dengan banyaknya keperluan bagi .anak usia 0-6 tahun tersebut .
secara otomatis akan menaikan pengeluaran rumahtangga yang selanjutnya
mendorong probabilitas bekerja dengan upah bagi laki-laki, yakni sebesar 0,79
butir persentase.

-Di saat yang bersamaan, keberadaan anak usia 0-6 tahun berdampak pada
menurunnya probabilitas bekerja dengan upah bagi perempuan berstatus kawin.
Perempuan berstatus kawin dan memiliki anak usia 0-6 tahun mempunyai
probabilitas bekerja dengan upah yang lebih rendah 3,15 butir persentase
dibandingkan dengan perempuan berstatus kawin tetapi belum atau tidak memiliki
anak usia 0-6 tahun. Akan tetapi, mereka yang memiliki anak usia 0-6 tahun dan
ada pekerja rumahtangga mempunyai probabilitas bekerja dengan upah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok yang sama tetapi tidak ada pekerja
rumahtangga, yakni sebesar 3,53 butir persentase.

Handayani (2006) menyinggung perihal “peran ganda” perempuan kawin
yang berstatus bekerja, yakni mengurus rumahtangga dan bekerja. Di bawah
kondisi bekerja dengan upah yang biasanya terikat jam kerja, perempuan kawin
dan memiliki anak wusia 0-6 tahun biasanya menggunakan jasa pekerja
rumahtangga. Keberadaan pekerja rumahtangga diharapkan dapat menggantikan
peran perempuan kawin terkait dengan kegiatan mengelola rumahtangga dan
mengasuh anak. Dengan kata lain, eksistensi perempuan kawin di pasar tenaga
kerja, terutama bekerja dengan upah, dapat dipertahankan atau ditingkatkan lagi.
Terbukti, probabilitas bekerja dengan upah mereka yang memiliki pekerja
rumahtangga akan meningkat sebesar 21,49 butir persentase dibandingkan mereka
yang tidak mempunyai pekerja rumahtangga. Meskipun demikian, pemakaian jasa
pekerja rumahtangga ini akan diikuti kenaikan pengeluaran rumahtangga terkait
dengan balas jasa pekerja rumahtangga yang Dbersangkutan. Fenomena
penggunaan jasa pekerja rumahtangga di Indonesia banyak dijumpai di daerah
perkotaan, yakni sebesar 91,7 persen.

Keberadaan lansia usia > 60 tahun terbukti dapat menurunkan probabilitas
bekerja dengan upah. Mereka yang ada lansia usia > 60 tahun di dalam
rumahtangga memiliki probabilitas bekerja dengan upah yang lebih rendah 1,23
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butir persentase dibandingkan mereka yang tidak ada lansia usia > 60 tahun, :

Sebagaimana penjelasan terdahulu, anak yang tinggal bersama orang tuanya yang
berusia > 60 tahun sekurang-kurangnya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk
menyewa atau mengontrak rumah. Selain itu, turunnya probabilitas bekerja
dengan upah juga dapat dikaitkan dengan perawatan lansia usia > 60 tahun karena
sakit.”® Sementara itu, lansia usia > 60 tahun yang tinggal di desa diduga lebih
memiliki kemandirian dibandingkan dengan lansia usia > 60 tahun yang tinggal di
kota.3* Kondisi ini menyebabkan probabilitas bekerja dengan upah mereka yang
ada lansia usia > 60 tahun dan tinggal di desa lebih tinggi 1,91 butir persentase
dibandingkan dengan kelompok yang sama tetapi tinggal di kota.

Penurunan probabilitas bekerja dengan upah juga akan dialami oleh mereka
yang memiliki rumah dengan status penguasaan milik sendiri, vakni sebesar 5,25

butir persentase. Lebih lanjut, mereka yang menempati rumah milik sendiri dan

tinggal di desa mempunyai probabilitas bekerja dengan upah yang lebih rendah .

6,43 butir persentase dibandingkan dengan kelompok yang sama tetapi tinggal di
kota. Mereka yang bertempat tinggal di rumah milik sendiri berarti mempunyai

aset yang dapat digunakan untuk memperoleh keuntungan, misalnya menyewakan

rumah kepada orang lain atau kepada diri sendiri (Handayani, 2006).
Daerah tempat tinggal yang dibedakan menurut desa dan kota dapat
memengaruhi probabilitas bekerja dengan upah. Mereka yang tinggal di daerah

perdesaan memiliki- probabilitas bekerja dengan upah yang lebih rendah 17,27

butir persentase dibandingkan mereka yang tinggal di daerah perkotaan. Kondisi
ini diduga terkait dengan lowongan kerja di sektor formal yang jumlahnya terbatas
karena pengusaha cenderung memilih lokasi usaha secara mengelompok di daerah

perkotaan terkait dengan biaya transpor dan berorientasi pada pasar.

Harapan bekerja di sektor formal dan memperoleh penghasilan yang tinggi -

merupakan alasan orang tua memutuskan untuk menyekolahkan anak-anaknya.
Mereka menyadari bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi

% fihat Bab IV, hal 67-68.

* Ditinjau dari keluhan kesehatan dalam I bulan terakhir sehingga menyebabkan terganggunya
kegiatan sehari-hari justru lebih banyak dialami ofeh lansia usia > 60 tahun yang tinggal di desa
dibandingkan dengan kelompok yang sama tetapi tinggal kota, berturut-turut, ialah 68,87 persen
dan 62,56 persen. Oleh karena itu, peneliti menduga lingkungan perdesaan yang kondusif bagi
fansia menyebabkan mereka dapat lebih memiliki kemandirian dibandingkan dengan lansia yang
tinggal di daerah perkotaan.
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kesempatan untuk bekerja dengan upah,”® seperti yang ditunjukkan pada Gambar
5.2.

o = | ==
-l - =

n2p ——

oo T . - = 0.00 T r g
[ 3 L1 = 12 15 18 o 3 6 9 12 15 18
Tahun Bertekolah Tahun Bersekolah
P Memiliki Kekayaan, Desa —s—Perempuan, Tidak Memiliki Kekayaan, Kot
—w—Laki-laki, Memiliki Kekayaan, Desa ==t aki-laki, Tidak Memiliki Xekayaan, Kot

Asumsi: Umur=35,5 Tahun, Tidak Kawin, Tidak Ada Anak Usia 0-6 Tahun, Tidak Ada Lansia
Usia > 60 Tahun dan Tidak Ada Pekerja Rumahtangga

Gambar 5.2. Estimasi Probabilitas Bekerja dengan Upah Menurut Tahun
Bersekolah dan Karakteristik Sosial Demografi di Indonesia, 2006

Dari Gambear di atas terlihat bahwa pola hubungan antara tingkat pendidikan
dan probabilitas bekerja dengan upah ialah linier dan kuadratik. Mula-mula, setiap
tambahan tabun bersekolah akan menurunkan probabilitas bekerja dengan upah.
Penurunan ini terjadi hingga tahun bersekolah sekitar 3 sampai dengan 4 tahun
atau tidak tamat SD,*® lalu terus meningkat seiring bertambahnya tahun
bersekolah. Bahkan, mereka yang berpendidikan pascasarjana ke atas memiliki
probabilitas bekerja dengan upah mendekati 1.

Sementara itu, laki-laki dan perempuan memiliki laju probabilitas bekerja
dengan upah yang tidak sama. Perbedaan ini menyebabkan probabilitas bekerja
dengan upah perempuan dapat melampaui laki-laki. Kondisi ini dialami oleh
mereka yang bertempat tinggal di daerah perdesaan setelah 9 tahun bersekolah
atau tamat SMP. Sedangkan mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan
mengalaminya setelah 6 tahun bersekolah atau tamat SD. Perbedaan laju
probabilitas antara laki-laki dan perempuan mengisyaratkan tingkat pendidikan

3 lihat Bab [V, hal 63-65.

% Tahun bersekolah yang memiliki probabilitas bekerja dengan upah terendah ini diperoleh
melalui turunan pertama persamaan 5.1 terhadap tahun bersekolah. Tahun bersekolah ini
dibedakan menurut jender dan dacrah tempat tinggal. Untuk laki-laki dan perempuan yang tinggal
di kota masing-masing memiliki tahun bersekolah yang memberikan probabilitas bekerja dengan
upah terendah ialah 4,8 tahun bersekolah dan 3,96 tahun bersekolah. Sedangkan di desa, tahun
bersekolah laki-laki dan perempuan masing-masing adalah 3,77 tahun bersekolah dan 3,23 tahun
bersekolah.
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memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap probabilitas bekerja dengan
upah perempuan dibandingkan dengan laki-laki. -

Dengan mengontrol umur dan tahun bersekolah pada nilai rata-rata, yakni
35,5 tahun dan 8,07 tahun bersekolah, dapat diperoleh estimasi probabilitas
bekerja dengan ﬁpah menurut Karakteristik sosial demografi responden yang
disajikan pada Tabel 5.2 di bawah ini.

Tabel 5.2. Estimasi Probabilitas Bekerja dengan Upah Menurut Karakteristik
Sosial Demografi di Indonesia, 2006

No. Karakteristik Responden Y4 P
(1) 2 3 “)
Perempuan, kawin, ada anak usia 0-6 tahun,
L. ada pekerja rumahtangga 0,24 0,59
5. Lakl-!akl, kawin, ada anak usia 0-6 tahun, ada 0.56 0,71
| pekerja rumahtangga
3. | Perempuan, tidak kawin, ada anak usia 0-6 056 | 071
" | tahun, ada pekerja rumahtangga ’ ’
4 Laki-laki, tidak kawin, ada anak usia 0-6 tahun, 0.53 0.70
__ | ada pekerja rumahtangga > i
5 | Perempuan, kawin, tidak ada anak usia 0-6 021 0.58
" | tahun, ada pekerja rumahtangga ’ )
6 Laki-laki, kawin, tidak ada anak usia 0-6 tahun, 0.42 0.66
" | ada pekerja rumahtangga § ’

| Perempuan, tidak kawin, tidak ada anak usia 0-

7'. 6 tahun, ada pekerja rumahtangga 0,42 0,66
8 Laki-laki, tidak kawin, tidak ada anak usia 0-6 0.40 0.65
" | tabun, ada pekerja rumahtangga . ’
Perempuan, kawin, ada anak usia 0-6 tahun,
% | tidak ada pekerja rumahtangea pr 0,32
Laki-laki, kawin, ada anak usia 0-6 tahun, tidak '
10- ) da pekerja rumahtangga > 0.44
11 Perempuan, tidak kawin, ada anak usia 0-6 -0.15 0.44
" | tahun, tidak ada pekerja rumahtangga ’ ’
2 Laki-laki, tidak kawin, ada anak usia 0-6 tahun, 0.17 0.43
~ | tidak ada pekerja rumahtangga ’ ’
13 Perempuan, kawin, tidak ada anak usia 0-6 039 0.35
" _| tahun, tidak ada pekerja rumahtangga > ?
14 Laki-laki, kawin, tidak ada anak usia 0-6 tahun, 0.17 0.43
" | tidak ada pekerja rumahtangga ’ ’
15 Perempuan, tidak kawin, tidak ada anak usia 0- 0.17 0:43
" | 6 tahun, tidak ada pekerja rumahtangga ’ ’
16. Laki-laki, tidak kawin, tidak ada anak usia 0-6 0,20 0,42

tahun, tidak ada pekerja rumahtangga

Catatan: Ceteris paribus pada umur rata-rata responden 35,5 tahun, tahun bersekolah 8,07 tahun,
tidak ada lansia usia > 60 tahun dan tinggal di kota
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5.2. Analisis Probabilitas Bekerja

Untuk memperoleh model yang terbaik, peneliti telah melakukan banyak
simulasi yang melibatkan variabel utama dan faktor interaksinya. Simulasi paling
menarik terjadi ketika peneliti ingin melihat pengarvh school terbadap probabilitas
bekerja. Di model sebelumnya, yakni model probabilitas bekerja dengan upah,
pengaruh school terhadap regressand ditunjukkan oleh variabel school dan
school serta faktor interaksi age®sch, sch’fe dan sch’ru. Akan tetapi, penggunaan
variabel dan faktor interaksi tersebut pada model probabilitas bekerja justru
menghasilkan titik puncak tahun bersekolah yang tidak logis.’” Setelah melakukan
banyak simulasi, pemilihan model mengerucut pada kombinasi school, age’sch’
dan schru, atan kombinasi school, age’sch’ dan sch’ru. Dengan pertimBangan titik
minimum pendidikan di kota lebih tinggi dibandingkan dengan di desa, maka
model yang dipilih ialah model yang memakai kombinasi school, age’sch’ dan
seh’ru dalam menjelaskan pengaruh tahun bersekolah terhadap probabilitas
bekerja.

Dari kegiatan tersebut diperoleh model probabilitas bekesja yang signifikan
secara statistik pada taraf nyata 0,01. Dengan kata lain, tingkat kepercayaan dari
model ini mencapai 99 persen. Selain ifu, seluruh variabel bebas yang dipakai
dalam model ini memperlihatkan signifikan pada tingkat kepercayaan yang sama,
yakni 99 persen, kecuali untuk variabel aduft60. Variabel ini signifikan secara
statistik pada taraf nyata 0,05. Variabel bebas dan faktor interaksi yang tidak
memengaruhi probabilitas bekerja telah dikeluarkan dari model tersebut. Hasil

estimasi model probabilitas bekerja ini disajikan secara lengkap pada Tabel 5.3.

¥ Titik puncak pendidikan laki-laki dan perempuan yang tinggal di daerah perkotaan masing-
maging ialah 17,34 tahun bersekolah dan 20,08 tahun bersekolah. Sedangkan laki-laki dan
perempuan yang tinggal di daerah perdesaan memiliki titik puncak, berturut-turut, ialak 29,79
tabun bersekolah dan 38,9 tahun bersekolah.
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Variabel Koefisien Stgﬂzﬁ‘d MEa:;eils al z P>|z|
Q) 2) 3 4) (&) ©
age 0,08841 0,00176 0,01140 50,34 0,00
_gt_ge‘ -0,00118 0,00002 -0,00015 -51,19 0,00
school -0,08710 0,00180 -0,01123 -48,36 0,00
female -0,06775 0,00982 -0,00887 -6,90 0,00
married 0,43410 0,00944 0,06370 45,99 0,00
head 0,24684 0,01073 0,03170 23,00 0,00
child6 0,09916 0,00991 0,01260 10,01 0,00
adult60 -0,02555 0,01075 -0,00333 -2,38 0,02
wealth -0,03070 0,01000 -0,00390 -3,07 0,00
rural 0,18798 0,02235 0,02520 ‘8,41 0,00
"ge‘?‘sch2 0,00000 0,00000 0,00000 44,44 0,00
schru 0,00617 0,00160 0,00080 3,87 0,00
fehe 0,35221 0,02122 0,03539 16,60 0,00
fern -0,30024 0,01149 -0,04388 -26,14 0,00
chéru -0,08668 0,01207 -0,01153 -7,18 0,00
a60ru 0,07524 0,01392 0,00928 5,41 0,00
weru 0,05371 0,01559 0,00696 3,45 0,00
femach6 -0,13069 0,01237 -0,01822 -10,56 0,00
cons -0,08330 0,03457 0,01140 -2,41 0,02
Jumlah
Observasi 463.881
Prob > chi” 0,0000

Model probabilitas bekerja tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk

persamaan matematik sebagai berikut:

Z; = —0,08330 + 0,08841 age — 0,00118 age? — 0,08710 school —
0,06775 female + 0,43410 married + 0,24684 head +
0,09916 child6 — 0,02555 adult69 — 0,03070 wealth +
0,18798 rural + 0,00000 age®sch? + 0,00617 schru +
0,35221 fehe — 0,30024 feru — 0,08668 chéru +
0,067524 a60ru + 0,05371 weru — 0,13069 femach6

(5.3)

Persamaan 5.3 memperlihatkan bahwa variabel age’ school, female,

adult60, wealth serta faktor interaksi feru, ch6ru dan femach6 mempunyai

koefisien yang bernilai negatif. Artinya, variabel-variabel tersebut dapat

menurunkan probabilitas bekerja. Sedangkan regresor yang dapat meningkatkan
probabilitas bekerja ialah age, married, head, child6 dan rural, serta faktor
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interaksi agezschz, schru, fehe, a60ru dan weru. Koefisien dari variabel bebas dan
faktor interaksi ini mempunyai nilai positif.

Sementara itu, nilai estimasi fungsi probabilitas densitas yang diperoleh dari
hasil penghitungan ialah sebesar 0,93. Nilai estimasi tersebut selanjutnya akan
digunakan untuk melakukan estimasi efek marjinal dari masing-masing variabel
bebas. Efek marjinal ini berguna untuk melihat pengaruh perubahan dari satu
satuan variabel bebas terhadap variabel terikat. _

Pengaruh umur terhadap probabilitas bekerja digambarkan dengan bentuk
seperti huruf U terbalik. Mula-mula, umur yang bertambah menyebabkan
probabilitas bekerja mengalami peningkatan hingga mencapai umur puncak. Lalu,
kualitas modal manusia akan mengalami depresiasi yang diikuti dengan turunnya
upah yang diterima. Sejalan dengan pemurunan profil upah tersebut, maka
probabilitas bekerja akan tetap atau perlahan mengalami penurunan. Adapyn nilai
puncak umur dapat diperoleh melalui furunan pertama persamaan probabilitas
bekerja terhadap umur sebagai berikut:

" age * 9Pr(kerj
rEET8) _ 0,08841 — (0,00236 — 0,00001 sch?) age = 0
d(age)
Umur = 44,69 tahun ©4

Dari persamaan 5.4 diperoleh nilai puncak umur yang dialami oleh 'k_elompok
responden yang bekerja ialah 44 tahun. Nilai puncak umur ini lebih tinggi 11
tahun dibandingkan dengan nilai puncak umur yang terjadi pada kelompok
responden yang bekerja dengan upah. Perbedaan nilai puncak vmur ini di'duga
berkaitan dengan perilaku pengusaha yang biasanya menentukan batas usia untuk
bekerja dengan upah, baik usia masuk kerja maupun usia pensiun. Sedangkan
kelompok responden yang bekerja tidak memiliki batas usia untuk bekerja.
Bentuk hubungan umur dan probabilitas bekerja ini dapat dilihat pada Gambar
5.3.

Gambar 5.3 menceritakan perbedaan probabilitas bekerja laki-laki dan
perempuan yang berubah-ubah tergantung pada status yang melekat pada dirinya.
Bagi perempuan, kegiatan mengurus rumahtangga merupakan status pekerjaan
terutama ketika mereka telah menikah. Terbukti, perempuan yang telah menikah
dan tidak bekerja biasanya akan menuliskan “ibu rumahtangga” untuk mengisi
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status pekerjaan di kartu identitasnya. Sedangkan laki-laki dengan kondisi yang |
sama, yakni berstatus kawin dan tidak bekerja, tidak akan mungkin menyatakan
status pekerjaanya sebagai “bapak rumahtangga”. Mereka lebih familiar dengan
penyebutan sebagai “kepala rumahtangga™ guna merefleksikan status mereka di
dalam rumahtangga. Nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat ini merupakan salah
satu penyebab rendahnya probabilitas bekerja perempuan dibandingkan dengan
laki-laki, yakni sekitar 0,89 butir persentase. Bahkan, perempuan yang tinggal di
desa akan mempunyai probabilitas bekerja yang lebih rendah 4,39 butir persentase
dibandingkan dengan perempuan yang tinggal di kota.
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Asumsi: Tahun Bersekolah=8,07 Tahun, Memiliki Kekayaan dan Bertempat Tinggal di Kota
Gambar 5.3. Estimasi Probabilitas Bekerja Menurut Umur dan
Karakteristik Sosial Dcmogr_aﬁ di Indonesia, 2006

Secara teoritis, perubahan status dari tidak kawin menjadi kawin dapat
menyebabkan turunnya probabilitas bekerja perempuan. Sebaliknya, laki-laki
akan mengalami kenaikan probabilitas bekerja yang disebabkan perubahan status
ini. Keadaan ini disebabkan bertambahnya tanggung jawab laki-laki sebagai
breadwinner dan perempuan yang bertugas mengelola rumahtangga serta
mengasuh anak. Ternyata, status kawin tidak hanya meningkatkan probabilitas
bekerja laki-laki tetapi juga dialami oleh perempuan, yakni 6,37 butir persentase.
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Kondisi .ini . dimungkinkan terjadi karena perempuan berstatus kawin. dapat
membantu usaha suaminya sebagai pekerja tidak dibayar. Selain itu, mereka juga
masih dapat bekerja dengan cara berusaha sendiri atau dibantu pekerja keluarga.
Kegiatan seperti ini biasanya memiliki jam kerja yang longgar atau tidak terikat.

Sementara itu, laki-laki yang berstatus kawin umumnya berperan sebagai
kepala rumahtangga. Data Susenas tahun 2006 memperlihatkan 91,4 persen laki-
laki yang telah menikah berperan sebagai kepala rumahtangga. Sedangkan
perempuan yang telah menikah dan menjadi kepala rumahtangga memiliki
persentase yang sangat kecil, yakni 2,09 persen. Dengan demikian, kondisi ini
mengisyaratkan bahwa perempuan yang menjadi kepala rumahtangga ialah
mereka yang tidak berstatus kawin. Status kepala rumahtangga ini meningkatkan
probabilitas bekerja laki-laki dan perempuan masing-masing sebesar 3,17 butir
persentase dan 6,71 butir persentase.

Meskipun probabilitas bekerja perempuan meningkat karena telah menikah,
akan tetapi adanya anak usia 0-6 tahun dapat menurunkan probabilitas bekerja
perempuan tersebut. Probabilitas bekerja perempuan yang telah menikah dan
memiliki anak usia 0-6 tahun lebih rendah 1,82 butir persentase dibandingkan
perempuan yang telah menikah tetapi tidak memiliki anak usia 0-6 tahun.
Sedangkan bagi laki-laki, keberadaan anak usia 0-6 tahun justru meningkatkan
probabilitas bekerja sebesar 1,26 butir persentase. Adanya anak usia 0-6 tzhun di
dalam rumahtangga berimplikasi terhadap meningkatnya pengeluaran
rumahtangga sehingga mendorong kenaikan probabilitas bekerja laki-laki.

Penurunan probabilitas bekerja sebesar 0,33 butir persentase dialami oleh
mereka yang ada lansia usia > 60 tahun di dalam rumahtangga. Kondisi ini terjadi
karena anak yang masih tinggal bersama orang tuanya yang berusia > 60 tahun
sekurang-kurangnya tidak perlu mengeluarkan biaya sewa rumah. Meskipun
demikian, sebagian besar orang tua yang berusia > 60 tahun mengalami keluhan
kesehatan yang menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari sehingga-
berpotensi menurunkan probabilitas bekerja. Sementara itu, mereka yang.
mempunyai lansia usia > 60 tahun dan tinggal di desa memiliki probabilitas
bekerja lebih tinggi 0,93 butir persentase dibandingkan dengan kelompok yang
sama tetapi tinggal di kota.

N . iversi .
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Mereka yang menempati rumah milik sendiri tidak perlu mengeluarkan:
biaya sewa rumah sehingga dapat menurunkan probabilitas. bekerja sebesar 0,39
butir persentase. Akan tetapi; probabilitas bekerja mereka yang menempati rumah
milik sendiri di daerah perdesaan lebih tinggi 0,7 butir persentase dibandingkan .
kelompok yang sama tetapi tinggal di daerah perkotaan.

Memang, lowongan untuk beketja di sektor formal jumiahnya.terbatas
terutama di daerah perdesaan. Akan tetapi, probabilitas bekerja di desa justru lebih
tinggi 2,52 butir persentase dibandingkan dengan di kota. Kondisi ini diduga
terkait dengan kegiatan ekonomi yang masih tergantung pada sektor pertanian.
Padahal, sektor ini bersifat padat karya atau banyak menyerap tenaga kerja.
Terbukti, sekitar 65,5 persen dari kelompok responden yang bekerja dan
bertempat tinggal di daerah perdesaan ialah mereka yang bekerja di sektor
pertanian.

Sementara itu, permintaan terhadap jenis pendidikan SMA diperkirakan
terus mengalami peningkatan. Salah satu penycbab situasi ini ialah sulitnya
menemukan lowongan kerja untuk mereka yang berpendidikan SMP ke bawah.*®
Sementara itu, jenis pendidikan yang paling banyak dimiliki oleh mereka yang
bekerja di sektor formal ialah SMA.* Meskipun demikian, tingkat pengangguran
yang paling tinggi juga dialami pada kelompok yang memiliki jenis pendidikan
ini, yakni mencapai 16,5 persen.”’ Tingginya tingkat pengangguran ini diduga
terkait dengan harapan terhadap jenis pekerjaan yang diinginkan. Mereka yang
tidak terdidik tidak akan makan kalau tidak bekerja sehingga mereka mau
melakukan pekerjaan apa saja demi sesuap nasi. Sedangkan bagi mereka yang
memperoleh pendidikan lanjutan, apalagi sampai ke jenjang universitas, mereka
hanya mau bekerja kalau hal itu memberi vang, status atau kepuasan yang relatif
tinggl.

Gambar 5.4 menunjukan perbedaan probabilitas bekerja laki-laki dan
perempuan menurut tahun bersekolah, kepemilikan kekayaan dan daerah tempat
tinggal ceteris paribus. Gambar yang terletak di sebelah kiri memperlihatkan-
mereka yang memiliki kekayaan dan bertempat tinggal di desa. Sedangkan

38 |ihat Bab I, hal 8-9.
3 1ihat Bab IV, hal 63-64.
0 1ihat Bab IV, hal 70.
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gambar yang terletak di sebelah kanan menunjukan mereka yang tidak memiliki
kekayaan dan bertempat tinggal di kota. Secara intuitif, mereka yang tinggal di
dacrah perdesaan cenderung menempati rumah milik sendiri, dan sebaliknya.
Intuisi ini diperkuat oleh data Susenas tahun 2006 yang menginformasikan
persentase mereka yang menempati rumah milik sendiri di desa dan di kota

masing-masing ialah 89 persen dan 71 persen.
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Asumsi: Umur=35,5 Tahun, Tidak Kawin, Tidak Ada Anak Usia 0-6 Tahun dan Tidak Ada Lansia
Usia > 60 Tahun

Gambar 5.4. Estimasi Probabilitas Bekerja Menurut Tahun Bersekolah dan
Karakteristik Sosial Demografi di Indonesia, 2006

Selain itu, gambar ini juga merefleksikan tidak adanya perbedaan pengaruh
pendidikan terhadap probabilitas bekerja bagi laki-laki dan perempuan. Secara
statistik, persamaan 5.3 tidak memperlihatkan adanya faktor interaksi antara
school dan female, atau dapat diartikan bahwa pengaruh tahun bersckolah
terhadap probabilitas bekerja bagi laki-laki dan perempuan tidak berbeda. Secara
grafik, kurva probabilitas bekerja perempuan terletak di bawah kurva probabilitas
laki-laki dan tidak berpotongan. Dengan kata lain, probabilitas bekerja perempuan
tidak melampaui laki-laki, seperti yang dialami pada probabilitas bekerja dengan
upah. o

Dengan mengontrol umur dan tahun bersekolah pada nilai rata-rata, yakni
35,5 tahun dan 8,07 tahun bersekolah, dapat diperoleh estimasi probabilitas
bekerja dengan upah menurut karakteristik sosial demografi responden yang
disajikan pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4. Estimasi Probabilitas Bekerja Menurut Karakteristik Sosial

Demografi di Indonesia, 2006
No. Karakteristik Responden yA ' P
@ 2) (3) )
i Perempuan, kawin, ada anak usia 0-6 tahun, 138 0.92
" | ada lansia usia > 60 tahun i ?
5 Laki-laki, kawin, kepala rumahtangga, ada 1.83 0.97
" | anak usia 0-6 tahun, ada lansia usia > 60 tahun ? ?
3 Perempuan, tidak kawin, ada anak usia 0-6 1.08 0.86
" | tahun, ada lansia usia > 60 tahun ’ ?
4 Laki-laki, tidak kawin, ada anak usia 0-6 tahun, 115 0.87
* | ada lansia usia > 60 tahun i i
5 Perempuan, kawin, tidak ada anak usia 0-6 1.42 0.92
" | tahun, ada lansia usia > 60 tzhun ? ’
Laki-laki, kawin, kepala rumahtangga, tidak |
6. | ada anak usia 0-6 tahun, ada lansia usia > 60 1,73 0,96
tahun
7 Perempuan, tidak kawin, tidak ada anak usia 0- 0.98 0.84
* | 6 tahun, ada lansia usia > 60 tahun i y
g Laki-laki, tidak kawin, tidak ada anak usia 0-6 1.05 0.85 ’
* | tahun, ada lansia usia > 60 tahun i ?
9 Perempuan, kawin, ada anak usia 0-6 tahun, 1.41 0.92
" | tidak ada lansia usia > 60 tahun i )
| Laki-laki, kawin, kepala rumahtangga, ada
10. | anak usia 0-6 tahun, tidak ada lansia usia > 60 1,85 0,97
tahun
11 Perempuan, tidak kawin, ada anak usia 0-6 1.38 0.92
" | tahun, tidak ada lansia usia > 60 tahun % i
12 Laki-laki, tidak kawin, ada anak usia 0-6 tahun, 1.83 0.97
‘| tidak ada lansia usia > 60 tahun i ’
13 Perempuan, kawin, tidak ada anak usia 0-6 1.08 0.86
" | tahun, tidak ada lansia usia > 60 tzhun > >
Laki-laki, kawin, kepala rumahtangga, tidak
14. | ada anak usia 0-6 tahun, tidak ada lansia usia > 1,15 0,87
60 tahun
15 Perempuan, tidak kawin, tidak ada anak usia 0- 138 0.92
" | 6 tahun, tidak ada lansia usia > 60 tahun i ?
16 Laki-laki, tidak kawin, tidak ada anak usia 0-6 1.83 0.97
" | tahun, tidak ada lansia usia > 60 tahun g ?

Catatan: Ceteris paribus pada umur rata-rata responden 35,5 tahun, tahun bersckolah 8,07 tahun,
bukan kepala rumahtangga, memiliki kekayaan dan tinggal di kota
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5.3. Efek Diploma dan Pengalaman Kerja pada Upah

Dalam penelitian ini, model yang digunakan untuk menmunjukan efek
diploma dan pengalaman kerja terhadap upah ialah fungsi penghasilan Mincer.
Efek diploma diperoleh dengan cara memasukan variabel tahun bersekolah dan
diploma secara bersama-sama pada fungsi penghasilan Mincer. Dengan kata lain
pengaruh diploma terhadap upah telah distandardisasi oleh tahun bersekolah, dan
sebaliknya. Inilah yang membedakan fungsi penghasilan Mincer yang dipakai
dalam penelitian ini dengan fungsi penghasilan Mincer yang biasanya digunakan
dalam penghitungan tingkat pengembalian investasi pendidikan. Fungsi
penghasilan Mincer dalam penelitian ini untuk selanjuinya disebut sebagai model
return.

Model return yang dipakai dalam penelitian ini merupakan modei terpilih.
Secara statistik, model ini signifikan pada taraf nyata 0,01, atau dapat diartikan
bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama memengaruhi variabel terikat
pada tingkat kepercayaan 99 persen. Selain itu, seluruh variabel bebas yang
dipakai dalam model ini memperlihatkan signifikan pada taraf nyata yang sama,
kecuali untuk faktor interaksi exppt dan exp’pt. Kedua variabel ini signifikan pada
tingkat kepercayaan 95 persen. Sedangkan variabel bebas yang tidak berpengaruh
terhadap probabilitas bekerja dengan upah telah dikeluarkan dari model tersebut.
Variabel inverse mills ratio (A) yang signifikan dari hasil estimasi model
probabilitas bekerja dengan upah dimasukan ke dalam model guna menghilangkan |
sample-selection bias.

Nilai R-square (R®) dan Adjusted R? (4dj R?) yang diperoleh dari hasil
estimasi masing-masing sebesar 32,27 persen dan 32,25 persen. Artinya, sekitar
32,25 persen variasi dalam variabel terikat dapat dijelaskan secara bersama-sama
oleh variabel-variabel bebas. Nilai Adjusted R? yang rendah dari hasil estimasi
data cross section tidak berarti model yang digunakan tidak bagus, sebab hal yang
lebih penting adalah arah hubungan serta signifikansi setiap variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menunjukan hasil yang dapat diterima dengan baik,

secara ekonomi maupun statistik.
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Hasil estimasi model refurn ini bérikut pengujian statistiknya dapat dilihat
pada Tabel 5.5 di bawah ini.

Tabel 5.5. Hasil Estimasi Model Refurn di Indonesia, 2006

Efek diploma..., Budi Setiawan, Pascasarjana Ul, 2010

Variabel Koefisien | Standard Error z P> |z|
(1 (2) (3) 4 (5)
school 0,03601 0,00173 20,78 0,00
sch’fe 0,00170 0,00006 30,03 0,00
schwhi -0,00538 0,00123 -4.36 0,00
schgre -0,00790 0,00298 -2,65 0,01
sch’gre 0,00108 0,00021 5,01 0,00
sch’ind 0,00147 0,00010 14,39 0,00
schjas -0,03563 0,00239 -14,89 0,00
schjas - 0,00295 0,00017 17,14 0,00
exp 0,03374 0,00081 41,76 0,00
exp’ -0,00051 0,060002 -31,54 0,00
expwhi 0,01442 0,00050 29,11 0,00
exp ere 0,00012 0,00001 9,95 0,00
expind 0,00144 0,00033 4,29 0,00
expjas 0,00190 0,00043 4,41 0,00
female -0,51728 0,00844 -61,29 0,00
rural -0,02587 0,00669 -3,87 0,00
smawhind 0,11827 0,02480 4,77 0,00
smawhijas 0,10610 0,01315 8,07 0,00
smagretan 0,18593 0,04666 3,98 0,00
smagreind 0,03451 0,01944 1,78 0,08
smagrejas 0,05631 0,01128 4,99 0,00
smablutan 0,05673 0,01902 2,98 0,00
d3whind 0,29172 0,05444 5,36 0,00
d3bluind 0,15326 0,05372 2,85 0,00
d3blujas 0,16395 0,06171 2,66 0,01
ptwhind 0,43730 (,03463 12,63 0,00
ptblutan 0,49933 0,07281 6,86 0,00
ptbluind 0,09876 0,03981 2,48 0,01
ptblujas 0,18419 0,04771 3,86 0,00
expsma 0,00201 0,00040 5,02 0,00
expd3 0,01081 0,00220 4,92 0,00
exp d3 -0,00035 0,00008 -4.43 0,00
exppt 0,00322 0,00160 2,02 0,04
exp’pt -0,00012 0,00006 -2,09 0,04
cons 12,86015 0,02342 549,15 0,00
Lambda -0,21045 0,01351 -15,58 0,00
Jumlah Observasi 126.525
Prob>F 0,0000
R’ 0,3227
Adjusted-R* 0,3225
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Secara matematik, model refurn dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan.
sebagai berikut:

In(W) = 12,86015 + 0,03374 exp — 0,00051 exp? + 0,01442 expwhi +
0,00012 exp?gre + 0,00144 expind + 0,00190 expjas +
0,00201 expsma + 0,01081 expd3 — 0,00035 exp?d3 +
0,00322 exppt — 0,00012 exp?pt + 0,03601 school +
0,00170 sch?fe — 0,00538 schwhi — 0,00790 schgre +
0,00108 sch®gre + 0,00147 sch?ind — 0,03563 schjas +
0,00295 sch?jas — 0,51728 female — 0,02587 rural +
0,11827 smawhind + 0,10610smawhijas + 0,18593 smagretan +
0,03451 smagreind + 0,05631 smagrejas + 0,05673 smablutan +
0,29172 d3whind + 0,15326 d3bluind + 0,16395 d3blujas +
0,43730 ptwhind + 0,49933 ptblutan + 0,09876 ptbluind +
0,18419 ptblujas — 0,21045 A (5.5)

Besarnya In(W) bagi laki-laki yang tidak memiliki pengalaman, tidak
pernah bersekolah, bertempat tinggal di kota dan jenis pekerjaan blue collar di
lapangan usaha pertanian dapat diketahui melalui nilai konstanta atau intersep,
yaituAsebesar, 12,86015 atau setara dengan 384.673 ribu rupiah.

Berikutr ini adalah penjelasan variabel-variabel hasil estimasi model refurn

yang dilakukan dalam penelitian ini.

5.3.1. Variabel Jenis Kelamin (Female)

Salah satu variabel yang memengaruhi nilai return yang diterima oleh
responden ialah jenis kelamin. Variabel ini tidak hanya berpengaruh secara
langsung, akan tetapi juga melalui interaksi dengan variabel school. Untuk
memperoleh besaran nilai refurn yang diterima oleh perempuan dapat dihitung
melalui turunan pertama model return terhadap female, yakni:

Aa") — —0,51728 + 0,00170(school?) = 0 (5.6)

dfemale

Persamaan 3.6 di atas memperlihatkan bahwa perempuan memperoleh nilai
return yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan paling
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mencolok dialami oleh perempuan yang tidak memiliki pendidikan di mana nilai
return vang diperoleh lebih rendah 51,73 persen dibandingkan dengan laki-laki.
Akan tetapi, adanya faktor interaksi sc/’fe menyebabkan selisih nilai refurn
menjadi berkurang. Terbukti, nilai return yang diperoleh perempuan lulusan SMA
hanya lebih rendah 27,25 persen dibandingkan dengan laki-laki. Kesenjangan ini
semakin menyempit bagi perempuan yang menyelesaikan D-III dan PT, berturut-
turut, ialah 13,48 persen dan 8,21 persen. Bahkan, nilai return yang diterima oleh
perempuan dapat melampaui laki-laki, seperti yang dialami oleh perempuan yang
mempunyai gelar magister. Mereka memperoleh nilai returr yang lebih tinggi
3,35 persen dibandingkan dengan laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Jacobsen (1994) yang menyatakan investasi human capital sebagai
salah satu penyebab adanya perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan.
Apabila laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan yang sama untuk
memperoleh pendidikan maka kesenjangan upah dapat dipastikan menjadi
berkurang atau menghilang.

5.3.2. Variabel Daerah Tempat Tinggal (Place)

Perbedaan nilai refurn juga dapat disebabkan oleh lokasi tempat tinggal.
Mereka yang tinggal di daerah perdesaan menerima nilai refurn yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah perkotaan, yakni 2,59 persen.
Menurut Handayani (2006) perbedaan nilai return ini diduga disebabkan adanya
perbedaan skala perusahaan. Perusahaan berskala besar cenderung mengelompok
di daerah perkotaan terkait dengan biaya transpor dan berorientasi pada pasar.
Kondisi ini merupakan daya tarik bagi mereka yang berpendidikan tinggi untuk
melakukan migrasi ke kota.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Farahnasy (2006).
Menuruinya, ada 3 (tiga) hal yang menyebabkan nilai refurn di desa lebih rendah
dibandingkan dengan di kota, yakni:

(1) Produktivitas pekerja di daerah perkotaan lebih tinggi daripada daerah
perdesaan.

(2) Kualitas pekerja di daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan
dacrah perdesaan, karena tingkat pendidikan pekerja di daerah perkotaan
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relatif lebih tinggi. Situasi ini disebabkan akses penduduk daerah perkotaan
terhadap pendidikan lebih mudah, di samping adanya kelengkapan fasilitas
pendidikan serta transportasi di daerah perkotaan.

(3) Perputaran uang dan dinamika kegiatan ekonomi cenderung terkonsentrasi
di daerah perkotaan, karena daerah perkotaan dinilai berpengaruh terhadap
kemudahan untuk memperoleh tingkat upah atau keuntungan yang lebih
besar. Kondisi ini berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam
meningkatkan kesejahteraan pekerja melalui kenaikan upah bagi pekerja
yang berpotensi.

5.3.3. Variabel Pengalaman Kerja (Exp)

Pengalaman kerja dapat memengaruhi besarnya upah yang diterima individu |
dari pendidikan. Pengalaman kerja tersebut biasanya digunakan sebagai proksi
dari keahlian individu di pasar tenaga kerja yang dimulai setelah mereka
menyelesaikan pendidikan. Dalam penelitian ini, variabel pengalaman kerja
diperoleh melalui rumus: umur ~ 6 tahun — lamanya tahun bersekolah (Mincer, .
1974), di mana hasil pengolahan menunjukan bahwa nilai rata-rata pengalaman’
kerja dari unit analisis ialah sekitar 17,87 tahun.

Hasil estimasi model refurn memperlibatkan bahwa pengalaman kerja
secara signifikan berpengaruh terhadap upah, baik secara linier, kuadratik maupun
berinteraksi dengan variabel lain. Secara linier, terlihat bahwa variabel
pengalaman kerja (exp). memiliki koefisien yang bemilai positif. Keadaan ini
dapat diartikan bertambahnya tahun pengalaman kerja akan diikuti oleh kenaikan
jumlah upah yang diterima. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh
- Moenjak dan Worwick (2003) dalam Quarina (2009: hal 152) yakni pengalaman
kerja dapat memengaruhi besarnya upah yang diterima oleh individu, sebab
pekerja yang memiliki pengalaman kerja lebih lama dianggap memiliki keahlian
dan produktivitas yang lebih tinggi.

Akan tetapi, variabel pengalaman kerja dalam bentuk kuadratik (exp?)
bertanda negatif. Mula-mula, tingkat pengembalian marjinal dari pengalaman
kerja akan mengalami peningkatan hingga mencapai titik puncak. Setelgh itu,
tingkat pengembalian marjinal akan tetap atau perlahan menurun seiring dengan
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bertambahnya umur individu yang bersangkutan.*! Pertambahan umur tersebut
berdampak pada kekuatan fisik yang semakin berkurang sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan produktivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan
hipotesis awal dan beberapa hasil penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan
oleh Handayani (2006) dan Quarina (2009).

Titik puncak pengalaman kerja dapat diperoleh dari turunan pertama model
return terhadap pengalaman kerja ialah sebagai berikut:

200" = 0,03374 ~ (0,00101 — 0,00024 gre + 0,00069 d3 + 0,00024 pt) exp +

0,01442 whi + 0,00144 ind + 0,00190 jas + 0,00201 sma +
0,01081 d3 + 0,00322 pt | (.7

Dengan menguraikan persamaan 5.7 di atas dapat diperoleh titik puncak
pengalaman kerja untuk mereka yang tidak memiliki diploma menurut jenis
pekerjaan dan lapangan usaha, yakni:
1. White collar
¢ Pertanian
dIn(W) _ _ A
ey = 0,04816 —0,0010% exp = 0 (5.8)
o Industri

3 In(w) _

See” = 0,04960 — 0,00101 exp = 0 (5.9)

e Jasa-jasa

dIn(w) _ - _
ey = 0:05006 — 0,00101 exp = 0 (5.10)

2. Grey collar

e Pertanian
aln(w) _ _ »
Tt = 0,03374 ~ 0,00077 exp = 0 (5.11)
e Industri
ain(w) __ _ _
Serg. = 003518 — 0,00077 exp = 0 (5.12)

4! Jika tahun bersekolah tidak mengalami perubahan, maka kenaikan pengalaman kerja sama
artinya dengan bertambahnya umur individu yang bersangkutan.
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e Jasa-jasa
ain(w) _ _ - ' : e
Fexp- = 0:03564 ~ 0,00077 exp = 0 (5.13)
3. Blue collar

e Pertanian

dln(Ww) _ 1 _ T
exp 0,03374 -~ 0,00101exp =0 (5.149)

e Industri

2ln(w) _ 4 _ ’
pr——— 0,03518 — 0,00101 exp =0 (5.15)

e Jasa-jasa

aln{w) _ _ i
Sy = 0:03564 = 0,00101 exp = 0 (5.16)

Tabel 5.6 di bawah ini memperiihatkan titik puncak pengalaman kerja yang
diperoleh dari hasil estimasi persamaan 5.8 hingga 5.16.

Tabel 5.6. Titik Puncak Pengalaman Kerja Menurut Jenis Pekerjaan dan
Lapangan Usaha di Indonesia (Tahun), 2006

Jenis Pekerjaan
Lapangan Usaha White Grey Blue
) @ @) @
Pertanian 48 44 33
Industri 49 45 35
Jasa-jasa 49 46 35

Hasil estimasi tersebut menunjukan bahwa besarnya upah yang diterima
oleh mereka yang bekerja sebagai white collar di indusiri terus meningkat hingga
mencapai titik puncak pengalaman kerja sekitar 49 tahun. Sedangkan untuk jenis
pekerjaan grey collar dan blue collar, masing-masing sekitar 45 tahun dan 35
tahun. Titik puncak pengalaman kerja yang tetjadi pada pekerja grey collar di
jasa-jasa setahun lebih lama dibandingkan dengan di industri, yaitu 46 tahun.
Akan tetapi, titik puncak pengalaman kerja yang dicapai oleh pekerja white collar
dan blue collar di jasa-jasa sama dengan yang dialami oleh pekerja di industri.
Perbedaan titik puncak pengalaman kerja ini diduga disebabkan pekerja blue
collar lebih banyak menggunakan kekuatan fisik atau “otot” dibandingkan dengan
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pekerja white collar dan grey collar. Kondisi ini menyebabkan pekerja blue collar
lebih cepat mengalami penurunan produkﬁvitas dan selanjutnya upah.

Sementara ifu, mereka yang bekerja di pertanian memiliki titik puncak
pengalaman kerja yang lebih rendah untuk setiap jenis pekerjaan. Besarnya upah
yang diterima oleh pekerja white collar di pertanian terus mengalami kenaikan
hingga mencapai titik puncak pengalaman kerja sekitar 48 tahun. Sedangkan titik
puncak pengalaman kerja untuk jenis pekerjaan grey collar dan blue collar,
berturut-turut, sekitar 44 tahun dan 33 tahun. Setelah itu, upah yang diterima oleh
pekerja di pertanian dengan jenis pekerjaan tersebut akan mengalami penurunan.

Seiring dengan keterampilan individu yang semakin meningkat, akan diikuti
dengan kenaikan produktivitas kerja, dan selanjutnya upah, Dengan menggunakan
persamaan 5.8 hingga 5.16, dapat dihitung rafte of refurn dari pengalaman kerja
bagi mercka yang bekerja di pertanian, industri dan jasa-jasa sesuai jenis
pekerjaannya. Tingkat pengembalian pengalaman kerja selama 1 tahun tertera
dalam Tabel 5.7 di bawah ini.

Tabel 5.7. Tingkat Pengembalian Pengalaman Kerja Satu Tahun Menurut Jenis
Pekerjaan dan Lapangan Usaha di Indonesia (Persen), 2006

Jenis Pekerjaan
Lapangan Usaha White Grey Blue
(1) | @ ®) @
Pertanian 4,72 3,30 3.27
Industri 4,86 3,44 3,42
Jasa-jasa 4,91 3,49 3,46

Dari Tabel 5.7 terlihat bahwa tingkat pengembalian pengalaman kerja
individu yang tertinggi dialami oleh pekerja white collar di jasa-jasa, yaitu 4,91
persen. Sedangkan tingkat pengembalian pengalaman kerja yang paling rendah
terjadi pada pekerja blue collar di pertaniaﬁ. Mereka memperoleh tingkat
pengembalian pengalaman kerja sebesar 3,27 persen. Sementara itu, pekerja grey
collar menerima tingkat pengembalian pengalaman kerja berkisar antara 3,3
persen hingga mencapai 3,49 persen.

Bila jenis pekerjaan dan lapangan usaha dibedakan menurut diploma yang
dimiliki oleh responden, maka diperoleh titik puncak pengalaman kerja seperti
tercantum dalam Tabel 5.8 di bawah ini.
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Tabel 5.8. Titik Puncak Pengalaman Kerja Menurut Diploma, Jenis Pekerjaan
dan Lapangan Usaha di Indonesia (Tahun), 2006

Lapangan Usaha/ Jenis Diploma
Jenis Pekerjaan SMA D-IIT PT
) @ 3) @
White 50 35 41
Pertanian Grey 46 30 37
| Blue 35 26 30
White 51 35 42
Industri Grey 48 31 38
Blue 37 : 27 31
White 51 36 43
Jasa-jasa Grey 49 32 38
Blue 37 27 31

Hasil estimasi dalam Tabel 5.8 diperoleh melalui persamaan berikut:

1. SMA

e Pertanian

2507 = 9,03575 — (0,00101 — 0,00024 gre)exp + 0,01442 whi = 0 (5.17)

dexp

e Industri

2 In(w)
dexp

e Jasa-jasa
aIn(w)
dexp
2. D-III

e Pertanian

= 0,03719 — (,00101 — 0,00024 gre)exp + 0,01442 whi=0  (5.18)

= 0,03765 — (0,08101 - 0,00024 gre)exp + 0,01442 whi=0  (5.19)

200%) _ 0,04455 — (0,00170 — 0,00024 gre)exp + 0,01442 whi =0  (5.20)

dexp
e Industri

2 in(Ww)
dexp

¢ Jasa-jasa

= 0,04599 — (0,00170 — 0,00024 gre)exp + 0,01442whi=0  (5.21)

2o) — 0,04645 — (0,00170 — 0,00024 gre)exp + 0,01442 whi =0 (5.22)

dexp
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3. PT

¢ Pertanian

2 ) = 0,03696 — (0,00125 — 0,00024 gre)exp + 001442 whi = 0 (5.23)

e Industri

a In(w)
dexp

= 0,03840 — (0,60125 — 0,00024 gre)exp + 0,01442whi=0  (5.24)
e Jasa-jasa

w—"’;‘;g’ = 0,03886 — (0,00125 — 0,00024 gre)exp + 0,01442 whi= 0 (5.25)

Hasil penghitungan di atas menunjukan bahwa besamya upah yang diterima
pekerja white collar yang tamat SMA terus meningkat hingga mencapai titik
puncak pengalaman kerja sekitar 50 tahun. Keadaan ini dialami oleh mereka yang
bekerja di pertanian. Sedangkan titik puncak pengalaman kerja bagi pekerja white
collar di industri dan jasa-jasa ialah 51 tahun,

Titik puncak pengalaman kerja dari lulusan D-III yang bekerja sebagai grey
collar di pertanian, industri dan jasa-jasa, berturut-turut, ialah 30 tahun, 31 tahun
dan 32 tahun. Sementara ity, mereka yang berpendidikan PT dan bekerja sebagai
blue collar mempunyai titik puncak pengalaman kerja di pertanian sekitar 30
tahun. Sedangkan pekerja blue collar tetapi bekerja di industri dan jasa-jasa akan
mencapai titik puncak pengalaman kerja sekitar 31 tahun. _

Dengan menggunakan persamaan 5.17 hingga 5.25, dapat dihitung rate of
refurn dari pengalaman kerja bagi mereka yang bekerja di pertanian, industri dan
jasa-jasa sesuai jenis pekerjaan dan dipioma yang dimiliki. Tingkat pengembalian
pengalaman kerja selama 1 tahun dapat dilihat pada Tabel 5.9. Dari tabel tersebut
ditunjukkan bahwa tingkat pengembalian pengalaman kerja yang paling tinggi
terjadi pada pekerja white collar di jasa-jasa yang mempunyai diploma D-III,
yaitu 5,92 persen. Sedangkan pekerja blue collar di -pertanian yang mempunyai
diploma SMA akan memperoleh tingkat pengembalian pengalaman kerja sebesar
3,47 persen, atau merupakan nilai yang terendah. Berdasarkan diploma yang
dimiliki terlihat bahwa tingkat pengembalian pengalaman kerja diploma D-III
merupakan yang tertinggi untuk setiap jenis pekerjaan dan lapangan usaha, diikuti
diploma PT dan terakhir ialah diploma SMA.
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Tabel 5.9. Tingkat Pengembalian Pengalaman Kerja Satz Tahun Menurut
Diploma, Jenis Pekerjaan dan Lapangan Usaha di Indonesia (Persen),

2006
Lapangan Usaha/ Jenis Diploma

Jenis Pekerjaan SMA D-IIT PT

) @ 3 “4)

White 4,92 5,73 5,01
Pertanian Grey 3.50 4,31 3,60
Blue 3,47 4,29 3,57
White 5,06 5,87 5,16
Industri Grey 3,64 4,43 3,74
Blue 3,62 4,43 3,72
White 5,11 5,92 3,20
Jasa-jasa Grey 3,69 4,50 3,79
Blue 3,66 448 3,76

5.3.4. Variabel Tahun Bersekolah (Years of Schooling)

Investasi sumber daya manusia diperlukan untuk mencapai peningkatan
kualitas sumber daya manusia sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan
produktivitas pekerja. Salah satu bentuk investasi sumber daya manusia ialah
melalui pendidikan formal atau bersekolah. Secara teoritis dinyatakan bahwa
semakin tinggi investasi pendidikan yang telah dilakukan maka akan semakin
tinggi nilai refurn atau upah yang akan diterima. Besaran nilai refurn menurut
jenis kelamin, tahun bersekolah (years of schooling), jenis pekerjaan dan lapangan
usaha ditunjukkan oleh Gambar 5.5 dan Gambar 5.6 dengan asumsi ceferis
paribus pada tahun pengalaman rata-rata selama 17,87 tahun dan bertempat
tinggal di daerah perkotaan.

Dari Gambar 5.5 terlihat bahwa nilai refurn yang diterima oleh laki-laki
terus mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya tahun bersekolah.
Kenaikan ini dialami oleh mereka yang bekerja di setiap jenis pekerjaan dan
lapangan usaha. Nilai refurn yang paling tinggi terjadi pada pekerja white collar
di industri. Sedangkan mereka yang bekerja sebagai white collar di pertanian akan

memperoleh nilai refurn yang terendah.
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Asumsi: Pengalaman Kerja= 17,9 Tahun dan Bertempat Tinggal di Kota
Gambar 5.5. Return Pendidikan untuk Laki-laki di Indonesia, 2006

Gambar yang sama juga memperlihatkan adanya perubahan slope yang
mencolok pada tahun bersekolah tertentu, yakni 12 tahun bersekolah, 15 tahun
bersekolah dan 16 tahun bersekolah. Ketiga tahun bersekolah tersebut masing-
masing setara dengan jenjang pendidikan SMA, D-III dan PT. Kondisi ini
mengisyaratkan adanya efek diploma terhadap besaran nilai refurn yang diterima
oleh mereka yang bekerja dengan upah.

Situasi yang sama juga dialami oleh perempuan, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.6. Gambar ini memperlihatkan nilai refurn yang diterima oleh
perempuan memiliki slope bernilai positif. Keadaan ini dapat diartikan bahwa
setiap tambahan tahun bersekolah akan diikuti dengan kenaikan nilai refurn yang
diterimanya. Di tahun bersekolah tertentu, yakni tahun-tahun berdiploma, besaran
nilai refurn yang mereka terima akan “naik dengan cepat”, seperti yang dialami
oleh laki-laki. Sementara itu, nilai refurr tertinggi diperoleh pekerja white collar
di industri. Sedangkan mereka yang bekerja sebagai white collar di pertanian akan

menerima nilai refurn yang paling rendah.
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Asumsi: Pengalaman Kerja= 17,9 Tahun dan Bertempat Tinggal di Kota
Gambar 5.6. Return Pendidikan untuk Perempuan di Indonesia, 2006

5.3.5. Tingkat Pengembalian Investasi Pendidikan Menurut Jenis Pekerjaan
dan Lapangan Usaha

Estimasi tingkat pengembalian investasi pendidikan diperoleh dengan cara

menghitung turunan pertama model return terthadap school, yakni:

dln(w) _
d(school) =

0,03601 + 0,00340 schfe — 0,00538 whi —

(0,00790 — 0,00215 sch) gre + 0,00295 schind — (0,03563 —

0,00590 sch) jas (5.26)
Dari persamaan 5.26 di atas dapat diperoleh persamaan tingkat pengembalian
investasi pendidikan untuk setiap tahun bersekolah bagi mereka yang bekerja
sebagai whife collar, grey collar dan blue collar di pertanian, industri dan jasa-

jasa. Persamaan turunan pertama unfuk masing-masing jenis pekerjaan dan

lapangan usaha ialah sebagai berikut:
1. White collar
» Pertanjan

dln(wy =
SGehool) 0,03063 + 0,00340 schfe = 0 (5.27)
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e Industri

aIn(W)

Bschool) £,03063 4 (0,00340 fe + 0,00295)sch = 0 _ (5.28)

e Jasa-jasa

o) _ _ _
ACschool) 0,00500 + (0,00340 fe + 0,00590)sch=0 (5.29)

2. Grey collar

e Pertanian

dn(w) ) -
FeochooD) 0,02812 + (0,00340 fe — 0,00215)sch = 0 (5.30)

o Industri

2 In(w)

3(schoo) = 0,02812 + (0,00340 fe + 0,00510)sch = 0 (5.31)

¢ Jasa-jasa

8n(w) _ _
3(scnood) 0,00751 + (0,00340 fe + 0,00805)sch =0 (5.32)

3. Blue collar

¢ Pertanian

aln(w) _ |
3Gchaes = 003601 +0,00340 schfe = 0 (5.33)

e Industri

aln(w)

A(schood 6,03601 + (0,00340 fe + 0,060295)sch = 0 (5.34)

e Jasa-jasa

dln(w) _ - _
a(school) 0,00039 + (0,00340 fe — 0,00590)sch = 0 (5.35)

Dari persamaan 5.27 sampai dengan 5.35 dimasukan tahun bersekolah sebagai
berikut:

e () tahun setara dengan tidak bersekolah

e 6 tahun setara dengan tamat SD

e 9 tahun setara dengan tamat SMP

e 12 tahun setara dengan tamat SMA

¢ 13 tahun setara dengan Diploma 1

¢ 14 tahun setara dengan Diploma 2

e 15 tahun setara dengan Sarjana Muda
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¢ 16 tabun setara dengan Sarjana
¢ 18 tahun setara dengan Pascasarjana tingkat Magister
¢ 21 tahun setara dengan Pascasarjana tingkat Doktoral

Hasil estimasi tingkat pengembalian investasi pendidikan dari model return
dapat dilihat pada Tabel 5.10 dan 5.11. Estimasi dilakukan untuk laki-laki dan
perempuan menurut jenis pekerjaan dan lapangan usaha. Merujuk pada Tabel 5.10
terlihat bahwa tingkat pengembalian investasi pendld:lkan dari 1 tahun bersekolah
bagi laki-laki yang bekerja sebagai white collar di pertanian ialah 3,06 persen.
Sedangkan pekerja white collar di industri dan jasa-jasa memperoleh tingkat
pengembalian investasi pendidikan sebesar 3,36 persen dan 0,09 perseﬁ.

Tabel 5.10. Estimasi Tingkat Pengembalian Investasi Pendidikan Menurut Tahun
Bersckolah, Jenis Pekerjaan dan Lapangan Usaha untuk Laki-laki di

Indonesia (Persen), 2006
Tahun Pertanian Industri Jasa
Se?cz;h White | Grey | Blue | White | Grey | Blue | White | Grey | Blue
) @ 3 4) &) (6) (M (3) & | a0
1 306 | 3,03 | 360 | 336 | 332 | 39 | 009 | 005 | 063
2 3,06 | 324 | 360 | 365 | 3.8 | 419 | 068 | 0,8 | 1,22
3 3,06 | 346 | 3,60 | 395 | 434 | 449 | 127 | 1,66 | 1,81
4 3,06 .| 3,67 | 3,60 | 424 | 485 | 4,78 | 1,8 | 247 | 2,40
5 3,06 | 3,89 | 360 | 454 | 536 | 507 | 245 | 327 | 2,99
6 3,06 | 410 | 3,60 | 48 | 587 | 537 | 3,04 | 408 | 3,58
7 306 | 432 | 360 | 513 | 638 | 566 | 363 | 4388 | 417
8 306 | 453 | 360 | 542 | 689 | 596 | 422 | 569 | 476
9 306 | 475 | 3,60 | 571 | 740 | 625 | 481 | 649 | 535
10 3,06 | 496 | 360 | 601 | 791 | 655 | 540 | 7,30 | 594
11 306 | 518 | 360 | 630 | 842 | 684 | 599 | 810 | 653
12 3,06 | 539 | 360 | 660 | 893 | 7,14 | 658 | 891 | 7,12
13 3,06 | 561 | 360 | 680 | 944 | 743 | 7,17 | 971 | 771
14 306 | 582 | 360 | 7,19 | 995 | 7,73 | 7,76 | 1051 | 829
15 3,06 | 604 | 360 | 748 | 1046 | 8,02 | 835 | 11,32 | 8,88
16 306 | 625 | 360 | 7,78 | 10,97 | 832 | 894 | 12,12 | 947
17 3,06 | 647 | 3,60 | 807 | 11,48 | 861 | 953 | 12,93 | 10,06
18 306 | 668 | 3,60 | 837 | 11,98 | 890 | 10,12 | 13,73 | 10,65
19° 3,06 | 690 | 3,60 | 866 [ 12,49 { 920 | 10,71 | 14,54 | 11,24
20 306 | 7,11 | 3,60 | 896 | 13,00 | 9,49 | 11,29 | 1534 | 11,83
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Tingkat pengembalian investasi pendidikan untuk laki-laki yang bekerja
sebagai grey collar di jasa-jasa awalnya hanya senilai 0,05 persen. Akan tetapi,
nilai tersebut meningkat dengan cepat hingga mencapai 15,34 persen untuk 20
tahun bersekolah. Keadaan yang sama juga dialami oleh pekerja grey collar di
industri. Mereka mempunyai tingkat pengembalian investasi pendidikan antara
3,32 persen hingga mencapai 13 persen. Sedangkan pekerja grey collar di
pertanian menerima tingkat pengembalian investasi pendidikan yang paling
rendah, Unfuk tahun bersekoiah 20 tahun, nilai tingkat pengembalian investasi
pendidikan yang diperolehnya hanya sekitar 7,11 persen.

Laki-laki yang bekerja sebagai blue collar di jasa-jasa mempunyai tingkat
pengembalian investasi pendidikan dari 20 tahun bersekolah sebesar 11,83 persen.
Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang diterima oleh pekerja blue
collar di industri. Mereka memperoleh tingkat pengembalian investasi pendidikan
sebesar 9,49 persen. Sementara itu, tingkat pengembalian investasi pendidikan
yang diperoleh pekerja blue collar di pertanian bernilai konstan untuk setiap tahun
bersekolah, yakni 3,6 persen.

Ditinjau dari tahun bersekolah, Tabel 5.10 memperlihatkan bahwa 6 tahun.
bersekolah memberikan tingkat pengembalian investasi pendidikan, berturut-turut, -
ialah 3,06 persen dan 4,1 persen bagi jenis pekerjaan white collar dan grey collar
di pertanian. Sedangkan jenis pekerjaan blue collar memberikan tingkat
pengembalian investasi pendidikan sebesar 3,6 persen. Nilai tingkat pengembalian
investasi pendidikan di industri dengan jenis pekerjaan white collar ialah 4,83
persen. Di jasa-jasa, jenis pekerjaan grey collar dan blue collar memberikan
tingkat pengembalian investasi pendidikan sebesar 4,08 persen dan 3,58 persen.

Laki-laki yang bekerja di pertanian mempunyai tingkat pengembalian
investasi pendidikan yang bervariasi menurut jenis pekerjaannya, yakni white
collar 3,06 persen, grey collar 4,75 persen dan blue collar 3,6 persen. Nilai ini
merupakan tingkat pengembalian investasi pendidikan yang berasal dari 9 tahun
bersekolah. Sedangkan laki-laki yang bekerja di industri dengan jenis pekerjaan
white collar dan blue collar memperoleh 5,71 persen dan 6,25 persen. Pekerja
grey collar menerima tingkat pengembalian investasi pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan dua jenis pekerjaan sebelumnya, yakni 7,4 persen. Di jasa-jasa,
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tingkat pengembalian investasi pendidikan yang diterima oleh pekerja white collar
dan blue collar, yakni 4,81 persen dan 5,35 persen. Nilai yang lebih tinggi di jasa-
jasa diperoleh untuk jenis pekerjaan grey collar, yakni 6,49 persen.

Tingkat pengembalian investasi pendidikan dari 12 tahun bersekolah yang
diterima oleh pekerja grey collar, baik di pertanian, industri, maupun jasa-jasa,
lebih tinggi dibandingkan dengan kedua jenis pekerjaan lainnya. Di pertanian,
pekerja grey collar memperoleh 5,39 persen. Lalu pekerja grey collar di industri
dan jasa-jasa menerima tingkat pengembalian investasi pendidikan sebesar 8,93
persen dan 8,91 persen. Sementara itu, tingkat pengembalian investasi pendidikan
di industri dan jasa-jasa lebik tinggi dibandingkan dengan pertanian. Bahkan,
tingkat pengembalian investasi pendidikan untuk pekerja blue collar di jasa-jasa
dapat melampaui pekerja grey collar di pertanian. ‘

Pekerja laki-laki yang mengenyam 16 tahun bersekolah dapat mempunyai
tingkat pengembalian investasi pendidikan hingga di atas 10 persen. Kondisi ini -
hanya dialami oleh mereka yang bekerja sebagai grey collar di industri dan jasa-
jasa. Di kedua lapangan usaha tersebut, tingkat pengembalian investasi pendidikan
terendah diperoleh jenis pekerjaan white collar, berturut-turut, ialah 7,78 persen
dan 8,94 persen. Sedangkan pekerja di pertanian dengan jenis pekerjaan grey
collar dan blue collar hanya menerima tingkat pengembalian investasi pendidikan
sebesar 6,25 persen dan 3,6 persen.

Tingkat pengembalian investasi pendidikan yang diperoleh perempuan
memiliki pola yang berbeda dengan laki-laki untuk jenis pekerjaan white collar
dan blue collar di pertanian. Perempuan yang bekerja sebagai white collar dan
blue collar di pertanian menerima tingkat pengembalian investasi pendidikan
masing-masing ialah 3,4 persen hingga 9,87 persen dan 3,94 persen hingga 10,41
persen. Sedangkan pekerja laki-laki mempunyai tingkat pengembalian investasi
pendidikan bernilai konstan sebesar 3,06 persen dan 3,6 persen.

Sementara itu, -pola tingkat pengembalian investasi pendidikan yang
diterima oleh pekerja perempuan di industri akan meningkat seiring dengan
bertambahnya tahun bersekolah. Peningkatan ini terjadi pada ketiga jenis
pekerjaan, yakni white collar, grey collar dan blue collar. Tingkat pengembalian

investasi pendidikan yang diperoleh perempuan pada jenis pekerjaan white collar
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berkisar antara 3,7 persen hingga 15,76 persen. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat pengembalian investasi pendidikan yang diterima oleh laki-laki

pada jenis pekerjaan dan lapangan usaha yang. sama. Kondisi yang sama juga

dialami oleh pekerja grey collar dan blue collar.

Tabel 5.11. Estimasi Tingkat Pengembalian Investasi Pendidikan Menurut Tahun

Bersekolah, Jenis Pekerjaan dan Lapangan Usaha untuk Perempuan di
Indonesia, 2006 (Persen)

Tahun

Pertanian Industri Jasa

s e?czi;h. White Grey Blue | White | Grey Biue | White | Grey Blue
¢)) @ | 3 “) (5) (6) Q) @ | O a9
1 3,40 3,37 3,94 3,70 3,66 424 0,43 0,39 0,97
2 3,74 | 3,92 4,28 4,33 4,51 4,87 1,36 | 1,54 1,90
3 4,08 4,48 4,62 4,97 5,36 3,51 2,29 2,68 2.83
4 4,42 5,03 4,96 5,60 6,21 6,14 3,22 3,83 3,76
5 477 | 5,59 5,30 6,24 7,06 6,78 4,15 | 4,97 4,69
6 5,11 6,14 5,64 6,87 7,91 7,41 5,08 6,12 5,62
7 5,45 6,70 5,98 7,51 8,76 8,05 6,01 7,26 6,55
8 5,79 7,25 6,32 8,14 9,61 8,68 6,94 8,41 7,48
9 6,13 7,81 6,67 8,78 1046 | 9,32 7,87 9,56 8,41
10 6,47 8,37 7,01 9.41 11,31 9,95 8,80 | 10,70 | 9,34
11 6,81 8,92 735 10,05 | 12,16 | 10,59 9,73 11,85 | 10,27
12 7,15 9,48 7,69 10,68 | 13,01 | 11,22 | 10,66 | 12,99 | 11,20
13 1,49 10,03 8,03 11,32 | 13,86 | 11,86 | 11,59 | 14,14 | 12,13
14 7,83 10,59 837 11,95 | 14,71 | 1249 | 12,52 | 15,28 | 13,06
15 8,17 11,14 8,71 12,59 | 15,56 | 13,13 | 1345 | 16,43 | 13,99
16 8,51 11,70 | 9,05 13,22 | 16,41 | 13,76 | 14,38 | 17,57 | 14,92
17 885 | ‘12,25 9,39 13,86 | 17,26 | 14,40 | 15,31 | 18,72 | 15,85
18 9,19 12,81 9,73 14,49 | 18,11 | 15,03 | 16,24 | 19,86 | 16,78
19 9,53 13,36 | 10,07 | 15,13 | 18,96 | 15,67 | 17,17 | 21,01 | 17,71
20 9,87 13,92 | 10,41 | 15,76 | 19,81 | 16,30 | 18,10 | 22,15 | 18,64

Di jasa-jasa, perempuan memperoleh tingkat pengembalian investasi

pendidikan dari 1 tahun bersekolah, yakni kurang dari 1 persen, Keadaan ini
dialami oleh ketiga jenis pekerjaan. Meskipun demikian, tingkat pengembalian

investasi pendidikan yang diperoleh perempuan meningkat dengan cepat hingga
mencapai lebih dari 10 persen untuk 12 tahun bersekolah.,

Mengacu pada Tabel 5.11, pekerja perempuan yang telah menyelesaikan 6

tahun bersekolah akan mempunyai tingkat pengembalian investasi pendidikan
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sebesar 5,11 persen pada jenis pekerjaan white collar-di:pertanian. Sedangkan
untuk jenis pekerjaan grey collar sebesar 6,14 persen. Sementara itu, jenis
pekerjaan white collar di industri memberikan tingkat pengembalian investasi
pendidikan sebesar 6,87 persen. Lalu jenis pekerjaan grey collar dan blue collar,
berturut-turut, ialah 7,91 persen dan 7,41 persen. Di jenis pekerjaan white collar,
grey collar dan blue collar pada jasa-jasa, nilai tingkat pengembalian investasi
pendidikan yang diterima oleh pekerja perempuan adalah 5,08 persen, 6,12 persen
dan 5,62 persen.

Perempuan yang bekerja di pertanian menerima tingkat pengembalian
investasi pendidikan dari 9 tahun bersckolah antara 6,13 persen hingga 7,81
persen untuk setiap jenis pekerjaannya. Nilai yang lebih tinggi diterima oleh
pekerja perempuan di industri, yakni antara 8,78 persen hingga 10,46 persen.
Sedangkan mereka yang bekerja di jasa-jasa memperoleh tingkat pengembalian
investasi pendidikan antara 7,87 persen hingga 9,56 persen. Dari ketiga jenis
pekerjaan di pertanian, industri dan jasa-jasa, nilai tingkat pengembalian investasi
pendidikan tértinggi diperoleh pekerja grey collar di industri.

Tahun bersekolah selama 12 tahun akan memberikan tingkat pengembalian
investasi pendidikan di atas 10 persen bagi perempuan yang bekerja di industri
dan jasa-jasa. Kondisi yang berbeda terjadi pada pertanian, di mana jenis
pekerjaan white collar dan blue collar hanya memberikan tingkat pengembalian
investasi pendidikan masing-masing ialah 7,15 persen dan 7,69 persen. Sedangkan
mercka yang bekerja sebagai grey collar memperoleh tingkat pengembalian
investasi pendidikan sebesar 9,48 persen.

Pekerja perempuan yang bersekolah selama 16 tahun akan menerima tingkat
pengembalian investasi pendidikan lebih dari 10 persen. Pekerja grey collar di -
industri memperoleh tingkat pengembalian investasi pendidikan sebesar 16,41
persen, atau 17,57 persen jika mereka bekerja di jasa-jasa. Sementara ity
perempuan yang bekerja dengan sebagai white collar dan blue collar di jasa-jasa
mempunyai tingkat pengembalian investasi pendidikan masing-masing sebesar
14,38 persen dan 14,92 persen. Nilai tingkat pengembalian investasi pendidikan
yang paling rendsh dialami oleh pekerja di pertanian.
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Jika tingkat pengembalian investasi pendidikan dibandingkan dengan
tingkat suku bunga deposito rata-rata tahun 2006 sebesar 11,63 persen®, maka
investasi pendidikan akan lebih menguntungkan bagi laki-laki yang berpendidikan
sarjana ke atas untuk bekerja sebagai grey collar di jasa-jasa. Kondisi ini
disebabkan tingkat pengembalian investasi pendidikan sarjana ke atas lebih tinggi
dibandingkan dengan suku bunga deposito. Laki-laki yang berpendidikan sarjana
ke atas akan mengalami kerugian jika tidak meneruskan ke tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Sementara itn, laki-laki yang bekerja sebagai white collar dan
blue collar di jasa-jasa dapat memperoleh keuntungan jika menanamkan investasi
pendidikan pada tahun bersekolah di atas 20 tahun. Sedangkan investasi
pendidikan yang dilakukan oleh laki-laki yang bekerja di pertanian kurang
menguntungkan, Berbeda dengan laki-laki, keuntungan investasi pendidikan telah
dinikmati oleh pekerja perempuan dari 12 tahun bersekolah, yakni untuk jenis
pekerjaan grey collar di industri dan jasa-jasa. Sedangkan pekerja whife collar
dan blue collar memperolehnya setelah 13 tahun bersekolah. Sementara itu,
perempuan yang bekerja di pertanian akan menikmati keuntungan dari investasi
pendidikan jika mereka bekerja sebagai grey collar dan bersekolah 16 tahun
lamanya.

Ketika tingkat pengembalian investasi pendidikan ini dibandingkan dengan
tingkat suku bunga kredit rata-rata scbesar 15,1 persen43, maka pembiayaan
melalui pinjaman hanya layak dilakukan jika dipergunakan untuk membiayai
pendidikan tingkat doktoral untuk jenis pekerjaan grey collar di jasa-jasa. Akan
tetapi, orang tua yang ingin menyekolahkan anak perempuannya layak melakukan
pinjaman untuk membiayai pendidikan tingkat sarjana jika bekerja sebagai grey
collar di industri dan jasa-jasa. Meskipun demikian, nilai suku bunga kredit
tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pengembalian investasi
pendidikan untuk pendidikan dasar 9 tahun, sehingga kurang menguntungkan bagi
orang tua melakukan pinjaman untuk biaya bersekolah. Oleh karena itu,

# Tingkat suku bunga simpanan berjangka pada Bank Umum untuk periode waktu 12 bulan (Bank
Indonesia, 2009).

# Tingkat suku bunga pinjaman untuk jenis pinjaman investasi sebesar 15,1 persen, sedangkan
untuk jenis pinjaman modal kerja dan konsumsi, berturut-turat, 15,07 persen dan 17,58 persen
(Bank Indonesia, 2009).
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pemerintah- mempunyai kewajiban untuk menyediakan pendidikan dasar bagi
anak usia sekolah, diantaranya melalui subsidi pendidikan.

Secara teoritis, kebijakan subsidi pendidikan ini cocok diterapkan ketika
tingkat pengembalian investasi pendidikan.individu lebih rendah dibandingkan
dengan tingkat pengembalian investasi pendidikan. sosial. Di Indonesia, Raya
(2010) mengestimasi besaran tingkat pengembalian investasi pendidikan sosial |
ialah 11,84 persen.** Nilai estimasi ini lebih tinggi daripada tingkat pengembalian
investasi pendidikan individu yang diperoleh dari hasil penelitian ini. Kondisi ini
dialami oleh pekerja yang mempunyai pendidikan hingga sarjana, kecuali untuk
laki-laki yang bekerja sebagai grey collar di jasa-jasa dan perempuan yang
bekerja di industri dan jasa-jasa. Dengan kata lain, kebijakan subsidi pendidikan
oleh pemerintah masih relevan dengan kondisi di Indomesia, bahkan hingga

mencapai pendidikan sarjana.

5.3.6. Efek Diploma pada Upah

Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti belum
ditemukan adanya penelitian efek diploma terhadap upah yang dilakukan di
Indonesia. Penelitian terdahulu di Indonesia biasanya terkait dengan estimasi
tingkat pengembalian investasi pendidikan. Meskipun demikian, penelitian efek
diploma telah banyak dilakukan di negara lain, terutama di Amerika Serikat.*’

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian terdahulu biasanya
memasukan variabel tahun bersekolah dan diploma pada fungsi penghasilan
Mincer (model return). Diploma yang dipakai dalam penelitian berbeda-beda,
akan tetapi umumnya menggunakan diploma SMA hingga PT. Besaran efek
diploma diperoleh dari koefisien yang melekat pada diploma yang bersangkutan
atau dengan kata fain turunan pertama dari model return terhadap diploma. Secara
teoritis, efek diploma ini akan menghilang seiring dengan bertambahnya

 Hasil estimasi ini diperoleh dengan menggunakan data series PDRB per kapita kabupaten/kota
dan rata-rata-tingkat pendidikan kabupaten/kota tahun 1993-2003, dengan menggunakan teknik
estimasi Generalized Method of Moment. Sementara itu, Granado et alf (2007) mengestimasi
tingkat pengembalian investasi pendidikan sosial untuk jenjang pendidikan primary, secondary
dan higher, berturut-turut, ialah 4 persen, 25 persen dan 28 persen, Teknik estimasi yang dipakai
ialah cost-benefit analysis berdasarkan data Sakernas 2006 dan MoNE (2005).

* lihat Bab I, hal 20-28.
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pengalaman kerja. Untuk itu, . variabel diploma -tersebut akan - diinteraksikan
dengan variabel pengalaman kerja.

Setelah melakukan banyak simulasi model; termasuk model yang memakai
interaksi antara school dan diploma, efek diploma baru terlihat ketika variabel
diploma tersebut dievaluasi oleh variabel jenis pekerjaan dan lapangan usaha.

Besaran efek diploma dapat dihitung melalui turunan pertama model return
terhadap diploma sebagai berikut:

1. SMA
25 = 0,00201 exp +(0,11827 ind + 0,10610 jas)whi + (0,18593 tan +
B 0,03451 ind + 0,05631 jas)gre + 0,05673 blutan (5.36)
2. D-III \ s |
% — 0,01081 exp — 0,00035exp? + (0,29172 wh + 0,15326 blw)ind -
0,16395 blujas (5.37)
3. PT
220 — 0,00322 exp — 0,00012exp? + 0,43730 whind + (0,09876 ind + |
0,49933 tan + 0,18419 jas)blu (5.38)

Dari hasil penghitungan persamaan 5.36 sampai 5.38 akan diperoleh besaran efek
diploma seperti yang diperlihatkan pada Tabel 5.10 di bawah ini: '

Tabel 5.12. Efek Diploma pada Upah Menurut Jenis Pekerjaan dan Lapangan
Usaha di Indonesia (Persen), 2006

Lapangan Usaha/ Diploma

Jenis Pekerjaan SMA D-III PT

) 2) 3) “)
White 2,80 8,35 2,18
Pertanian Grey 18,59 8,35 2,18
Blue 8,47 8,35 52,11
White 14,62 37,52 4591
Industri Grey 6,25 8,35 2,18
Blue 2,80 23,68 12,05
White 13,41 8,35 2,18
Jasa-jasa Grey 8,43 8,35 2,18
Blue 2,80 24,75 20,60

Asumsi: Pengalaman kerja SMA=13,89 Tahun, D-Il1=14,07 Tahun dan PT=14,19 Tahun
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Tabel 5.12 menunjukan bahwa efek diploma tertinggi dialami oleh mereka
yang mempunyai diploma PT dan beketja sebagai blue collar di pertanian, yaitu
52,11 persen. Keadaan ini dapat dimaklumi mengingat karakteristik - jenis
peketjaan di lapangan usaha tersebut kurang memerlukan pendidikan tinggi,
sehingga mereka yang memiliki diploma PT akan dibayar lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak mempunyai diploma. Mereka yang dibayar lebih
tinggi belum tentu karena mereka lebih produktif, akan tetapi karena mereka
diduga lebih produktif. ‘

Nilai efek diploma yang diterima berbeda-beda untuk jenis pekerjaan yang
sama dengan lapangan usaha yang berbeda. Di industri dan jasa-jasa, besaran efek
diploma untuk mereka yang memiliki diploma PT masing-masing ialah 20,6
persen dan 12,05 persen. Sedangkan di industri, efek diploma tertinggi dialami
oleh mereka yang memiliki diploma PT dan bekerja sebagai white collar, yaitu
45,91 persen.

Besaran efek diploma tertinggi bagi mereka yang mempunyai diploma D-111
dan bekerja di industri maupun jasa-jasa, adalah pada jenis pekerjaan white collar
dan blue collar, masing-masing sebesar 37,52 persen untuk industri serta 24,75
* persen untuk jasa-jasa. Sedangkan untuk pertanian dengan jenis pekerjaan yang
sama sebesar 8,35 persen. Besaran efek diploma bagi mereka yang memiliki
diploma D-III dan bekeija di pertanian bernilai sama untuk setiap jenis pekerjaan,
yakni 8,35 persen.

Mereka yang bekerja sebagai whire collar memiliki besaran efek diploma
yang cukup tinggi bila memiliki diploma SMA. Berdasarkan hasil estimasi,
besaran efek diploma bagi mereka yang memiliki diploma SMA dan bekerja di
industri serta jasa-jasa sebagai white collar, masing-masing 14,62 persen dan
13,41 persen. Sedangkan besaran efek diploma bagi mereka yang bekerja di
pertanian sebagai white collar hanya sebesar 2,8 persen. Tingginya efek diploma
yang dialami oleh pekerja white collar yang memiliki diploma SMA merupakan
kebalikan dari situasi yang dialami peketja blue collar yang mempunyai diploma
PT. Biasanya, karakteristik jenis peketjaan white collar memerlukan pendidikan
tinggi sehingga memperoleh upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan blue
collar dan grey collar. Kondisi ini menyebabkan mereka yang mempunyai
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diploma SMA dan bekerja sebagai white collar akan dibayar lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki diploma tersebut.

Sementara itu, pola efek diploma yang akan menghilang seiring dengan
bertambahnya pengalaman kerja dapat dilihat dari faktor interaksi pengalaman
kerja dan diploma. Untuk diploma D-HI dan PT terlihat bahwa efek diploma akan
naik untuk kemudian turun setelah mencapai titik puncak masing-masing yakni 14
tahun dan 10 tahun. Sedangkan untuk SMA, koefisien faktor interaksi pengalaman
kerja dan diploma SMA bernilai positif yang berarti efek diploma untuk SMA
akan terus meningkat seiring bertambahnya pengalaman kerja. Kondisi ini diduga
berkaitan dengan adanya ketidakcocokan pekerjaan antara lulusan SMA dengan
jenis pekerjaan sehingga pekerja tidak dibayar sesuai dengan produktivitasnya.
Mereka yang memilih untuk bersekolah di SMA seharusnya terus melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi. Akan tetapi, karena berbagai alasan mereka
memutuskan untuk bekerja tanpa keahlian yang sesuai dengan jenis pekerjaan

yang diterimanya.
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Gambar 5.7. Efek Diploma pada Upah Menurut Tahun Pengalaman Kerja
di Indonesia, 2006
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5.4. Efek Diploma dan Pengalaman Kerja pada Jam Kerja

Model jam kerja yang dipakai dalam penelitian ini merupakan model
terpilih. Model ini signifikan secara statistik pada taraf nyata 0,01, atau dapat
diartikan bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama memengaruhi
variabel terikat pada tingkat kepercayaan 99 persen. Selain itu, seluruh variabel
bebas yang dipakai dalam model ini memperlihatkan signifikan pada taraf nyata
yang sama, kecuali untuk faktor interaksi expzsma. Variabel ini signifikan pada
tingkat kepercayaan 95 persen. Sedangkan variabel bebas yang tidak berpengaruh
terhadap probabilitas bekerja dengan upah telah dikeluarkan dari model tersebut.
Variabel inverse mills ratio (A) yang signifikan dari hasil estimasi model
probabilitas bekerja dimasukan ke dalam model guna menghilangkan bias dalam
pemilihan sampel.

Nilai R-square (R*) dan Adjusted R* (4dj R?) yang diperoleh bernilai sama,
yaitu sebesar 42,7 persen. Artinya, sekitar 42,7 persen variasi dalam variabel
terikat dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel-variabel bebas. Nilai
Adjusted R* yang rendah dari hasil estimasi data cross section tidak berarti model
yang digunakan tidak bagus, sebab hal yang lebih penting adalah arah hubungan
serta signifikansi setiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya menunjukan
hasil yang dapat diterima dengan baik, secara ekonomi maupun statistik, Hasil
estimasi model refurn ini berikut pengujian statistiknya dapat dilihat pada Tabel
5.13.
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Tabel 5.13. Hasil Estimasi Model Jam Kerja di Indonesia, 2006

Variabel Koefisien | Standard Error Z P> |z|

¢)) 2 3 4 (&)
female -1,73489 0,09998 -17,35 0,00
married 1,33926 | 0,08410 15,92 0,00
childé 0,26986 0,04855 5,56 0,00
wealth -0,86067 0,07194 -11,96 0,00
rural - -0,31024 0,11001 -2,82 0,01
fema -2,97379 0,10111 -29.41 0,00
feru -2,38250 0,08874 -26,85 0,00
werit 0,19134 0,10360 1,85 0,07
femach6 -0,70443 0,09413 -7.48 0,00
school 0,76480 0,02112 36,21 0,00
school” -0,03866 0,00148 -26,07 0,00
schsma 0,15456 0,00702 22,02 0,00
schpt 0,06488 0,01532 4,24 0,00
exp 0,41243 0,01213 33,99 0,00
exp” -0,00668 0,00020 -33,10 0,00
exp°sma 0,00028 0,00013 2,22 0,03
expd3 0,20587 0,03278 6,28 0,00
exp-d3 -0,00530 0,00116 -4,58 0,00
exppt 0,03971 0,01167 3,40 0,00
formal 1,98705 0,04832 41,12 0,00
industri 4,94686 0,08821 56,08 0,00
jasa 7,15716 0,07376 105,17 0,00
what -0,00141 0,00001 -144,62 0,00
whatind 0,00031 0,00001 27,77 0,00
whatjas : 0,00027 |  0,00001 29,84 0,00
whatfe -0,00022 0,00001 -28,86 0,00
whatrur -0,00041 0,00001 -53,00 0,00
_cons 38,24240 0,24141 158,41 0,00
lambda ' 0,87792 0,41731 2,10 0,04
Jumlah Observasi 417.878
Prob>F 0,0000
R” 0,4270
Adjusted-R” 0,4270

Sementara itu, hasil estimasi model jam kerja dapat dinyatakan dalam

bentuk persamaan matematik sebagai berikut:
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H = 38,24240 — 1,73489 female + 1,33926 married + 0,26986 child6
— 0,86067 wealth — 0,31024 rural — 2,97379 fema
— 2,38250 feru + 0,19134 weru — 0,70443 femach6
+ 0,76480 school — 0,03866 school?® + 0,15456 schsma
+ 0,06488 schpt + 0,41243 exp — 0,00668 exp?
+ 0,00028 exp?sma + 0,20587 expd3 ~ 0,00530 exp?d3
+ 0,03971 exppt + 1,98705 formal + 4,94686 industri
+ 7,75716 jasa — 0,00141 what + 0,00031 whatind
+ 0,00027 whatjas — 0,00022 whatfe — 0,00041 whatrur
+0,87792 % (5.39)

Berikut ini ialah penjelasan vaﬁabel-variabel hasil estimasi model jam kerja

yang dilakukan dalam penelitian ini

5.4.1. Variabel Jenis Kelamin (Female), Status Perkawinan (Married) dan
Keberadaan Anak Usia 0-6 Tahun (Child6)

Keputusan bekerja dipengarubi oleh perbedaan peran jender di dalam
rumahténgga sehingga menyebabkan probabilitas bekerja perempuan Iebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki. Sementara itu, keputusan bekerja tersebut akan
ditindaklanjuti dengan berapa lama waktu yang akan dialokasikan di pasar tenaga
kerja. Konsekuensi logisnya ialah berapa lama jam kerja yang diputuskan
seseorang akan dipengaruhi juga oleh perbedaan peran jender tersebut.

Hasil estimasi jam kerja memperlihatkan perempuan mempunyai jam kerja
yang lebih rendah 1,73 jam per minggu dibandingkan dengan laki-laki. Sementara
itu, status perkawinan akan menambah jam kerja laki-laki selama 1,34 jam per
minggu. Sebaliknya, perempuan yang telah menikah akan mengurangi jam
kerjanya selama 2,97 jam per minggu. Bahkan, perempuan yang telah menikah
dan ada anak usia 0-6 tahun akan mengalami penurunan jam kerja selama 0,7 jam
per minggu. Kondisi yang berbeda justru dialami oleh laki-laki. Keberadaan anak
usia 0-6 tabun ini justru mepaikan jam kerja selama 0,27 jam per minggu.

Dengan demikian telah terbukti adanya konsistensi pengaruh perbedaan
peran jender di dalam rumahtangga terhadap keputusan bekerja dan berapa lama
waktu yang dialokasikan untuk bekerja tersebut.
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Asumsi: Tahun Bersekolah=7,92 Tahun, Tidak Memiliki Diploma (SMA, D-IH atau PT), Bekerja
di Sektor Formal di Jasa-jasa, Tingkat Upah=3.977,46 rupiah, Memiliki Kekayaan dan
Bertempat Tinggal di Kota

Gambar 5.8. Estimasi Jam Kerja Menurut Tahun Pengalaman Kerja dan
Karakteristik Sosial Demografi di Indonesia, 2006

5.4.2. Variabel Kepemilikan Kekayaan (Wealth) dan Daerah Tempat Tinggal
(Place)

Konsistensi yang sama juga ditunjukkan oleh status kepemilikan kekayaan
dan daerah tempat tinggal. Mereka yang tinggal di rumah milik sendiri akan
mempunyal jam kerja yang lebih rendah 0,86 jam per minggu dibandingkan
dengan mereka yang tinggal di rumah bukan milik sendiri. Kondisi yang sama
juga dialami oleh mereka yang tinggal di daerah perdesaan di mana jam kerja
mereka lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah
perkotaan, yakni selama 0,31 jam per minggu. Akan tetapi, mereka yang memiliki
kekayaan dan bertempat tinggal di desa justru mempunyai jam kerja yang lebih
tinggi 0,19 jam per minggu dibandingkan dengan kelompok yang sama tetapi
tinggal di kota.
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5.4.3. Tingkat Upah (What)

Tingkat upah merupakan salah satu faktor penting dalam penawaran tenaga
kerja. Besarnya tingkat upah yang berlaku mencerminkan nilai wakfu seseorang di
pasar kerja yang pada akhirnya berpengaruh pada jumlah jam kerja yang
ditawarkan di pasar kerja. Hasil estimasi memperlihatkan bahwa tingkat upah
secara langsung berpengarub terhadap jumlah jam kerja. Demikian pula ketika
tingkat upah diinteraksikan dengan lapangan usaha, jenis kelamin serta lokasi
tempat tinggal. Berdasarkan hasil estimasi ditunjukkan hubungan tingkat upah dan
jam kerja adalah sebagai berikut:

aH
dwhat

= —0,00141 + 0,00031 ind + 0,00027 jas — 0,00022 fe —
0,00041 rur (5.40)

Koefisien sebesar 0,00031 pada variabel industri dapat diartikan bahwa
kenaikan tingkat upah sebesar seribu rupiah per jam menyebabkan jam kerja
mereka yang bekerja di industri lebih lama 0,31 jam per minggu dibandingkan
dengan mereka yang bekerja di pertanian. Kondisi yang sama juga dialami oleh
pekerja di jasa-jasa. Tingkat upah yang meningkat sebesar seribu rupiah per jam

menyebabkan jam kerjanya menjadi lebih lama 0,27 jam per minggu daripada

. . .
pekerja di pertanian.
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Asumsi: Perempuan, Tidak Kawin, Tidak Ada Anak Usia 0-6 Tahun, Pengalaman Kerja=22,49
Tahun, Tahun Bersekolah=7,92 Tahun, Tidak Memiliki Diploma (SMA, D-III atau PT)
dan Bekerja di Sektor Formal

Gambar 5.9. Estimasi Jam Kerja Menurut Tingkat Upah dan Karakteristik Sosial
Demografi di Indonesia, 2006

Ditinjau dari jenis kelamin terlibat bahwa perempuan lebih menyukai
leisure dibandingkan dengan laki-laki. Jika tingkat upah mengalami kenaikan
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sebesar seribu rupiah per jam, maka jam kerja perempuan lebih kecil daripada
laki-laki selama 0,22 jam per minggu. Keadaan yang sama juga terjadi pada
mereka yang bertempat tinggal di daerah perdesaan. Pekerja yang tinggal di desa
akan mengurangi jam kerjanya selama 0,41 jam per minggu daripada pekerja yang
tinggal di kota.

5.4.4. Variabel Pengalaman Kerja (Exp)

Pengalaman kerja menunjukan lamanya seseorang bekerja di pasar kerja.
Variabel pengalaman kerja dibedakan atas pengalaman linier dan kuadratik. Hasil
estimasi menunjukan bahwa variabel pengalaman kerja secara linier mauwpun
kuadratik berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah jam kerja. Variabel
pengalaman kerja juga berpengaruh secara signifikan terhadap jumléh jam kerja
ketika diinteraksikan dengan variabel diploma. Menurut hasil estimasi, hubungan
pengalaman kerja dan jam kerja adalah sebagai berikut:

% = 0,41243 — (0,01336 — 0,00057 sma + 0,01060 d3) exp +

0,20587 d3 + 0,03971 pt . (5.41)

Dari persamaan 5.41 di atas dapat dihitung titik puncak pengalaman kerja
menurut diploma yang dimiliki, yakni SMA, D-III dan PT. Lamanya jam kerja
mereka yang mempunyai diploma SMA terus meningkat hingga mencapai titik
puncak pengalaman kerja sekitar 32 tahun. Sedangkan titik puncak pengalaman
kerja untuk diploma D-III dan PT, berturut-turut, ialah 26 tahun dan 34 tahun.
Sementara ifu, mereka yang tidak mempunyai diploma akan mempunyai jam kerja
yang tertinggi pada pengalaman kerja sekitar 31 tahun.

Dengan memasukan lamanya pengalaman kerja pada persamaan 5.41 dapat
diperoleh tambahan jam kerja seiring bertambahnya pengalaman kerja. Untuk 1
tahun pengalaman kerja, mereka yang tidak memiliki diploma akan menambah
jam kerjanya selama 0,4 jam per minggu. Kondisi yang sama juga dialami oleh
mereka yang mempunyai diploma SMA. Sedangkan mereka yang memiliki
diploma D-II dan PT akan menambah jam kerjanya masing-masing selama 0,59

jam per minggu dan 0,44 jam per minggu.
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5.4.5. Efek Diploma pada Jam Kerja

Efek diploma terhadap jam kerja ditunjukkan melalui faktor interaksi antara
diploma dengan school dan pengalaman kerja. Efek diploma ini tidak memerlukan
evaluasi dari variabel jenis pekerjaan dan lapangan usaha. Dengan kata lain dapat
diartikan bahwa efek diploma terhadap jam kerja mempunyai nilai yang sama
untuk setiap jenis pekerjaan dan lapangan usaha. Adapun besaran efek diploma
terhadap jam kerja dapat dihitung melalui turunan pertama model jam kerja
terhadap diploma sebagai berikut:

1. SMA

aH

—_—— 2
i = 0:15456 sch + 0,00028 exp (5.42)

2. D-II1

dH
ID—I

= 0,20587 exp — 0,00530 exp? (5.43)

3. PT

oH _

— 0,06488 sch + 0,03971exp (5.44)

Berdasarkan persamaan (5.42) hingga (5.44) dapat diketahui besaran efek
diploma terhadap jam kerja pada lama pengalaman kerja untuk SMA, D-III dan |
PT masing-masing ialah 13,89 tahun, 14,07 tahun dan 14,19 tahun, yaitu:

1. Diploma SMA dapat meningkatkan jumlah jam kerja selama 1,94 jam per
minggu.

2. Diploma D-III dapat meningkatkan jumlah jam kerja selama 1,99 jam per
minggu. |

3. Diploma PT dapat meningkatkan jumlah jam kerja selama 1,75 jam per
minggu. _ _ ,

Melalui hasil estimasi tersebut terlihat bahwa diploma D-III memberikan

tambahan jam kerja yang paling tinggi dibandingkan dengan kedua diploma

lainnya, yaitu SMA dan PT. Mereka yang bersekolah hingga selesai dan meraih

diploma SMA, D-III dan PT menunjukan bahwa mereka mempunyai kemampuan

dan kemauan yang kuat dalam mengatasi permintaan sistem sekolah. Mereka

harus mengikuti kegiatan belajar, mengerjakan tugas-tugas, mengikuti ujian
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sampai menyelesaikan tugas akhir. Setelah lulus, mereka memiliki motivasi dan
ambisi untuk bekerja dibandingkan dengan tidak bekerja atau bersantai (leisure).
Situasi ini diduga merupakan salah satu penyebab mereka yang mempunyai
diploma SMA, D-III dan PT memiliki jam kerja yang lebih lama daripada mereka
yang tidak mempunyai diploma tersebut.
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Gambar 5.10. Efek Diploma pada Jam Kerja Menurut Tahyn
Pengalaman Kerja di Indonesia, 2006
Sementara itu, pola efek diploma yang akan menghilang seiring dengan
bertambahnya pengalaman kerja dapat dilihat dari faktor interaksi pengalaman
kerja dan diploma. Untuk diploma D-III terlihat bahwa efek diploma akan naik
untuk kemudian turun setelah mencapai titik puncak sekitar 19 tahun. Sedangkan
unfuk diploma SMA dan PT koefisien faktor interaksi pengalaman dengan
diploma tersebut bernilai positif. Keadaan ini menunjukan bahwa efek diploma
untuk SMA dan PT akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya

pengalaman kerja.
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1.

Perbedaan peran jender di dalam rumahtangga berdampak pada keputusan
partisipasi bekerja dengan upah. Bagi laki-laki, mereka yang berstatus kawin
dan ada anak usia 0-6 tahun akan menaikan probabilitas bekerja dengan upah.
Sebaliknya, kedua variabel tersebut justru menurunkan probabilitas bekerja
dengan upah perempuan. Meskipun demikian, mereka dapat mempertahankan
atau meningkatkan eksistensinya di pasar tenaga kerja dengan cara memakai
jasa pekerja rumahtangga. Terbukti, keberadaan pekerja rumahtangga dapat
menaikan probabilitas bekerja dengan upah. Sementara itu, tingkat
pendidikan akan meningkatkan probabilitas bekerja dengan upah terutama

. bagi perempuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi

probabilitas bekerja dengan upah. Sedangkan keberadaan lansia usia > 60
tahun dapat menyebabkan probabilitas bekerja dengan upah mengalami
penurunan, baik laki-laki maupun perempuan. Kondisi yang sama juga
dialami oleh mercka yang memiliki kekayaan atau bertempat tinggal di
daerah perdesaan. '

Keputusan partisipasi bekerja juga dipengaruhi oleh perbedaan peran jender
di dalam rumahtangga vang ditunjukkan oleh rendahnya probabilitas bekerja
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Akan tetapi, perempuan yang
telah menikah masih dapat meluangkan waktu untuk membantu usaha suami
atau berusaha sendiri sehingga menaikan probabilitas bekerjanya. Kepaikan
probabilitas bekerja juga dialami oleh perempuan yang berperan sebagai
kepala rumahtangga, yakni mereka yang belum atau tidak menikah.
Sementara itu, pengaruh pendidikan terhadap probabilitas bekerja
digambarkan dengan bentuk kurva seperti huruf U, di mana titik minimumnya
terletak di sekitar 12 tahun bersekolah atau tamat SMA. Keberadaan lansia
usia > 60 tahun atau menempati rumah milik sendiri akan menurunkan

probabilitas bekerja. Sedangkan mereka yang tinggal di desa justru

. e , Universitas Indonesia
Efek diploma..., Budi Setiawan, Pascasarjana Ul, 2010




138

mempunyai probabilitas 'bekexja yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang tinggal di kota.
Efek diploma dan pengalaman kerja telah terbukti meningkatkan upah. Efek
diploma ini baru terlibat ketika variabel diploma diinteraksikan dengan jenis
- pekerjaan dan lapangan usaha. Pekerja yang memiliki diploma SMA, D-III
dan PT menerima upah yang lebih tinggi dibandingkan pekerja yang tidak
memiliki diploma tersebut. Efek diploma tertinggi dialami oleh pekerja blue
collar di pertanian yang mempunyai diploma PT. Seiring bertambahnya
pengalaman kerja, efek diploma semakin menurun seperti yang dialami oleh
mereka yang memiliki diploma D-III dan PT, tetapi tidak untuk SMA.
Kondisi ini diduga berkaitan dengan adanya ketidakcocokan pekerjaan antara
luiusan SMA dengan jenis pekerjaan schingga pekerja tidak dibayar sesuai
dengan produktivitasnya. Mereka yang memilih untuk bersekolah di SMA
dipersiapkan untuk terus melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Akan
-tetapi, karena berbagai alasan mereka memutuskan untuk bekerja tanpa
- keahlian yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang diterimanya. -
Tingkat pengembalian pengalaman kerja tertinggi dialami oleh pekerja white
* collar di jasa-jasa yang mempunyai diploma D-III. Sedangkan pekerja blue
‘collar di pertanian yang tidak memiliki diploma memperoleh tingkat
pengembalian pengalaman kerja yang paling rendah. Rendahnya tingkat
pengembalian pengalaman kerja yang terjadi pada pekerja blue collar diduga
karena mereka cenderung menggunakan kekuatan fisik atau “otot” schingga
berdampak pada penurunan produktivitas yang lebih cepat dibandingkan
dengan pekerja white collar dan grey collar.
Tingkat pengembalian investasi pendidikan tertinggi dialami oleh pekerja
grey collar di jasa-jasa. Sedangkan pekerja white collar dan blue collar di
pertanian memperoleh tingkat pengembalian investasi pendidikan yang paling
rendah. Sementara itu, tingkat pengembalian investasi pendidikan yang
diterima oleh perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Kondisi
ini dapat menjadi stimulus bagi orang tua untuk menyekolahkan anak-anak
mereka tanpa membedakan jenis kelaminnya. Faktor lain yang memperkuat
stimulus ini ialah tingkat pendidikan telah terbukti mengurangi kesenjangan
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upah yang diterima oleh laki-laki dan perempuan. Bahkan, tingkat pendidikan
yang tinggi dapat menyebabkan upah yang diperoleh perempuan melampaui
laki-laki.

Sama halnya dengan efek diploma dan pengalaman kerja pada upah, kedua
variabel ini memberikan pengaruh positif pada jam kerja. Pengaruh diploma
terthadap jam kerja yang paling tinggi ditunjukkan oleh diploma D-II
Sedangkan diploma SMA memberikan efek diploma yang terendah. Mereka
yang bersekolah hingga selesai dan meraih diploma SMA, D-III dan PT
menunjukan bahwa mereka mempunyai kemampuan dan kemauan yang kuat
dalam mengatasi permintaan sistem sekolah. Mereka harus mengikuti
kegiatan belajar, mengerjakan tugas-tugas, mengikuti ujian sampai
menyelesaikan fugas akhir, Setelah hulus, mereka memiliki motivasi dan
ambisi untuk 5eke1ja dibandingkan dengan tidak bekerja atan bersantai
{(leisure). Situasi ini diduga merupakan salah satu penyebab mereka yang
mempunyai diploma SMA, D-III dan PT memiliki jam kerja yang lebih lama
daripada mereka yang tidak mempunyai diploma tersebut. Sementara itu,
upah memberikan pengaruh negatif terhadap jam kerja terutama bagi pekeljd
perempuan, bertempat tinggal di desa dan bekerja di pertanian. Faktor lain
yang memengaruhi jam kerja didﬁga berkaitan dengan perbedaan peran
jender di dalam rumahtangga yang ditunjukkan melalui jenis kelamin, status

perkawinan dan keberadaan anak usia 0-6 tahun. Ketiga variabel ini bernilai

_ negatif untuk perempuan.

6.2.

Saran

Pemerintah periu mendorong individu untuk bersekolah setinggi-tingginya,
sebab semakin lama tahun bersekolah dapat meningkatkan usia kawin
pertamanya. Tingginya usia kawin pertama dapat menunda terjadinya
penurunan probabilitas bekerja dengan upah maupun penawaran jam kerja
bagi perempuan yang disebabkan oleh status kawin.

Keberadaan anak berusia 0-6 tahun menurunkan partisipasi bekerja dan
penawaran jam kerja bagi perempuan kawin. Untuk itu, mereka disarankan
untuk menggunakan jasa pekerja rumahtangga sebab keberadaan pekerja
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ruinahtangga dapat membantu kegiatan ‘mengelola rumahtangga maupun
mengasuh anak-anak bagi individu yang menggunakan jasanya. Selain itu,
pengasuhan anak dapat dibantu oleh kakek dan neneknya atau famijli lain
sehingga perempuan kawin masih dapat bekerja.

Mereka yang- bekerja di desa akan menerima upah yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang bekerja di kota. Kondisi ini dapat memicu
kenaikan arus migrasi dari desa ke kota. Oleh karena itn, pemerintah
disarankan untuk mendorong terjadinya penurunan kesenjangan upah antara

.. desa dan kota.

Bertambahnya tahun bersekolah akan diikuti dengan kenaikan probabilitas
bekerja dengan upah sehingga menyebabkan probabilitas bekerja dengan
upah perempuan dapat melampaui laki-laki pada tabun bersekolah 6 tahun
‘hingga 9 tahun. Selain itu, tahun bersekolah yang mengalami peningkatan
dapat mengecilkan kesenjangan upah antara laki-laki dan perempuan.
Bahkan, perempuan yang memiliki 18 tahun bersekolah akan memperoleh
upah yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sementara itu, tingkat
pengembalian investasi pendidikan yang diperoleh perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki untuk setiap jenis pekerjaan dan lapangan
usaha. Pemerintah perlu menyosialisasikan fakta-fakta ini kepada masyarakat
supaya memengaruhi perilaku orang tua dalam menyekolahkan anak-anaknya
tanpa membeda-bedakan jenis kelaminnya terutama jika keuangan keluarga
terbatas. Di bawah kondisi ini disarankan kepada Pemerintah agar
memberikan bantuan subsidi pendidikan secara langsung kepada keluarga
miskin supaya sekurang-kurangoya anak-anak mereka dapat menikmati
pendidikan dasar.

Jenis pekerjaan ini, grey collar di jasa-jasa, merupakan satu-satunya jenis
peketjaan yang menguntungkan secara ekonomi, layak dibiayai melalui
pinjaman maupun memberikan tingkat pengembalian investasi pendidikan
individu yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pengembalian
investasi pendidikan sosial. Fakta-fakta ini baru dapat dinikmati oleh laki-laki
yang telah 16 tahun bersekolah. Sedangkan perempuan mengalami kondisi ini
setelah mereka bersekolah 12 tahun lamanya, baik bekerja sebagai white
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collar, grey collar maupun blue collar di industri dan jasa-jasa. Oleh karena
itu, penelitian ini menyarankan kepada pemerintah supaya program wajib
belajar 9 tabun dapat berlanjut hingga jenjang pendidikan SMA.

Pemerintah perlu mencegah adanya putus sekolah (drop-ouf) sebab diploma
dapat memengaruhi tingkat upahnya. Biasanya, keterbatasan biaya menjadi
salah satu kendala orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya. Sementara
pembiayaan melalui pinjaman ternyata kurang layak untuk dilakukan karena
tingkat suku bunga kredit yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
pengembalian investasi pendidikan. Pemerintah dapat memberikan pinjaman
untuk biaya pendidikan dengan tingkat suku bunga yang kompetitif, secara
teknis tidak melampaui tingkat pengembalian investasi pendidikan. Di sisi
lain, pemerintah dapat lebih memfokuskan kebijakan pemberian subsidi
pendidikan secara langsung kepada pelajar atau mahasiswa yang berasal dari
keluarga miskin tetapi berprestasi sebab mereka merupakan kelompok yang
paling rentan mengalami masalah putus sekolah.
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* Lampiran 2. Karakteristik Sampel Susenas Tahun 2006

Variabel | Observasi | Rata-rata. Standar | Minimum | Maksimum
Deviasi
@) 2) 3 “) () 6)

Model Probabilitas Bekerja dengan Upah dan Probabilitas Bekerja
age 463.881 35,50 11,60 15 60
age? 463.881 1.394.43 863,47 225 3.600
school 463.881 8.07 4,02 0 23
school2 463.881 81,32 67,49 0 529
female 463.881 0,35 0,48 0 1
married 463.881 0,69 0,46 0 1
head 463881 0,48 0,50 0 1
child6 463.881 0,40 0,49 0 1
adult60 463.881 0,18 0,38 0 1
prt 463.881 0,01 0,10 0 1
wealth 463.881 0,82 0,38 0 1
rural 463.881 0,63 0,48 0 1
age2sch 463.881 10.307,37 8.171,54 0 74.727
age2sch2 463881 100.823,60 | 114.098,60 0] 1.718.721
sch2fe 463.881 27,22 55,83 0 529
schru 463881 4,44 4,50 0 23
sch2ru 463.881 39,95 54,27 0 529
fema 463.881 0,22 0,42 0 1
fehe 463881 0,04 0,19 0 1
feru 463.881 0,22 0,42 0 1
chéru 463.881 0,26 0,44 0 1
choprt 463.881 0,00 0,07 0 1
a60ru 463.881 0,11 0,31 0 1
weru 463.881 0,56 0,50 0 1
femaché 463.881 0,10 0,30 0 1
Model Return
wage 126.525 13,49 0,84 11 18
school 126.525 10,36 3,91 0 23
sch2fe 126.525 41,30 76,13 0 529
schwhi 126.525 3,11 5,86 0 23
schgre 126.525 2,90 5,31 0 23
sch2gre 126.525 36,62 72,28 0 529
sch2ind 126.525 28,98 55,92 0 529
schjas 126.525 6,65 6,39 0 23
sch2jas 126.525 85,02 93,78 0 529
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Lampiran 2. (Sambungan)

Variabel | Observasi | Rata-rata ‘lsjta”.dalf Minimum | Maksimum
ev1asl
(1 2) 3) @ (6] (6)
XD 126.525 17,87 11,24 0 54
exp2 126.525 445,66 | 491,15 0 2.916
expwhi 126.525 4,23 9,17 0 54
explgre 126.525 84,54 | 25585 0 2.916
expind 126.525 5.23 10,07 0 54
expias 126.525 9.79 11,85 0 54
fomall 126.525 0,31 0,46 0 1
o] 126.525 0,40 0,49 0 1
smawhind | 126.525 0,01 0.09 0 1
smawhijas | 126.525 10,07 0.26 0 i
smagretan._| 126,525 0,00 0,04 0 1
smagreind | 126.525 0,02 0,12 0 1
smagrejas | 126,525 0,12 0,32 0 1
[smablutan | 126.525 0,02 0.14 0 1
Bwhind | 126.525 0,00 0,04 o] 1
&Bbluind | 126.525 0,00 0,04 0 1
Bblujas | 126,525 0,00 0,03 0 1
piwhind 126.525 0,00 0,07 0 1
piblutan 126.525 0,00 0,03 0 1
ptbluind 126,525 0,00 0,05 0 1
piblujas 126.525 0,00 0,04 0 i
~ 74 126.525 5,56 9,40 0 42
exixl3 126.525 0.57 3,46 0 39
exp2d3 126,525 1227 92,85 0 1.521
exppt 126.525 1,63 5,49 0 38
exp2pt 126,525 3273 13599 0 1.444
Model Fungsi Jam Kerja
hour 417.878 40,76 16,25 1 08
female 417.878 0,33 0.47 0 1
married 217.878 0.73 0,44 0 1
child6 417.878 041 0,49 0 1
wealth 417.878 0,82 0,38 0 1
rural 417.878 0,64 0,48 0 1
fema 417.878 0.23 042 0 1
feru 417.878 0.22 041 0 1
wern 417.878 0,57 0,49 0 1
fomach6 | 417.878 0,10 0,30 0 1
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Variabel | Observasi | Rata-rata Stan.dal" Minimum | Maksimum
Deviasi
(1) 2 3) G 3 ©

school 417.878 7,92 4,02 0 23
school2 417.878 78,98 67,33 0 529
schsma 417.878 2,69 5,03 0 17
schpt 417.878 0,63 3,11 0 23
exp 417.878 22,49 12,87 0 54
exp2 417.878 671,54 649,12 0 2.916
exp2sma 417.878 74,13 220,14 0 1.764
expd3 417.878 0,21 2,13 0 41
exp2d3 417.878 4,57 57,17 0 1.681
exppt 417.878 0,59 3,37 0 38
formal 417.878 0,38 0,49 0 1
industri 417.878 0,16 0,37 0 1
jasa 417.878 0,37 0,48 0 1
what 417.878 5.641,00 5.660,94 703 541.472
whatind 417.878 907,86 3.010,85 0 214.497
whatjas 417.878 2.247.64 5.173,08 0 541.472
whatfe 417.878 1.660,48 3.878,00 0 375.978
whatrur 417.878 3.537,61 4.781,10 0 399.354
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Lampiran 3. Hasil Estimasi Two-step Heckman

User: budl setiawan
Project: diploma effects in indonesialspace -7

Hecknman selecticon model —— tuxeo—step estimates Munber «f obs = 463891
{regressicn medel with sample selection) Censcvred obs - 37356
Uncenscred obs = 126525
#wald chi2(39) = 21948.31
Prob > chil = a.6a0¢%
Coef, £td. Err. z Py izl {958 Conf. Intexwvall

wage )
school L 33160145 0017338 24.78 G.000 .032€L69 .g39412
=chita L A317021 . 0gQaseT 30,03 2.000 001591 .2019132
schuhi w, B053826 0012341 ~4.36  9.000 -.00T73014 -.002963%
schgre -. 0078987 0029808 ~2. 65 ©.008 -.01374%1 -. 0020564
schigre . 001078 . G002148 5.0L Q.000 L 000654 . Q014959
schZind L3014731 . 0001024 14.39 G.000 , 0012724 . 0016738
schijas ~, 01356274 .0Q23928 ~14.89 G.0G0 =,08031L74 —. 0308374
schljas .0025486 L 091721 17.14 ©.000 .0026L14 .B0328%58
e xp . 0337412 . 0QJ8a7y 41.76 0.000Q . 0321578 L. 3353247
expZ -.0005062 . 0000161 -31.54 Q.000 ~, 0005377 -, Q004748
exprhi .0164231 0004854 29.11 2.000 .0134521 L.0153%4
expigre .a001139¢ LQguel2 9.95 90.000 . B000%6 , 0001431
expind . 0014385 0003343 4.2% Q.000 . 000782 00203943
axpias .0G19 . 0004306 4.41 9. 000 .B010559 L 002744
ferale ~. 5172785 . 00844495 -61.2% 2.000 ~.5338215 —.5007354
rural —. 0258733 .0d66891 -3.87 Q.004 -. 039816 —. 0127645
smawhind .1182746 0248928 4.77 2.00¢ 069662 .16&887]
snashijas 1861044 .013154¢6 8.07 2.900 0803218 .131887
spagretan ,18539304 ' BAGGE2E 3.9%% Q2,900 0944733 87732875
smagreind 0345109 0194497 1,.7% 2,076 ~,00352921 Q72614
smagrelas .056305¢ WBLE12787 4,99 9.000 0341978 784133
spaklutan . 0567276 L 0159173 2.5%% 9.90% . 9124544 . 0940003
d3vxhind 2917198 054435 5.346 §.000 18502391 . 2394105
dikluind .152258¢ 0537178 2,85 $.004 .04749731 L250%432
diblujas .1625403 0617684 2.66 9.008% . 0430017 . 2848549
ptvhind . 4373026 0346294 12, 63 2.880 L3694303 . 5051748
pthblutan . 4993251 LA728147 5.86 0.000 . 356611 . 6420392
ptkluind . 398758 035811 2.48 2,013 .0207268 .17€7032
ptklujas .1841879 L 0477143 3.86 9.000 0906656 L2062
expena . 0020126 . 0004945 5.02 9.800 .0D12269 LQ02r9ad
g3 . 0108066 . 0gzleess 4.92 02.000 .G0ES008 L0181123
expldd -. 0003462 . ggaa7a2 —4.432 9.900 —.0004995 -.Jgc1e28
exppt . 00322405 .0JiE953 2.02 9.044 . 0000837 . 0063472
explpt -.0001198 . 6000568 -2,00 0.026 -, 0002301 -7 .E8a-0&
_cons 12.36015 .0234183 K49.15 0.000 12.81428 12.80608

wagework

age . 0299457 .0014271 20.28 0.000Q 0261486 L 0317428
ageZ -.0007711 L 08QQ194 ~39, 84 2.000 —. 300309 -, 000773221
school -.1311948 . 0025646 ~51.24 0. 000 ~.1362136 ~.126176
sehoolZ L 0086714 . 8091237 65,25 0.000 . 007829 .008323139%
forale ~. 085564 .0123326 =6, 97 0.000 ~.,1101354 —. 06817826
narrizd L 0281042 .0Q7TE353 3.6%8 0.004a .0131394 . 0430651
childs . 0254592 . BA72748 3.56 0.000 .0112006 L Q387178
acdultsC =, 0402236 . 0084712 -4.75 Q.008 -, 0568269 -, 0236203
prt L5962828 L 0272335 21.90 Q.00¢ .5429061 . 6496596
wealth =, 1728844 09748 ~24.42 0.00& -, 1867611 -, 1590078
rural -.5360922 0131044 ~4Q. 91 Q.00¢0 -, 5617764 -.51049078%
ageZsch L opandie T.108=-07 59.99 0.000 0000412 L GoU044
schife 001163 . 0009638 24.58 9,000 . 00158 Q018538
schZru 0022205 . 0009887 32. 34 a. 9000 .0320859 .GR2355
fema —.2420598 LD113732 —21. 66 ©.000 —-.2639589 -, 2201606
ferm -.0363881 . 3086646 -5.84 2.000 —. 0753325 —. 0314636
chsrua -, 0535821 . 0083985 —-6.02 8. 000 -.07TLD532 -, 0361311
chéprt 1100772 . 0333543 2.76 3.006 .0317682 1883862
aslrn LNedF3I2e 3114385 5.3% o, 900 (0335137 .093351¢
WELW -, 2063609 L1922 -1%.8% 2.300 -, 22717676 -, 1949541
femachs -, 1051L96¢ . B113658 —-3.2¢ 3. 400 -.12%472¢ -, 0823295
ER-1-7.%-] -, 1597319 8294197 -5.2% Q.¢0¢ -,2133533 -, 5390702
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Lampiran 3. (Sambungan)

~amb<ta —. 2104462 LG135268 ~15.58 @, 000 -. 2368152 -.1835733
rho -0.233856
sigma J7lel331
= TH) £ ~.21044622 LBL25068
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Lampiran 3. (Sambungan)

Uoeor:

kudi setiawvan
Pr>iject: diplona eftects in ifadones-zighace -7

Beckman szlection model —- two—ztep sstimaces Hurker aof oks = 463981
cregression nodel with sample selectlien) censired obs = 46003
Nreeasared ks = 417478
dald chiZ{36) = 315174.51
Drcb > chil - ¢. 0000
it -1 5 Htd. Rrr. 2 P>zt [¥5% corf. _rtecval]
hour
ferzle -1.734894 .0233758 -17, 35 9.00% -1.930343  -1.,538945
oarriced 1.3392¢62 Q84T 48 15, 42 G.000 1.1744.:2 1.504104
chiids 2638553 .0485523 5. 5€ ¢. 002 . 1746345 LAGE01IEL
wealth -.8606743 Q71842 -11.9¢ . 002 ~L_CO1%7E -.7186706
rural -.3102355 1109133 —-&. 82 ¢. 005 ~, 5258577 -~ . 0345133
Fana -£.9737848 L1a1i11e -29. 41 0. 003 ~3.171363 —-%.775613
Lz:u ~Z2.982495 05372483 -24§. 85 9.000 -2.55642 ~2.20857
wEOH .151334989 L1336C15 1,88 0,065 ~.B117164 .3543941
ferachyi —-.704429% LO9siael =7.4% 9.002 —. R9099L¢s —. 519341
schaal .TEGAT993 Q11297 36.24 9.992 JT234236 805185
schaamll -.0386644 .0014832 —R2€.47 4,000 —. 0418727 —_ 0357571
schsma 1545635 LQQTI164 2Z.92 9.002 .14080581 1683196
sehpit .fO64ana2 LA133187 4. 24 0.009 . 03483561 .0%49043
LAY 4124281 Q121245 33. 98 9.000 SRRG4E .43G2112
expd -.B0e5751 LBQ02¢18 -33.1¢ 0,000 —. 0070746 —. 0062836
cEFdsma .0002925 LR301272 2.22 b.028 0500321 0035313
expdi 20584634 .B327%1h6 G6.28 9..907 . 1416304 .24010493
expddl -.BN523%7 LBOLIETY ~4.58 Q.002 -. QOTBeSL - 40303032
exppt ,0397142 WOL1€6S 3. 48 9.001 . 0168512 0625712
feraal 1.587054 .0433194 41,12 4.003% 1.89235 Z.081759
indust-i 4. 945057 0092808 5G. 00 ¢.000 477397 £.1197742
Jasa 7.757156 Q737564 105,17 6.003 7.6125%¢6 7.301716
what -, 0814079 F.740-0¢ -144.62 4.000 .CoL427 -.0013888
vhatind 0002108 M Legili BV 27.77 9.003 , 002338 Q003327
whatjas 00026774 8.85e-06 29, 24 G.00d% . BCO24498 06285
whatze —.0a02157 T.47a-A8 ~28. B¢ ¢.002 -, 002304 ~.0002011
whatrur -.0084107 7.75e-06 ~53,.0C 0.000 -. DCO4258 —. Q03355
_Tans qe . 2424 L2AL4129 156. 41 . 000 ITTEH24 ZB.72155¢
wark
aqge 0824088 LAQLTEGL 549, 34 9,003 CB4367 Q518508
ayel -.n01182 000231 ~51.1¢% a.000 ~. 0012272 ~.0011LI£7
schoal ~, 0871628 LOQ16C12 —458, 3 € 9.002 -, 0806331 -.G83572%
ferale - . 6T7T50O7 LOU3RIAR ~6.9C 0.000 -. DEESHAT —_ 8485073
warsivd 4340863 LOA34300 45, 9% 9.9000 LALSSI6E .45269¢1
h=ad . 2460411 19332 23,00 9.003 . 2258065 .267T8785H
childs .09916€12 LJa¥Ichs 1G. 01 9.002 Q7T A€T 1186759
adultol -, 025549 2107478 -2, 38 9.0L7 -, PJ6GLA3 -~ U045 37
wealth -.0307038 -0104C32 ~3.07 0.0802 —. BRNAISE -.0110878
rural a7l 0223475 8,41 0.900 14417468 231774
agelschi z.8%%s-0¢6 6.63e-08 44, 44 g.003 2.83a-0¢ i.09e-06
zchou OBOEGLERAI 0015558 3. 87 4.500 LRGI04A0G Q0929538
fahe .352209 0212194 16. 6¢ 0,000 .310619% .3937%82
frru - 30023€1 0114862 26.14 0.002 -, 3227407 L2TH3S
charu -~ .3AE65339 JILZCED -~7.148 ¢.0Q2 -, 1103308 —-.06303¢83
aGli~u LATH2297 .N1391%96 5.41 6. 000 . 0479577 1025217
LR Q532086 Q135553 3. 45 4.900L . D231608 0842583
Zerzachsé -.130685 .0123714 -19, 5¢ 4,903 -.1549325 -.1064375
_cons -.083304 Q345cC02 —2.41 $.014 -, 1510563 -.Q155351¢
nills
laebsda LATTI203 .41 T73CHS z.1% 0.935 LOEQULSE 1.,68953825
rho §.07133
signa i2.301672
larb<la B7T52632 ALTILEHS
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